QANUN ACEH
NOMOR 1 TARUN 20240
TENTANG
RENCANA ZOMAS] WILAYAH FEGISIR DAN
PULAL-PULALN KECIL ACEH TAHUN 2020-2040

BISMILLAHIREAHMANIRRAHIM

CENGAN NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA PENYAYANG

Menirnbang

ta.

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
JBERNUR ACEH,

bahwa dalamm rangka pelaksanaan Nota Kesepabaman antara
Pemerintah Republik indonesia dan Gerakan Aceh WMerdeka
(Memorandum of Understanding Behween The Gouernment of
Republic of Indonesie And The Free Aceh Meovement, Helsinkd 15
Agustus 2005), Pemerintah Eepublik Indonesia dan Gerakan Aceh
Merdeka menegaskan komitmen mereka untuk menyelesailan
konflik Aceh secara demed, menyeluroh, berkelanjutan dan
bermariabat bagi semum, dan pars pihak bertekad untuk
menciptakan kandisi sehingga Pemerintahan Rakyat Aceh dapat
diwjudkan melalzi suatu proses yarng demokratis dan adil dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

bahwa sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecit di Aceh
rmemiliki potensi untuk perikanan tangkap, wisate dan perikanan
budidaya belum dikelola secara optimal, sehingga belum dapat
memberikan manfaat yang signifilat,

behwa untuk tervwujudnya peneclolaan wilayah pesisir dan pulau-
pulau keeil di Aceh yang sesuai dengan  prinsip-prinsip
pembenpunan berkelanjutan, maka perlu ditetapken rencana
zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 162 dan Pasal 270 Undang-
Undang Notnor 11 Tahun 2006 tehtang Femerintahan Aceh dan
untuk nelaksanakan ketenfuan Pasal 9 ayat {5] Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Penpslolasn Wilayah Pesisir dan
Putau-Pulauw Kecil sebagaimans telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor | Tatun 2014 tentang Perubahati Atas Undang-
Undang Mcmor 27 Tahun 2007 tentang Petigelolaan Wilayah
Fesizir dan Pulau-Pulauw Kecil, perlu menetapkan Qanun Aceh
tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir «fan Pulau-Fulau Kecil
Aceh Tahun 2020-20440;

bahwa berdasarken pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a sampai dengan huref d, perlu membentuk Qanun Aceh
tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Aceh Tahun 2020 - 2040,
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Fasal 18 ayat {8] Undanpg-Undang Dasar WNegara Eepublik
Indonesia Tahun 1945,

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang FPembentukan
Baerah Otonom  Propinsi  Atjeh dan Perubahban  Peraturan
Pembentukan Propinsi Sumatera Lftara (Lembaran Negara
Republik Indon=sia Tahun 1955 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Fepublik indonesia Nomoc 1 103);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinal Daerah Istimewa Aceh [Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Notmot 3893,

Undang-Undang MNomor 31 Tahun 2004 tentang Penkanan
(Lembaran Megara Republk Indonesia Tahun 2004 Nomor 1183,
Tambahan bLembaran Megara REepublik Indonesiza Nomor 4433
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomeor 45
Tahun 2009 tentang 'erubahan ataz Undang-Undang Nemor 31
Tahun 2004 tentanp Perilkanan {Lembaran Negara Repubhil
[ndonesia Tahun 2008 Normore 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momor 5073},

Undang-Undang Momor 11 Tahun 2000 tentang Pemerintahan
Aceh (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
02, Tambahan Lembaran hegara Nomer 4633,

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor B3,
Tamhbahan Lembaran Negara Repubilik [ndonesia Nomor 47255

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Fengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecll (Lembaran HNepara
Republik [ndonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Wegara REepubdik Indonesia Nomor 4739] sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2014 tentang
Perubahan atus Undang-Undang Nemor 27 Tahun 2007 tentang
Fengetolaan Wilayah Pesigir dan Pulau-Fulau Kecil [Lembaran
Negara Fepubiik Indonmesia Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Fepubhk indonesia Notnor 5490);

Lindang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perhodungan dan
Pengelolaan  Lingkungan Hidup (Lembaran Megara REepuoblik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Moraor 5059%);

Undang-Undang Namor 4 Tahun 201! tentang Informasi
Tieogpasiad {Lembaran MNegara Hepublik [ndoneaia Tabon 20101
Momor 49, Tambahan Lembaran Negarz Eepublik Indonesis
Momot 3214,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan
Dacrah (Lernbaran Negara Republik Indenesia Tahun 20014 Namor
244, Tambahan Lembaran Negara Fepubhlt indonesia Nomor
2387, sebapaimana telah diubah beberapa hali terakhit dengan
Undang-Undang Hamaor @ Tabhun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas  [Indasg-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Eepublik Indonesia
Tahun 20153 Momor 58, Tambahan Lembaran Megara Eepubbk
Indonesia Mogmor S679);
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Lindang-Undang MNomor 22 Tahun 2014 tentang  Kelauwtan
(Lembaran Megara Eepublik Indonesia Tahun 2014 Momor 204,
Tambahan Lemmbaran Negara Republik lndonesia Nomeor S603;

Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruwang Wilayah MWNasipnal {Lembaran Negara Republik
Ihoonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tammbahan Lembaran Negara
Fepublik [ndonesia Nomor 4833] sebagaimana telah diubah
dengan DPeraturan Pemerintal Nomer 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
rerttang Rencana Tata Ruang Wilayah Wasional (Lembaran Megara
Eepublik Indonesia Tahun 2017 Nomeor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomar 6042];

Peraturan Pemerititah  Nomor 15 Tabhun 2010 tentang
Penvelengpgartaan Penataan Ruang (Lemberan MNegara Republik
indonesta Tahun 2010 Nomeor 21, Tambahan lLembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5103;

Peraturan Pemerintal Momaor 68 Tahun 2010 entang Bentuk dan
Tata Cara Peran Masyarakat Dafam Penataan Ruang {Lembaran
Megara Tahun 2010 Nomer 115, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 51640},

Peraturan Pemenntah Nomer 8 Tahumn 2013 tentang Ketelitian
Peta Rencana Tata Ruang [Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 3, Tambahan Lembaran  Negara Repubiik
indonegiaNomor 5393,

Peraturan Peterintan Nomor &8 Tahun 2014 tentang Penataan
Wilayan Pertalhanan Megara (Lembaran Negara Repubiik
[ndonesia Tahun 2014 Nomaor 190, Tambahan Lembaran MNegara
Eepublik Indohesia Notor 5574);

Peraturan Pemmenintah Momor 3 Tahun 2015 rentang Kewenangan
Pemerintah yang Bersifat Masipnal di Aceh {Lembaran Nepara
Eepublik Indonesia Tahun 2015 Nomaor 28, Tambahan Lembaran
Negatra Eepublik Indonesia Nomor 5639);

Feraturan Pemerintal Nomer 23 Tahun 2015 tentang Penpelalaan
Bersama Sumber Dava Alam Minval dan Gas Bumi di Aceh
{Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Neomeor 94,
Tambahatt Lembaran hegara Repubhk [ndonesia Nomor 5696);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tenrtang Tata Cara
Penyelengparaan Kajian Lingkungan Hidup Stratepis (Lemlmaran
MNegara Republik [ndonesin Takin 2016 MNomor 228, Tambahar
Lembaran Negara Republik: Indonesia Nomor 594 1¢;

Feraturaty Pemenntah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partigipast
Masvarakat dalam Penyelenggaraan Pemeointahan  Daerah
{Lembaren Negara Fepublk [ndonesia Tahun 2017 Nomor 225,
Tambaharn Lembaran Negarm Republik Indonesia Nomor 6133

Peraturan Pemenntah MHeomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Petizinan Berusaha Tenntegrasi Secara Clektronik {Lembaran
Megara Fepublik (mdonesia Tahun 2008 Nomor 90, Teambahan
Lembaran Megara Hepublik Indonesia Nomor 63135);
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22, Peraturan Pemerntah Nomor 32 Tahun 2019 tentang REencatla
Tata Ruang Laut [Lembaran Negara Eepubhk Indonesia Tahun
20119 Homor 59, Tambshan Lembaran Negara Repulblik Indonesia
MNomor 6345);

23, Peraturan Menreri Jalam Negern Nomor 13 Tabhun 2016 tentang
Evaluasi Rancangan Perateran Daerah tentang Rencana Tata
Ruang Daerah [Berta Negara Republik [ndeonesia Tahun 2016
tlomor 4654|;

24. Perabilran benters Kelautan dan Perikanan Momar
23/PERMENKFP/2016 tentang Perencanaan Penpelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Fulau Kecil [Berita Negara Republilk [ndonesia
Tahun 201& Nomor 1138)

25 Peraturan Menteri Dalam Megen Nomor 116 Tahun 2017 lentang

Koordinasi Penataan Ruang Paerah {Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 18534,

26, Peraturan bhlenteri Dalam Megeri Nomor 4 Tahun 204 tentang
Tata Cara Peran Masyarakat dalamn Perencanasn Tata RKuang di
Dasrah (Bemta Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomeor

167,

27. Oanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 tentang Lembags  Adat
[Lemtbaran Daerah Manggroe Aceh Darussslam Tahun 2008
Namar 17, Tatbahar Lembaran Daerah  Nanggroe  Aceh
Darussalam Nomaor 20];

28, Qanun Aceh Momor 19 Tahun 2013 tentang Ketcana Tata Ruabpg
dan Wilavah aceh 2013-2033 (Lembaran Aceh Tahun 2013 Nomer
1, Tambahan Lembaran Aceh Nomor 621

Dengan Pergstuyuan Bersama
DEWAN PERWARILAN RAKYAT ACEH

dan
GUBEENDE ACEM

MEMUTUSKAN:

CCANUN ACEH TENTANG RENCANA ZONAS) WILAYAH FPESLSIE DAl

FULAL-PLLALU KECIL ACEH TAHLI 2020-2040.

BaB 1
KETENTLUAN LIbaC ki
Pasal |
Dralam Oanun ini yang dimaksud dengan:

1. Pemenntah Pusat adalah Presiden Republik Indonesa yang
memegang kekuasaan perperintahan Negara Eepublik Indonesia
vang fibantu oleh Wakil Presiden dan Menten sebagaimana
dimaksud Undang-lindang Dazar Negara Republik Indonesia
Tabiun 1945



fa.

10

Aceh  adalah  daerah  provinsi yang merupakan  kesatuan
magyarakat hukum yang bersifat istimewa dan dibert kewenangan
khusus untuk mengatur dan mengurus  sendinl orusan
pemenntahan dan kepennngan masyarakat Setempart sesual
dengan peraturan perundang-undangan dalam sistern dan prinsip
Negara HKesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-
Undang Megara Republik [ndonesia Tahun 1945 vang dipimpin
oleh searang Gubernur.

Kabupaten/Kota adalah bagian dari dasrah provinsi sebagal
suatu kesatuan masvarakat hukoum yang diteri kewenangan
khusus wuntuk tmengatur dan  mengueds  sendird urusan
permerintahan dan kepentingan masvarakat setempal sesual
dengan peraturan perundang-undangan dalam sistemn dan prinsip
Megara Kezatuan Repablik [mdonesia berdasarkan Undang-
Dndang Dasar MNegars Republik Tndonesia Tahun 19453, yang
dipimpin oleh acorang Bupati/¥Walikota,

Menteri adoalah  menterd  vang menyelenggarakan  urysan
pemeririahan di bidang kelavntan dan perikanan.

Gubernur adalah kepala Pemerintah Aceh yang dipilih melahu
suaty proses demokratis yang dilakukan berdasarkan asas
lang=ung, umum, bebas, rahasia, jujur, damn adil.

Pemnerintah Aceh adalah pemerintah daerah provinsi dalam
siglermn  MNegara Kesatuan Republik Indonesia  Berdazarkan
Undang-Undang Dasar Megara Republik Indaonesia Tahun 1945
yang monyelenzgarakan urusan pemerintahan yang ditalsanakan
oleh pemerintah daerah Aceh dan Dewan Perwakilan Rakyat Aech
sesual dengan [unpsi dan kewenangan masing-masing.

Dewan Perwakilan Ralyar Aceh vang selanjutnya digingkat DPRA
adalnh unsur penvelengpara Pemerintahan Aceh vang anggotanya
dipilih melahii pemiliban umum.

FPengelolaan Wilayah Pesigir dan Putau-Pulau Kecit Aceh yang
selanjutnya dissbut Pengelolaan WP-2-K Aceh adalah  suatu
pengourdinasian perencanaan, pemaniaatan, pengawasan, dan
pengendalian sumberdaya pesisir dan pulau-pulaw kecil antar
sektor, antara Pemenmtab Pusat dan Pemerintah Aceh, antara
ekogistemn darat dan laut, serta antara ilmu pengetahuan dan
manajermnen untuk meninglkathkan kesejahteraan rakyat.

Wilayah Pesisir dan Pulau-FPulay Kecil Aceh wang selanjuinya
digebut WP-31-K Aceh adalah daerah peralihan antama ekosistem
darat dan lavt vang Gipengaruhi oleh perubahan di darat dan laus
serta pulau-pulau kecil dan perairan sekitarmya yang merupakan
satl  kesatuan dan mempunyai potensi cukup besar vang
pemanfaatannyi  berbasis sumber daya  lingkurgan, dan
masyarakal.

Rencana Zonast adalah iencana  yang menentukan arah
pengpunaan sumber doya tiap-iiap satuan perencanaan disertai
dengan  penetapan struktur dan pola rusng pada kawasan
perencanaan yang memuat kepiatan yang boleh dilekukan dan
tidak boleh difakukan serta kegiatan yang boleh  dilakukan
zetelah mendapathan igin-

11, Eencana...
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Rencana Zonaszi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Aceh vang
sclanjuinya dismgkat RZWF-3-4 Aceh adalan rencana yang
menentukan arah penggunaan sumberdaya Hap-tiap satuan
perencanann dizertai dengan penetapan struktor dan pola ruang
pada kawasan perehcanasn yang memuat kegiatan vang boleh
dilakukan dan vdak boleh dilakukan setta kegiatan yeng boleh
dilakulan setelah mendapathan izin.

REencana Pengelolaan adalah rencana yang memuat susunar
kerargka kehijakan, prosedur, dan tanpgung jawab dalam rangka
pengoordinasian pengambdilan keputusan di antara berbagai
lembaga /instansi pemerintah mengenai kesepakatan penggunaan
sumberdaya atau kegiatan  pembangunan  di zona  yang
ditetapkan.

Wilayal Pesisir adalah daersh peralihan antara ekosister darat
dan laut yang dipengarmhi oleh perubahan di darat dan laut.

Kawaszan adalah bagian wilayah pesisir dan pulau-pulzu kecil
vang memilild fungsi tertentu dan diterapkan berdasarkan kritena
karakteqatik  fisik, biclogi, =osial, dan ekonomi  untuk
dipertahankan keberadaannya.

.Zona adalah ruang yang penggunaannya disépakati bersama

antara berbagai pemangku kepentingan dan telah ditetapkan
statuls hudumnya.

Zonasi adafah suatu bentuyk rekayasa teknik pemanfaatan ruang
melaln penetapan batas-baras fungsional sesvai dengan potensi
sumberdaya dan daya dukung serta proses-proses ekologls yang
berlangsung sebagai tatu kesatuan dalam ekosistem pesisir.

Zona Pariwisata yang selanjutnva digsbut KPU W adalah peraican
laut yang diperuntukkan begi kegiatan panwisata — karena
memiliki  panorama wvang  indah, keunikan bentang alam
danfatau adanya situs penmggalan sejarah.

Sub-zona Wisata Alam Bawah Laut yang selanjuthys dizebut
KPU-W-ABL adalan ruanp dalam zoba  parivisatad  yang
dimanfaatkan untuk wisata alam bawah laut seperti snoriding dan
selarn,

Sub-zona Wisata Alarm Pantai/Pesigir dan Pulau-Pulau Kecil yang
selanjutiya disebut KPU-W-P3K adalah zona pariwisata vang
dimanfaatian untuk wisata alam pentai/pesisit dan pulag-pulau
kecil sepeti berjemur, olahraga pantai, dan lain sebagainya.

Sub-2ona Wisata Olahraga Air yang selanjuinys disebut KPU-W-
OF adalah rueng dalam zona pariwisata vang dimanfaatkan
utitulk wisata oleh raga seperti olahraga air, selancar, dan lain
sebagainya.

Zona Parmukiman yang selanjutnya disebut KFU-PM adalah
ruang vang diveruntukkan bagi kawasan yang becfungsi sebapgai
lingkungan tempat tinggel atal lingkungan huntan dan tempar
kegiatan yanz mendukung perikehidupan dan penghidupan.

27 Zona. ..
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Zona Pelabuhan vang selanjutnya disebut KPU-PL adalah tuang
vang terdin atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas
tertenty sebapgal tempat kegiatan pemerntahan dan kegiatan
pengusalaan yang digunakan sebagal tempat kapal bersandar,
naik turun  penumpang, dan/atag bongkar muat barang, berupa
terminal dan tempat berlabuli kapal vang dilengkapi dengan
fasilitas lkeselamatan dan kKeamanan pelayaran dan kegiatan
penanjang pelabuhan serta sebaged tempat permpndahan intra dan
antar moda 1ransportasi.

Terminal Khusus adalal terminal vang terletak di lwar Daerab
Lingkungan Kega dan Daerah Lingkungan Kepenungan
pelabyhan vang merupakan bagian deni pelabuhan terdekat
untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha
pokakiiva.

Terminal Untuk Kepentingan Sendiri yang selanjutnya disingkal
TUKS adalah terminal vang terletak di dalam Daerah Lingkungan
Kena dan Daerah Lingkungan Kepenbingan pelabuhan yang
metupakan bagan dar pelabuhan untuk melayan kepentingan
sendin sesual dengan usalia pokoknya.

. Daerah Lingkunpan Kega yang selanjutnya disingkat DLKT adalah

wilavah perairan dan daratan pada pelabuhah atau terminal
khusus yang digunekan secara langsung untuk kegiatan
pelabuhan.

Daesrah Lingkungan Wepentingan yang selanjutnye disingkat
DLKp adalah perairan di sckeliling daerals lingkungan kerja
perairan pelabuhan yang  dipergunakan uantuk  menjamin
keselarnatan pelayaran.

Wilayvah Kera Dan Wilayvah Lingkungan EKepenfingan yang
selanjutnya  disebut [(PU-PL-DLK adalah bagisn der zona
pelabuhan yvang digunakan secara lengsung untizk keeatan
pelabuban dan untuk menjamin keselamatan pelayaran.

. Wilayah Kerja Dan Witayah (Operasional Pelabuhan Perikanan

vaag selanjurnya disebut KPU-PL-WKO adalah tempat vang terdin
atas bagian darutan darn perairan yang dipergunakan secara
langsung untuk kematan kepelabuhanan penkanan dan tempat
yvang berpengaruh langsung terbadap operasional kepelabuhanan
perikanar.

Zona Hutan Mangrove vang selapjutnya disebut KPU-M adalah
hutan yang tumbuh di air payau dan dipengaruhi oleh pasang-
SUTLLL air laut.

Zoma Perikanan Budidaya wvang selanjutnya disebut KPU-FB
adalah zona wang diperuntubkkan bagi keglatan memelihara,
mermbesarlan, danjatan membiakkan ikan serta memancn
hasilnya dalam lingkungan terkendali, termasuk kegiatan yang
mengpunawan kapal untuk memuoat, mengangkut, menyimpan,
mendingtilean, menangant mengelah danfatau mengawetkan
hazil Lididara-

Sub-zona Perikanan Budidaya Laut yang selanjutnya dizebut
KPU-PB-BL adalah bagian dari zona perikanan budidayva yvang
memelihara, membesarkan, den/atau membiakkan kan atay
biota perawran faut atau mengambil lokasi pembudidayaan di laut.

32 Zona...

#



32.

3.

34.

35,

36,

3.

38

39

40.

41.

42,

43

4.

43

Zona Perikanan Tangkap veng selanjutnya disebut KPU-PT adalah
riiang  wilayah laut  yang dialokasikan  untulk  kematan
penanpkapan ikan [skala kecil, modern, dan skala besar).

Sub-zona Ferikanan Tangkap Demersal yang selanjutnya disebut
KPL-PT-D adalah bagian dari zona perikanan tangkap yang
memiliki target penangkapan ikan laut bagian dasar.

Sub-zona Petikanan Tangkap Pelaps yeng selanjutnya disebut
KPFU-P7-P adalah adalah bapian dan zona perikanan tangkap
yvang memitiki target penangkapan ikan yvang hidup di permukaan
dan kolom air.

Sub-zona  Perikanan Tangkap Pelagis dan Demersal yang
selanjutnya dischut KPU-PT-PD adalah adalah bagian dari zona
serikanan taagkap yang memiliki target penangkapan ikan laut
bagian dasar dan pelagis.

Pangkalan Pendarata lkan vang selanjutnya desimgkat PPl adalah
pusat pendaratan ikan yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan baras-batas tertentu sebagal tempat kegiatan
pometintahan pambinaan nelayan kepiatan bisnes perikanan.

Zona Pergaraman yang seianjuinya dizsebut KPU-G adalab zona
vang diperuntubkkan bag kepiatan veng berhubungan dengan
praproduksi, produksi, pascaproduksi, pengotahan,  dan
[RIDAsSATATl FATEIN.

Zona Energl yang selenjutnya disebut KPU-E adalah wilayah vang
digunakan sebagai penghasil atau pengolah energi besar,

Ekosistemn adalabh  lesatyan komunitas  tumbuh-tumbuohan,
hewan, organisme. dan not ¢rganisme lain serta proges yang
menghubungkannya dalam membLentuk keseimbangan, stabilitas,
dan pirodukiivitas.

Perairan Pesizir adalah laut yang berbatasan dengan daratan
meliputi perairan sejauh 12 (dus belas] mil laut divukur dati gans
pantai permiran yang menghubungkan pantai dan pulau-pulay,
esrllar, teluk, perairan dangkat, rawa payau, dan laguna.

Caris Pantzi adalah batas pertermuan antata bagan laut dan
daratan pada saat terjadi air laat pasang tertinggi.

Kawasan Pemanfeatan Umum vang selanjutnya disingkat KPU
adaiah  bagian dari wilayah pesisic  yapg  ditetapkan
perantikannys bagi berbagai acktor kegiatan.

Kawasan Konservasi di Wilayah Pesisit dan Pulau-Pulau Kecil
vang selanjutnya disebut KK adalah kawasan pesisior dan pulau-
pulau kecil dengan cin khes tertentu yang dilindungi wotuk
mewujudkan pengelolaan wilayah pesisic dan pulau-pulau keol
aecara berkelanjutan.

Howasan Honservas) Perairan vang selanjutnya disebut KK-KKFP
adalah zona perairan yang dilindungi, di kelola dengan sistem
zomasi, otk mewujudkan pengeiolaan sumber daya ikkan dan
litpkungan secara berkelanijutan.

Kawasan Lindung Lainnya yvang selanjurnya disebut KR-KKL
adalah keawasan kongervasi vang ditetapkan dan/atau dikelola
oleh kementerizan tertentil selain kementenan kelautan perikanan.

44, Kawasan ...
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.Kawasan Stralegis Masiona! yang selanjutnya dismgkat KSR

adalah wilayah vang penataan ruangnya diprieritaskan karena
mempunyal pengaruh sangat penting secura nasienal cerhadap
kecaulatan negara, pertahanan dan keamanan negara, ekonomi,
gogial, budaya, danfatau lingkungan, termasuk wilayah vang
telahr ditctapkan sebagai warisan dunia.

Kawasan Strategis Nasional Tertemtu yang selanjutnya disingkat
KSNT edslah kawasan vang terkait denpan «edaulatan negara,
rpengendalian lmpkungan Lidup, dan/atau situs warisan dunis,
yang pengembanpannya dipriotitaskan bagl kepentingan nasionat.

Alur Laut vang selanjutnya disingkat AL merupakan perairan
vang <imanfaatkan, antara lain, untuk alur pelayaran, pipa/kabel
bawal Jaut, dan migrasi biota laut pesisir dan pulau-pulau kecil
secare berkelamiutan bagi berbagai selkitor kepiatan.

Alur Telayaran danfatau Periintasan yang selanjutnya disebut
AL-AP adala® bagian dari perairan yvang yvang dapat dilayan
sesual dimensi/spesiikasi kapal di laut, sungai, dan danau.

Pipa/Kabel Bawah Laut yang selanjutnya disebut AL-APK adalah
zona dalam aiur laut yang digunakan ontuk menempatkan pips
dan kabel bawah latit,

Migrasi Biota Laugt vang selanjutnya disebur AL-AMBP adalah zona
dalam alur 'sut yang dipsruntukkan sebagal jalur pergerakan
brota laut,

Pulau-Pulau Kecil adalahy kumpuian beberapa pualau kecid yang
memhbentule kesatuan ekosistemn dengan peraitan di sekitarnya.

Pulau-Pulau Keeil Terlusr yang selanjotnva disinekat PPKT
adalah pulau-pulau kecil vang menuliki hbtk-Ghk dasar keordinat
geaprafis yang menghubunpgkan garis pangkal laut kepulauan
gesuai dengan hulium internasional dan nasicoal.

Pemanfaatan ruang adalah vpaya untuk mewujudkan strukeuar
dan pola 1uang sesual dengan REWP-3-K melalut penvusunan
dan pelaksanaan program besetta pembiayaantya.

Penangkapan ikan adalah kepintan untuk mempercleh ikEn di
perairan yang tidak dalam keadaoan dibudidayakan dengan alat
atau cara apapun, termastlk Kegiatan yang mengpunakan kapal
uniuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
renangani, mengolah danfatau mengawetkannya,

Kepelabuhanan adalah segala sesuate yanp berkaitan dengan
pelaksanaan fungsi pelabuhen untuk menunjang kelancaran,
keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang
dan/atau barang, keselamatan dan keainanan berlayar, tempat
perpifidahan intra-den/atau antarmoda serta mendorong
perekonemian nasional dan daerah dengan tetap memperhatilean
tata ruang wilayah,

Mitigasi Bencana adalabh upaya untuk menpurangi  resiko
hencana, bail secara struktur atau Naik mefalui pembangunan
figikk alami dan/atau buatan maupun nenstruktur atau nonfisilk
melahii peningkatan kamampuan menghadapl bencana di wilavah
pesisir dan pulau-pulau kecik.
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Kawaszan Pertahanan Negama adalab wilayah vang ditetapkan
secara nasionat yang digunakan untuk kepentingan pertzhanan
NEEAra.

Izin Lokasi perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil yang
selanjuinya disebut Izin Lokasi Perairan Pesisit adalah izin yang
diberikan untuk memanfaatkan ruang secara menetap de
gsehagian perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil yang
mencakp permukeaan laur dan keolom air sampai dengan
permukaan dasar laut pada balag keluasan tertentu.

Tim Keoordinasi Penataan Ruang Aceh, vang selamutnya disimghat
TEPREA adelab tm ad-hor vang dibentuk untuk mendukung
pelaksanaanr undang-undang yvatg mengatur tentang penataan
ruang 4’ daerah provinsi dan di daerah Kabupaten/Kota, dan
mempunyal fungsi membantu pelaksanaan tugas gubermur dan
bupeat / walikota dalan pelaksanaan koordinasi penataan ruang di
daerah.

Masvarakal adalah masvarakat vang terdiri aras masyarakat
hulkum adat, masyarakat lokal, den masyarakat tradisional yang
bermukine di wilayah pesisir dan pulaw-pulaw kecil,

Magyuaralkat Hukum Adat adalah sekelompok crang yang secara
turun temurun bermukim di wilavah geografis tertentu di Negara
Hesatuan Republik 'ndonesia karena adanya ikatan pada asal
uswi  lelubur, hubungan yang kwat dengan tanah, wilayah,
sumber deye alam, memiliki pranata pemenntahan adat, dan
tatanan hukum adat di wilayvah adatnya.

Masyarakat Hukum Adat Laot adalah Sekelompok orang yang
gecara turun temuren yang memiiikl itkatan asal usul lelubur,
wilayah than pranala pemerintahan adat dan terdapat hukum
adat yang dijalankan.

Masvarakat Lokal adalah  kelompok  Masyarakat  yang
menjalankan fata kehidupan sehari-han berdasarkan kebiasaan
yvang sudah diterima sebagad nilai-mlal yang berlaku umum tetap
tidak seperiuhnya bergantunpg pada sumbérdaya pesisir dan
pulay-pulay kesil rertertu.

Masvarakat Tradisional adalah Masyarakat perikanan tradisional
vang masih diakui hak tradisionalnya dalam meiakukan kegatan
penangkapan ikan atan hegiatan lainnya vang sah dr daerah
tertenty vang berada dalam perairan kepulauan sesual dengan
kaidah htkum laut internasional.

Feran Masyaralkat adalah partisipasi aktii Masyarakat dalam
perencanaan  zonasi, pemanfaatan zona, dan  pengercdalian
pemaniaatan zona WP-3-K Aceh.

Ougatan Perwakilan adalah gugatan yang berupa hak Kelompok
keoil Masyvarakat untulk bertindals mewalkili Masyaraloat dalam
jumlah besar dalam upaya mengajukan tuntutan berdasarkan
lkesamaan permasalahan, fakta huebum, dan tuntutan  gent
kerugian.

Adat-lstiadat adalah Tata Pelakuan yany kekal dan lurun
temuren dari generasi pendahulu yang dikormat dan dimuliakan
sehagal warisan vang sesnai dengan Syariat islam.

Pangilima Lact adalah wrang vang memumpin din mengatur Adat-
[stadat di bidang pesisir dan kelautan.

0. Panglima. ..
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Panglima Laoct Lhok adalah crang yang memimpin dan mengatur
Adat-]stiadat di bidang pesisir dan kelautan di tingkat bk,

Pembinaan adalah suatu kegiatan vang dilakukan agar terjad
perubahan pertdaku, pengetahuan dan keterampalan, sehingea
Magvarakat mampu melaksanakan perubahan-perubahan dalam
prigelolaan WE-3-K.

Pengawazan adalah proses kegiatan wvang fitujukan untuk
menjarrin agar hegatan sesual dengan rencana dan ketenbuan
peraturan perundang-undangan.

Pengendallan adalah Pengawasan atas  kemaguan  dengan
membandingkan hasil dan =asaran secara teratur serta

menvesucilan kegtatan dengan hasil Pengawasan.

Rehabilitasi adalah proses pemulihan dan perbaikan kondisi
ekozistern ataw populasi yang telah rusak walaupun hasilnys
dapat berbeda dan kondist setnula.

Pazal 2

FREWP-3-K Acch beresaskan:

a. keadilan;
L. kesejahleraab;
¢, berlelanjutan;
d. bermartabat;
2. mandir,
f.  berwawasan hingkungan;
E. keterbukaan;
h. ekuntsbilitas:
i. Adat-lstiadar:
1. kererpaduan;
k. kemitraan: dan
1. partisipatil.
Fagal 5
Fuang lingdup pengaturan REEWP-3-K Aceh dalem Qanun
melipute:
A jangka waktu dan fungsi,
B lingkup wilayvah, tajuan, kebijakan dan strategi,
€. rencana alokasl ruang,;
d mdikasi program,;
e. peraturcly pernanfaatan ruang;
f. penizinan, insentif dan disinsentf, serta arahan pengenaan
sANKSI,
g FPembinaeat, Pengawasan, dan Pengendalian,

h monitonne...
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moanitering dan evaluast;

Rehabilitasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;
hak, kowajiban, dan peran zerta Masyarakat;
larangan;

tim koordinasi penatasn ruang aceh;

kerja sama;

penyelesaian sengheta,

gugatan perwakilan,

sanksi administratif;

ketenfuan penyudikan;

ketentuan pidana,

ketentuan lain-fain; dan

ketentuan peralihan.

BAB 11
JANGIA WAKTU AN FUNGE]
E.e;ga'an Kesaru
Jangka Walitu
Pasal 4

[1} Jangks waktu RZWP-3-K Aceh adalab 20 [dua puluh)] tahun.
[2) REWP-3-K Aceh sebagaimang dimaksud pada ayat (1) dapat

drtinjau kembali sebap > [litia) tahun.

{3} Peninjaian kembali RZWP-3-K Aceh dapat dilakukan lebib dari ]

(satu} kal dalam 5 {lina] tahun apabila tarjadi perubahan

lingkungan stratepis berupa:

a. bencana alam skala besar wang ditetapkan dengan
peraturan perundang- undanparn,

b. perubahan batas territorial negara yang diterapkan dengan
undang-undang; danfatan

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang.

{4] Peninjauan kembali dalam waktu kurang dari > (iima] tehun

didakukan apabila terjadi perubahan kebijakan dan strateg
naszional vang mempengaruhi pemanfastan ruang provinsi

{5) Mekamstne peninjacan  kembali REIWP-3-K  sebagaimana

dimaksud pada ayat (3] dan (4} dilaksanaken sesual dengan
kerentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kadua. .
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Bapan Kedua
Fungsi
Pasal &

REWP-3-K Aceh berfungs sebapai:

.

Tom T o@on

bahar peimbangan dalam penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menernpah Aceh;

acuar dalzm penvusunan rencana pengelolaan WP-3-K Acch dan
reti-ang kel WP-3-K Aceh,

instrumen penataan ruang di WP-3-K Aceh;

kekuatan hukum terhadap alokasi ruang d4i WP-3-K Aceh;

acuan dalam pemberian perizinan di WP-2-K Aceh;

acuan dalam rujuken konflik di WP-3-K Aceh;

avuan dalam pemanfaatan tiang di WP-3-X Aceh; dan

iz:}iﬂ untulk mewujudkan kessimbangan permbangunan oi We-3-K

BAB I

LINGKUF WILAYAH, TUWUAN, KEBIJAKAN, DAN STRATEGI

Bugian Kesatu
Lingkup Wilayah
Paszal &

(1] Lingkup wilavah REWP-3-K Acch meliputn:

a. ke arah darat mencakup wilayah adminstrast kecamatan d
wilayah pesisir; dan

b. ke arah [aut gejeuh 12 [dua belas) mik laut di ulur dan garis
pantai pads saat pasang tertinggi ke arah laut lepas danfatag
ke arah perairan kepulavan.

(2] Penpaturan wilayabh pesisir sehagaimana dimaksud pada avat [1)

huruf a dilaksanalkan sesual dengan ketertuan dalam Eencana
Tata Ruang Wilayvah dan/atau Zencana Detal Tata Buang.

Bagian Kedusa
Tuwjuan
Pagal 7

Pengelolaan WF-3-K Aceh bertujuan:

4.
b

tl.

menangani degradasi sumberdaya alam dan kehilangan hasil;

menangani bngkat kemiskinan dan kualitas sumnberdava
Nanusia;

menangani penegakan hukum dan  strukiur kewenangan
pengelalaan;

taeranzanl pengaluan formal wilayah kelola Masyarakat Hukum
Adat Laut dan partisipasi Masvarakat;

&, MeNangani...
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menangani integrasi dan harmanisasi ruang,

menargan! penpelolaan  perkanan  tangkap den  perikanan
budidaya;

menanpani pemanfaatan potenist sumberdaya;

menangani pariwisata, jasa dan industri maritim sebagail selctor
ungpulan;

menangani realisasi investasi seftor kelautan dan penikanan; dan

menangan upaya perngurangan reaika bencana dan perlindungan
asel.

Bagian Ketiga
Kebijakan
Pasal &

Penanganan degradasi sumberdayza rfan kehilangan hasi
sehapgaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf{ a, duaksanzakan

dengan kehijakan sebaga berikut;

a. Pengendalian pemanizatan roang untuk melindung den
menstahilkan ekosiatemn pesisir;

b. peningkatan kesadaran dan peritabianan Masyaralkat renang
pengelolaan sumberdaya alam berkslagjutan;

c. perngembangan teknologli perikenan tangkap dan pertkanan
budidaya yang ramah limgkungan,

d. Pengendalian pemanfaztan kawasan dan perlindungan plasma
nutfah i eknsiztem pesisir;

e, pengembangan sistem ragistrasi dan perizinan serta pelaporan
terpadu; dan

. pengelolaan sumberdaya alam berkelanjutan dengan
pemanfaatan tidak melebili daya dukung lingkungan.

Penanganan tingkat kemiskinan dan kualitas sumberdaya
manusia scbagaimana dimeksud dalam FPa=al 7 hurul b,
dilaksanakan dengan kehijakan sebagai berikut:

a. penpgembangan komoditas unggelan daen perbaikan ceknodog
praduise;

b. perbaikan kuzlilas sumberdaya manusia melalui peninglkatan
keanlian dasar dap intervenst telinologl produks;

c. peningkatan kualitas imirastrukear dasar permukiman dan
penyehatan lingkungan permulidman;

d. pembangunan -terpadue  wuntuk kawasan  terpencil  dan
perbatasan; dan

g penguatan pemberdayarn Masvarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil,

[3) Penanganan. .

ya
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Penanpganan penegakan huwkom  dan struktur kewenangah
pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c,
dilaksanakan dengan kebijakan sebagai berikut:

a. pencgakan hukum yang konsisten dan terokur;

. pembentukan payung hukum fommmal untuk  penegakan
huwkum berbasis adat;

c. penguatan sarana dan prasarana penegalian hukum;

d. pengerbangan sistem  penegakan hukum  terpadu  untuk
pengelolaan sumberdaya WP-3-K Aceh;

g, ponyediaan data vang akuret dan terintegrasi dalam sistem
perizinan pengelolaan sumberdaya WEP-3-K Aceh; dan

f. penguatan kesadaran Masyarakat terhadap aturan hukum
pengelolaan sumberdaya WP-3-K Aceh,

Penanganan pengakuan formal wilayah keiola Masyarakat Hukuim
Adat Laut dan partisipasi Masyarakat sebapaimana dimaksud
dalam Pasal 7 huruf d, dilaksanekan dengan kebijakan sehagai
Lenkut:

a. pengukuban dan penetapan wilayab kelola Panglima laot di
WFP-3.K Aceh;

b. identifikasi tata batas dan kewenangan pengelulaan wilayah
ketnla parglima lact thok;

c. fazilitasi dan pendampingan dalam penyusunan rencani
pengelotaan kawasan;

d. fasilitasi flan perdampingan dalam petnben tulkan
Lelembapaan pengelola kawssan; dan

¢, pembangunan  unit  layanan  pengaduan dan profokaol
melkanisme pengaduan Masvarakat WP-3-K Aceh.

Fenauganan integrasi dan hsymonisasi ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 huruf «, dilaksanakan dengan kebijakan
sebapai berikut:

4. sistemt perizinan pemanfaatan ruang laut sesuwal REWP-3-K
Aceh dan aturan perundang-undangarn;

b. regulasi dan pengaturan pemanfastan ruang laut di WP-3-K
Aceh, perbatasan dan kawasan tertentu;

. pengciolaan WP-3-K Aceh yang terintegrasi dan berkelanjutan;
dan

d. pengembangan kawasan cepat tumbuh terpadu WP-3-K Aceh.

Penanginan pengelolaan perikanan tangkap dan  perikanan
biydidaya sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 7 huref f
dileksanakan dengan kebijakon schagad berikuc:

a. pengembangan klaster unggulan terpadu budidaya perikanan;

b. peningkatan procluktiviras hasi perikanan untuk
menimgkatkan pendapatan Masyaralkat;

c. pengelolasn  perikanan  tangkap  sesuval potenai  lestari
kawazan;

d. penyediaan...
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penyediaan teknologd dan sarana penoukung untok nelavan;
perigembanpan industn pengoiahan dan akses pasar produk
petikanan;

prrgembangan pelabubkan perikanant yang representatif damn
pemenuhan layanan pendukung kepelabubanan; dan

pemberdayaan ekonomi nelavan.

7} Penanganan pemanfzatan potensi sumberdaya  sebapgaimana
dimalkesud dalam Pasal 7 hurul g, dilaksanalzan dengan kebijakan
sebagal benkut:

{8]

{3]

d.

pengembangan pemanfaatan sumberdaya penkanan sesua
potensi  lestari  vang terkendah  untuk  keberlanjutan

pemaniaatar,
penatean rlang  dalam pemanfastan kawasan vang
terloprdinasi dan berkelanjutan;

pengembangen jasa hngkungen sebagal substitus sumber
ekonenil dan kawasan lindung dan konservasi;

pemanigatan petensi optimum untulk kemandirian energi dan
ekonomi sebagal bentuk kesejahteraan; dan

pergembangan energ baru terbarukan dan potensi mantim
lainmya untuk kemandirian ekonomi  berbasis  energl
terbarulan.

Penanpanan parrwisata, jasa dan imdustri martim sehapgan sektor
unggulan =ebagamana dimaksud dalam Fazal 7 huruf h,
dilaksanakan dengan kebijakan sebapai berikut:

a
b,

E.

pemetaan potensi untuk pengembanpgan pariwisata mariiim,

pehipustan kebijakan untuk penpermbanpan jasa perdeagatigan
dan jasa mantm lamnya;

pengembangan  jase  linglcangan  sebagai basis  ekonomi
unggulan dikawasan lindung dan konservas,;

pengembangan jase dan industrd pariwisata maritim,

pengembangan mekanisme nsentif untuk investas bidang
industo pendulkung perikanan tangkap;

pengembangan mekanizme inzentf untuk mvestas bidang
induatrt pendukung perikanan budidaya; dan

penpembangan sistetn ransportasi antar nioda.

Penanpanan realisasi investasi sektor kelautan dan perkanat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal hoeruf i, dilaksanakan
dengan kebijakan sebagad berikut,

.

jaminan kepasban huknm dalam mekanisme Kermitraan vang
adi! dan konsigten;

arahan prioritas pembanpunan  infrastruktur pendukung
ISt aoI;

kebgjakan penmnan adtu pintu dan tecintegrasi;

kepastiann  hukum untuk keberlanjutan dan keamanan
investaszi;

£, penguatan...
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peneuatitn kompetensi keahlian dan penyadaran Masyaralar
vntuk investasi; dan

kehijakan umum  dan  arahat  pengembangan  investass
ditetaphan.

(1)) Penanganan upaya pengurangan  resike  bencana dan
perlindungan aset sebagaimana dimaksud dalam Pazal 7 huraf j,

dilaksanakan dengan kebijaken sebagai benloat:

(1}

a,

b

pembangunan sistemn perlindungan dan keselamatan kegiatan
raritim,

penataan raang kawasan permukiman berbasis pengurangan
resiko bencana dan nyaman,

perlindungan lkawasan plasma nutfeh dan keragaman havar
CingE;
pendatzan dan kammkterizast bencana di WEP-3-K Aceh;

penetapan  skenario adaptasi dan mitigas: bencana  dan
percbahan iklim di WP-3-K Aceh,;

pembentukan unit reaksi cepal dan mitra Masyarakat dalam
petigurangan resiko bencana; dan

penyadaran Masyarakat lerhadap bencana dan penguatan
partsipasi dalam kegiatan pengurangan resiko bencana,

Bagian Keempat
Strateg
Pasat @

Penanganan degradasi sumberdaya dan  kehilangan  hasi
sebagaitnaneg dimaksud dalam Pasal 7 Surul a, dilaksanakan
dengan strategi sebagal berlkut:

a.

b.

:"-?ﬂ

menyusun keranghka strategl dan aksl mitipasi dan adaptasi
tethadap kerusakan pantai dan muara,

kampanye dan penyuluhan repuler téntang pentingnya
merjaga sumberdava dan mengurang kehilangan hasil,
menerapkan sistem pasca panen vang baik pada perikanan
tangkap dan budidaya;

. mengembangzkan telnolegi budidava sesual dengan karakter

kawasgan,
mengendalikan konversi Jahan butan mangrove di WP-3-K
Aceh;

melakulan Eehabilitas ekosistem pesizir vang terdegradasi,
mercegah kerusakan ekozistemn pesisit;

meningkatkan kesadaran Masyaralat dan mitra perikanan
tangkap tentang petikapan jlegal, tidak tercatat dan helum
diatur;

membatas: imn dan kucta ekstraksi sumberdaya alarn di WP-
3¥ Aceh: dan

menerapkan jenis peralitan dan telnile ekstraks) vang boleh
ditakukan di Acelh.

[4) Penangatian. ..

#
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Penattganan  tingkat lemizkinan dan  kusiitaz sumberdaya
manusa  sebagegirmana dimaksud dalam Fase]l 70 buruf b,
dilakzanakan denean strategl =ebagai benlast:

a  mengembangkan komnoditas ungeulan yang ekonomis;

b. melakukan perbaikan keahlian dasar usaha sesuai dengan
potensi unggulan,

c. melakukan intervensi teknologl tepat guna pendukung usahsa;

d. mengembangkan siztem perbaikan infrastrukeur  dasar
bBerbasis Masyarakat;

€, memnghkatkan akses terhadap lavanatn hMasyarabal terpenol
dan perbatasan;

f. membangun sistem lavanar terpadu diloksesi yvang dapat
diakses Masyaralkart;

2. melakykan penpuatan pemberdayaan Masvaralkat, dan

f- dukungzan den fagihtas proses produkst yeng eltsien dan
ekonomis.

Penanganan penggakan hukum dan  struktur  kewenangan
pengelolaan  sehapmimana dimaksud dalam Pasad ¥ ohurcuf o,
dilaksanakan dengan strategi sebapgai benbout:

a. meningkatkan  kesadaran hukum  Masvarakat untuk
pencegahan;

B melakukan peneealan hukum secarsa konsisten dan terakur

£. mengembangkan sistem dan perangkat penegakan hukum
berhasis adar,

d. memperkuat struktur dan fungsi kelembagaan adat untok
penegakan hubkum,

€. memperkuat matrumen pensggalan hukum melaluai kerangka
regulasi;

[. mempetkuat mfrestrukiur  dan  kelembagaan  penegakan
hukum;

g melakul:an harmonisasi dan sinkronisasi penegakan hukum,

li. merumuskan mekanizme koordinasi dan protokol penegalkan
hukurs terpadu; dan
i. menpgembangkan sigfem infornnaci perizrinan terinkepgrasi.

Penanpanan penpakuan ‘ormal wilayah keilola Masyarakat Hulkum
Adat Laut dan partisipasi Masyarakat sebapaimana dimaksud
dalam Paszal 7 huruf d, dilaksanakan dengan strateq sebaga
Lerileat:

a. melakukan fasilitas dan pendampinpgan Masyvarakat untuk
penegelolaan kawasan,;

b. melakukan penataan batas wilayah kelala Panglima Laot Lhok
diselurish Aceh,

. memfasilitasi lembaga Panglima Lact Lhok untuk ideatiftkasi
kawaszan kelolanya;

d. melalu¥kan,..
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d. melakukan fasilitasi untuk peoyusunan rencana pengelolaan
wilavah kKelola Panglima Laot Lhok dissluruh Aceh;

e. membenlan asisens  teknis  dalam proses  penyusunan
rencana pengeiolaan;

[ melaiubkan fasilitasi untuk penguatan kelembagaan pengelofa
kavrasan,

#.  memberikan asistensi ieknis dalam proses penguatan struktur
dan furgs kelembagaan;

h. merumuskan dokumer. kebiyjakan dan payung huokum untok
mekanisme pettgaduan; dan

i. membangun unit pengaduen dan sistem pendukung dalam
tatakelela pemenntahan.

Penanganan integra=! dan harmonisasi ruanpg sebugammana
dimaksud dalam Pasad 7 hurafl e, dilaksanakan dengan strategl
sebagal benkut :

a. melakukan inventanszaszi pemanifaatan tuang laut Jdntuk
pencegabian dan resolysi konflik ruang,;

. menvusun rencana aksi pembanguaan perikanan berbasis
klaster/ruang,

£. menyusun rencana pengelolaan dan program  unggulan
terpadu pengelolaan WE-3-K Aceh; dan

d. membangun kerangka strategi dan aksi pengelolaan kawasan
terpadu cepat tumbuh WP-3-k Aceh,

Fenanganan pengelolaan  penkanan  tangkap dan  perikanan
budidays Ssebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul I
dilaksanakan dengan strategi sebagal berikur:

4. MenyuUsun rercana pengembanpan klaster unggulan terpadu
badidava pernkanan,

k. mengembangkan model dan sistemn budidaya  unrk
kemandirian ekonomi Masgyarakat;

c. mengembangkan model intervensi  teknelogi untok
peningkatar produktivitas,

d. menvesuaikan sistem budidaya dan komodites unggulan vang
gesuai dengan daya dukung ophmum kawasan;

2. melaksanakan inventanisasi kawasan dan pendugaan potensi
lestari uptul pengembangan klaster perikanan tangkap;

MEenyUsun rencand penpelolaan perikanan,

g membangun  =sistem  peavediaan  teknelogi pendukung
perkanan,

h. menpembangkan model pendataan dan  pelaporan data
perikanan;

i.  merifasilitasi akses teknologi dan keahlian bagi nelavan,
3. membangun pelaburhan perilkanan yang representatif; dan

k. membangun kemit-aan untuk pengelolaan penkanan.

{7] Ponanganan. ..
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7] Penanganan pemanfaatan potensi sumberdaya sebagainiana
dimaksud dalam Pasal 7 hurul g, dilaksanakan dengan strategt

sebagal berilogt:

8]

(]

A
x
<.
d

c.

menyusun skenario pemanfaatan secara lestar;
membangun sistem Pengendalian untuk keberlanjutan,
melakukan valuasi sumberdaya perikanan;

mengembangkan konsep pemanfaatan  jasa  lingkungan
kawasan konservasi; dan

melakukan analtsis kefayakan pengembangan potens..

Penanpganan pariwisata, jasa dan industri maritim belum menjadi
saktor unggulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b,
dilaksanakan dengan amategi sebagai berikut:

a.

E.

mengembanglan  mekanisme  insenrll untuk kemuodahan
investasl pariwisala;

mepgenbangkan movlel  pemanfaatan  jasa lingkungan
dikawasan konservasi;

menvusun mekanisme pemaniaatan kawasan;

melzliukan kajian untizk pengembangan jasa dan industr
pariwisata prioritas;

metmbangun sistern kemitraan yang £dil antar pelaku industo
pendilkung pariwisata,

mengembangkan sistem dan mekanismc insentif kemudahan
investasi untuk industt perikenan tanpkap dan budidayva,
et

membangun kemitraan yanp adil antar pelaky  industo
rendukung input produksi.

Penanganan realizasi investasi sektor kelaotan dan perikanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurof i, ddaksanakan
dengan strateg sebagai Derikut:

.
b

membangun sistemn kemitraan untuk fasilitazs investasi;

menyust  kerangka regulzsi untuk kepastian hukum
investasl;

menentukan skhala priontas pernbangunan imfrastruktur dasar
pendukung invesatasi;

mengembangkan infrastruktur pelengkap untuk mendulung
investasl tambahan;

menpembangkan sistemm informasi pelayanan investasi vang
alouat;

menerap<an sistem penzinan terirttégrasi;

menyvusun dan menetapkan alokasi ruang untuk investas,

memberikan  kepastian hykum dan jaminan keamanan
investasi;

mengenbangkan sistem sertifikagsi keahlian;
penvadaran Masyarakat untuk investas;

k. menetaplan...
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mens tapkan kegiatan prioritas pengembangan investasi;
menentukan kawasan ungelban univk investasi;

mernbangun pemahaman pengelolaan WP-3-K Acelr terpadu;
dan

koordinast dan  sinplronisase program  lntas  sekior dan
pemaneku kepentingarn.

[[Q]Penanganan upaya pengurangan  resilke Dencana  dan
petlindungan aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf j,
dilaksanakan dengan strategl sebagai benkut:

19

a.

a
+3

.

meaingkatkan kesadaran Masyarallat dan pelaku usaha
maritim  tentang pengurangan resiko bencana  dan
perlindunpgan aset;

memnbengun sistem perlindungan dan keselamatan i 1avi;

penganisutamaan agenda pengurangan resiko bencana dalam
penacaah kawasan permukiman,

menentukan kawasan preigritas untulk konservasi;

mengdentifikasi dan menentukan  kawesan  perlindungan
haraag mualan kapal tenggelam;

menyusun ~encana perlindungan kawaszan keanexaragaman
hayatt tingg;

meigklan  identifikase dan  deliniasi batas  lematik
kebeneenaan di WP-3-1{ Aceh;

melakukan karaktenisasi kebencanaan di WeE-3-K Aceh;

menyusun kerangka mitdgast dan asdaptast bencana dan
perubahan ikhim,;

pengarusutamaan pengurangan resio bencana (PRB] dan
peribahan ikhim dalam setiap kepiatan di WP-3-K Aceh;

melaloulian kegiatan sosialisasi dan kampanye sadar bencana;
dan

meningkatkan partisipasi Masyarakat dalam kegatan
penzurangan iesiko bencana.

BAB [V
REMNCANA ALJOKASI RUANG
Bagian Kesatu

Untirn
Pasal 10
Rencara alokasi tuang WP-3-K Aceh, meliput penetapan:
KPU;
KK;
K3NT; dan
AL,




(2

(3

[4}

(3

Selain alokasi ruang scbapatmana dimaksud pada avat (1],
rencana alokasi ruang WP-3-K Aceh Jjuga mehput

a. KSN, dan
bB. wilayah kelola Masyarakat Hukumn Adat Baut.

Rencana alokasi ruaiig WP-3-K Aceh sebagsimana dimaksud pada
ayat [1} dibuat dalam pera denpan skela minimeom 1250000
[satu banding dua ratus lima puluh nba).

Fencana alokasi ruang pada KPU danfatau KK sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) dijabarkan lebih laniut dalam zona
dan/atau sub-zona dan dituangkan dalam skata 1 30.000 [salw
banding lirnz wuluh mbu).

Rencana alokas ruang WP-3-K Aceh ¢ dalam zona dan sub-zona
sebagaimane dimaksud pada ayat [(3) den ayat [4) sebagaimana
tercanem dalam Lampiran | Peta Alokasi Buang yang merupakan
bagian vang tidak terpisahkan dar Qanun ini.

Bagian Kedua
Kawasan Pemanfaatan Umum
Pazal 11

Fencana kawasan pemanfaatan umum sebagamnana dimaksud dalam
Pasgal 10 avat (1) Bueaf a, meliputi:

4,

=

£

L

(1)

(2}

KPILI-W,;
KPl-Ph;
KPU-PL;
KPL-I;
KPU-FE;
KPU-FT;
KPU-G; dan
KPU-E.

Caragraf 1
Zona Partwisata
Pasal 12
KFU-W sebagairnana dimmaksud dalam Pasal 11 hurula, meliput:
a. KPL-W-ABL;
b. KPL-W-P2K; dan
c. KPU-W-OR.

Arahan penetapan uniuk wisata alam bawab lavl sebapaimana
dimaksud pada ayat {1] hurub 8, meliputl perairan dengan kode
sub-zong KPU-W-ABL-0]1 =zampal dengan KPU-W-ABL-12 di Hots
Sabang, Kabupaten Aceh Besar, Habupaten Aceh Selatan dan

Kahupaten Simeulue.

[3] Arahan. ..
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(3]

(4]

[l

(1]

12]

(3]

{1

(2}

A3

Araban pengembangan untuk wisata alam pantai/pesisit dan pulan-
pulau kecil =ebapaimana dimaksud pada ayat {1} humif b, melipub
perairan dengan Kode sub-zona KPU-W-PRIC-O sampad dengan KPL-
W-P2L-85 di Kota Sabang, Kota Bande Aceh. Kabupaten Aoeh Besar,
Kabupaien Pidie, Kabupaten Pidie .Jaya, Kabupaten Bireuen.
Kabupaten Aceh tara, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur,
Kabupaten Aceh Tamiang, Kabuipaten Aceh Java, Kabupaten Nagan
Raya, Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Acekl Selatarn,
Kabupater Aveh Simglal dan Kabupaten Simealoe,

Arahan penetapan uvntuk wisatz olah ragz air sebagaimana
dimaksud pada ayat {1] huruf ¢, meliputi perairan dengan kods
sulrzong KPU-W-0OR-01 sampas dengan KPU-W-0QR- 10 4 Keta
sabanp, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten
Aceh Selatan dan Kabupaten Simeulue.

Fepcana KPLU-W sebagaimana dimaksud pada ayat [2), ayat [3),
dan ayest (4} dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaaran
urnuim dengan ttilk koordinat dan luasan sebagaimans dimaksud
dalam Lampiran 1] yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar
Janun ini.

Faragraf 2
ana Permukirman
Pasal 13

BREU-FM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 hueaf b, meliputi
permukimarn nelavan di Aceh berupae rumah vang dibangun di
atas badan air.

Arahan pengembangan KPU-PM meliputi wilzyah dengan kode
sub-zena XPU-PM-N-01 di Pulsu Pusong Kota Langsa.

Eetcana KPU-FPM-MN-01 sebapaimana dimaksud pada ayat (2],
thalokasikan pada rmang kawasan pemanfaatan umum dengan
titik koordinat dan lygasan sebagaimana dimaksud  dalam
Larmpiran 1l vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
{danun int.

Paragral 3
Zona Felabuhan
FPasgal 14

KPU-PL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 buruf ¢,
ditetapkan =zebapgai:

a. sub-zong KPUJ-PL-DLEK; dun
b. =ub-zona KPU.PE-WRKO.

Arahan pengembangan KPU-PL-OLK sebagaimana dimaksud pada
ayat [1| huruf a, meliputi kode sub-zona KPU-PL-DLK-Q1 sampai
dengan KPU-FPL-DLK-43 terdisi dari:

a. Pelabuhan...

A
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a&. Pelabuhan, meliputi:

1.
2.

Pelabuhan utama: Sabang;

Felabunan pengumpul: Lhokseumawe/Kreng CGeakenh,
Meulabeoh, Malahapari Calang, Singkil, Kuala Langsa
dan Sitabang;

Felabuhan pengumpan regional; Swsoh, Teluk Sunn;
dan

Felabuhan pengumpan lokal: Gugop, Meulingge, Rinen,
Lampuyang, Deudap, Kuwala REaga, idi, Lhok  Kruet,
Labuhan Haji, Tepaktuan dan Sibigo.

B, Pelabuthan angkutan penyeberangan: Balohan, Ulee Lhen,
Lamteng, Labukan Haji, Singlal, Pulau Balal, Pulau Tuanghku,
Sinabange dan Kaala Bubon;

c. Terminal Khusys, melipati

e A

1.

L0

11,

. Terminal Khusus Minerba [ dt Habupaten Aceh Besar;

Terminal Khusus Semen [ di Kabupaten Aceh Basar,
Termimad Khusos Migas IV di Kota Lholiseumawe;
Termmal Khusus Migas V di Kota Lhelizeumawe;

Terminal Khuaus Energl Liatrk [1 41 Kewe Lhokseumaws:
Terminal Khusus Minerba 1 di Kabupaten Aceh Barat; dan

Termuinal Khusus Energi Listrilkk 11 di Kabupaten Wagan
Faya.

Terminal Untuk Kepentngan Sendm, meliputi:

Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Dermaga 1 di Kota
Sabanp,

Terminal Untuk Kepentmgan Sendm Dermaga [[ dy Kota
Sabang;

Terminal Untuk Kepentingan Sendin Migas | di Koma
Salbang;

Termimnal Untuk Kepentingan Sendin Mhgas 11 di Kabupaten
Aceh Besar;

Terminal . Untuk Kepentingan  Senditi Semen 11 i
Kabupaten Aceh Besar,

Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Enetgl Lsstnl [ odi
Kabupaten Aceh Besar;

Terrinal Untuk Kepentmgan Sendiri Semen III d)
Kahupaten Pidie;

Termtinal Untulk Kepentingan Sendiri Pupuk d1 Kata
Lhokseumaners;

Terminal Untuk Kepentingan Sendin Energ Listok 1V di
Kabupaten Simeulue;

Terminzl Untuk Kepentingan Sendiri Migas 11 di
Kabupaten Simeulue; dan

Terrmimal Untuk Eepentingan Sendin Minerba T ds
Kabupaten Aceh Selatan.

{3] Arahan..,
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(4]

[

(1}

A5

Arahan pengembangan KPU-PL-WKO sebapaimana  «diraksud
pada avar {1] huruof b, meliputi kode sub-zona KPU-PL-WHECH-2]
sampal dengan HPU-PL-WKO-28, terdin dan:

a. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS} Muraradjz di Keta
Bandsa. Aceh;

b, Pelabuhan Perikanan Nusantarz [PPN} [d1 di Kabupaten Aceh
Tirnur;

e, Pelabuhan Perikanan Fants: (FPP Labuban Haji di Kabupaten
Areh Selatan; dan

d. PF.

PPl sebagaimana dimaksud pada ayat (3] burul 4, sebagad
bertkut:

a. PPl Keuneukai dan PFI Ie Meujes di Kota Sabang;

b, PPI Ulee Lheue di Kota Banda Aceh;

c. PPl Lambada dan PPl Lhok Seudu di Kabupaten Aceh Eesar;
d

PFi Kuala Gigieng, PPl Kuala Peukan Baro dan FF] Kuala Tari
di Kabupaten Pidie;

PFl Mereudu dan PFI Fanre Raja di Kabupaten Pidie Jaya,
PPl Kuala Janghka di Kabupaten Bireien,

g. TPl Krueng Mane, PPl Elang Mee dan FPI Kuala Cangloy dt
Kabupaten Aceh Utara;

h. PPl Ujung Blantg di Kota Lhokseumawe,

i. Prl Seuneubok Baroh di Kabupaten Aceh Timur;
j. PPl Kuala Langsa di Kota Langsa;

k. PPl Calang ci Kabupatert Aceh Jaya;

1. PPl Kuala Tadu dan FPI Kuoala Tuha Ji Kabupaien Nagan
Rara;

m. PPl Heude Meukek, PPl Sawang Ba'u dan F?1 Lhok Bengluang
di Kabupaten Aceh Selaian; dan

t1, PPl Teluk Sinabang di Kabupaten Simeulue,

Rencana KPU-FL sebagaimang dimaksud pade ayat (2] dan ayat
i3] dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan umurm dengan
titik koordinat dan  luasan sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran I yang rerupakan bagian tidak terpisahkan dar
Canut imi.

. Paragrafl 4
Zona Hutan Manprove
Pasal 15

KPU-M zebapaimana dimaksud dalam Faszal il huruf d, meliputi
wilayah pesisir yang memiliki eKesistem mangrove dengan kondis
yang neasin bak.

|Z) Arahan...
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(1]

(2]
(3}

[4]

{1]

i2)
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Arahan pengembangan KPU-M sebapgaimana dimalksud pada ayat
(1) me'iputi kede sub-zota KPU-M-O1 sampa denpan KFU-M-208
di Kota 3Sabang, H{ota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar,
Kabupaten Pidis, Kabupaten Fdie faya, Kabupaten Aceh Timur,
Kota Langsa, Xabupaten Aceh Tamiang, dan Kabupaten
Simeltlue.

Rencana KPU-M-0! satmpai dengan KPU-M-208 zebagaimeana
dimaksud pada ayat (2) dialckasikan pada ruang kawasan
pemanfastan umum dengan tbk koordinat  dan easan
sehagdimana dithaksud dalam Lampiran II yang mergpakan
bagian tdak terpisahlkan dar Qanun ini.

Paragruf =
Zona Peokanar Budidaya
Paszal 16

KPU-PE sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e, yaitu
KFU-FB-BL.

KPU-PB-BL merupakan usaha budidaya laut.

KPU-PB-BL sebagsimana dimaksud ayat (2], meliputi perairan
dengan lode sub-zona KPU-PB-BL-01 sampai dengan KPU-PB.
BL-26 di Kota Sebang, Kote Banda Aceh, Kabupaten Pidie,
Kabupaten Bireuen, Kabupaten Acel Utara, Kota Lhakseumnawe,

Kabupaten Aceh Timur, Kotz Langza, Kabupaten Aceh Tamiang,
Kabupaten Aceh Java, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh
Barat Daya, Kabupaten Aceh Singkil, dan Kabupaten Simeulue,

Renrana zona dan sub-zona perikanan badidaya sehagaimana
dimaksud pada eyat (3] dialckasikan pada ruang kawasah
pemanfaatan  umum dengen  titik  koordinat dan  luasan
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran [ yang merupalcan
bagian tidak terpisabikan dari Qanun mi.

Faragraf &
dona Penkanan Tangkap
Pasal 17
KPU-PT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf f, meliputi:
a, KPL-FT-[
h, KPU-PT.P; dan
<. RPU-PT-PD.

KFU-PTv-D sebagaimana dimaksud ayat (1) hoeruf a, meliputi
perairan dengan kode sub-zona KPU-PT-D-0]1 sampas dengan
KPU-PT-D-41 tersebar i semua perairan Aceh, yaitu di Kota
Sabang, liota Banda Aceh, Kabupaten Acelh Besar, Kabupaten
Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh
Utara, Kota Lhouseumawe, Kabupaten Acch Timur, Kabupaten
Aceh Java, Kabuparen Aceh Barat, Kabupaten Napgan FRaya,
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten
Aceh Singkil, dan KEabupaten Simeulue.

(3 KFU-FL-P. .
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4}

[

[1]

12]

3]

(1}

-7

KPU-PU-P sebapaimana dimaksud avat [I] huruf B, melipot
perairan dengan kode sub-zona KPU-PT-P-01 sampai dengan
KPL-PT-P-20} tersebar di semua perairan Aceh, raitu di Kota
Sabattg, Kota Banda Aeceh, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten
Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh
Ttara, Kota Lhokseumaws, Kabupaten Aceh Tinur, Kota Langsa,
Kabupater Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh
Rarat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Barat Laya.
Kabupater Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Singkil, dan Kabupaten
Simeulue.

KPU-PT-F> sebagsimana dimaksud ayat (1] huruf ¢, melipud
perairan dengan kade sub-zona KPU-PT-FD.01 sampal dengan
kode sub-zona KPU-PT-FD-3Z tersebar di semua perairan Aceh,
vaitu di Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar,
Kabupatein Fidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupalen Bireuen,
Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh
Timur, Kota Langsa, Habupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh
Jaya, Kahupaten Aceh Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten
Areh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh
Singlal, dan Fabupaten Simeulue,

Rencana KPU-PT sebagaimnana dimaksud pada avat (2], ayar [J]
dan avat [4) dizlokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan
umum dengan titik keordinat dan luasan scbagaimana dimaksud
datam Lampiran [[ yang merupakan bagian tidak terpisabkan dari
(anyn ini.

Paregraf 7
Zona Pergaraman
Pasal 18

KPU-(5 sebagaimeana dimakgsud dalam Fasal 11 horuf g, meliputi
wilavah vyang berhubunpan dengan praprodukss, produks,
pascamroduksi, pengolahan, dan pemasaran gararm.

Arahan penetapan KPU-G dilalkukan di perairan dengan kode
KPU-G-GR-01 sampai dengan KPU-G-GPF-{H di Kabupaten Ageh
Besar, Habuapaten Pdie, Kabupaten Fidie Jaya, HKabupaten
Rireuen, Kabupaten Aceh Timur, dan Kabupaten Aceh Utara.

Rencana zona pergaraman sebagaimana dimaksud pada ayal 12
dialokasikan pada ruang kawssan pemapiaatan umum dengan
titik  koordinat dan  luasan sebagaimana  dimaksud  dalam
Lampiran 11 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
anun im.

Paragral &
Zona Enerpi
Pasal 19

KPU-E schagatmana dimaksud dalam Fasal 11 hurul h,
merupakan wilayah yang dipunakan sehagei penghasil atau
pengalah energl besar.

(2] Arahan ..
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[2} Arahan pengenbangan KPU-E sebapgaimmana dimaksud pada avat

(3]

(i)

(2]

(1]

(2}

(3]

(1) meliputi kode zona KPU-E-31 di Kalbupaten Nagan Ragya dan
Kabupaten Aceh Barat.

Rencana HPU-E  sebagaimana  dimaksud pada  avat {2
dialokazikan nada ruanpg kawasan pemanfaatan umum dengan
tiiik  koordinat  dan  lpasan  sebapsimana  dimaksud dalam
Lampiran [[ yang merupakan bagian fidak terpisahkan dan
flanun ini.

Bagian Ketiga
Kawasan Konservasi
Faragral |
Droam
Casal 20

Rencana KK sehapaumana dimeksud dalem Fasal 10 avat {]]
bepruf b, terdiri atas KK-KKP

Selain KK sebagaimana dimaksud padae ayat [1), KK dapat berupa
WK-KKL.

Parggraf 2
Kawasan Konservasi Peraran
Pasat 21
KK-KKP sebagarnana dunaksud dalam Pasal 2 ayat [1}, incliput:
a. KK-KKPdi Kota Sabang (KK-KKP-01];

b, KK-KKP di Kabupaten Aceh Barat Daya (AK-KKP-02 sampai
denpan KK-KKP-07);

¢, KY-KKF di Kabupaten Aceh Besar [KK-KEP-(# sampar dengan
EK-KKP-15];

d. KK-KKFP di Kabupaten Aceh Jaya (KK-KKP- 16 sampal denpan
KK-KKP-17);

e. KK-XKP di Kabypaten Aceli Selatan [(KEK-KKP-18 sampai
dengan KKE-KKP-23);

f. KK-KKF di Kabupaten Aceth Tamiang (KEK-KKP-23 sampa
dengan KR-KKP-24§; dan

g. KK-KKF di Kabupaten Simeulue [KK-KKE-25 sampai dengan
KK-KKP.28).

Arahan pengembangan HEK-HKP dilaimkan  sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Fencana  KE-KKP sebagaimana dimaksud pada  ayvat (1)
dalokasikan pada ruang KK-KKP dengan tiuk keoordmat dan
luasan sebagaimana  dimeksud dalam Lampiran [ yang
meripakan bagan tidak terpisahkan dari {Qanut ini.

Paragral 3..
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Paragrat 3
Kawasan Lindung Lainnya
Pasal 22

[1} ER-KKL melipat:

(2]

(3]

{1]

12]

V1]

8, Kawasaly Huatan pada Kelempok Hutan Pulau Webh di Kota
Sabang (KR-KEL-0]]; dan

b. Kawasan Hutan Taman Wisata Alam dan Taman Wisata Alam
Laut Kepulavan Banyak di Kabupaten Aceh 3mpkid (KK-KKL-

02).

Arahan pengembangan KK-KKL  dilakularn  sesuai  dengan
peraturan perundang-undangan,

Rencana KK-KKL sebagaimana dimaksud pada ayat {1
diatekasikan pada ruanp KK dengan titik koordinat dan luasan
sebapaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisankan dan Ganun i

Bagian Keempat
Kawasan Strategs Nasional Terlentu
Pasal 23

KSHNT sebagaimana dimaksud dalem Pasal 10 avat (1) bhuruf ¢
meliputi FPKT yang terdapat di Aceh.

PPET sebapaimanag dimaksud pada ayat (I, melhipubi:

Pulau Rondo, Kola Sabang [KNST-PKT-{H);

Pulau Weh, Kota Sabang (KENT-PKT-02],

Pulau Bateeleblsh, Kabupaten Aveh Besar (KSNT-PKT-{43);
Pulau Fusa, Kabupaten Aceh Besar [KSHNT-FKT-04);

fulau Raya, Kabupaten Aceh Jaya [ASNT-PEKT-035];

Fulau Salaut Besar, Kabupaten Simeulue [KNS3T-PRT-06]- dan
Pulau Simeulae Cut, Kabupaten Simeufue [KNST-PRT-GY].

S

™

Bagian Kelima
Alur Laut
Pazal| 24

AL di Acell sebapaimara dimaksud dalarm Pasal 10 ayat {1) huruf
d, terdiri atas:

a. AL-AP;
b, AL-APK; dan
¢ AL-AMB,

(2} AL-AP sebagaimana dirmaksud pada ayat i1) huruf a, terdin darm:

a. AL-AP repional,
k. AL-AP nasional; das
¢, AL-AP intermasionsl

3] AL-AE-.
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[3) AL-AP regional sebagaimana dimaksud pada avat [2) buruf a
toeElipul,;

&, AL Aceh Barst - Aceh Barat Daya (AL-AP-06);

AL Aceh Barat - Simeulue {AL-AP-0Q7);

AL Areh Barat Daya - Aceh Selatan (AL-AP-08);

AL Aceh Besar - Aceh Juva (AL-AP-04);

AL Aceh Besar - Aceh Utara [AL-AP- LU}

AL Aceh Besar - Pidie (AL-AP-11];

AL Acch Besar - Sabang [AL-AP-1¢)

Al Aceh Jaya - Aceii Sarat (AL-AF-113],

. AL Aceh Selatan - Simeulue [AL-AP- 14 dan AL-AP-13];
AL Aceh Bingkil - Simeulue (AL-AP-16 dan AL-AP-17);
Al Aceh Timur - Langsa (AL-AP-15);

AL Aceh Lars - Aveh Timur {AL-AP-19];
. Al Banda Aceh - Aceh Besar {AL-AP-20);
AL Banda Aceh - Aceh Jaya {AL-AP-21],
Al Banda Acen - Sabang (AL-AP-22 dan AL-AP-23);
AL Hidse - Aceh Dtara {AL-AP-24];
AL Pidie - Biceuen (AL-AP-35];
AL Pulau Balai - Pulau Tuangku {AL-AP-26}; dan
5. AL 3imeulue - Aceh Barat [AL-AP-27).
(4] AL-AF nasional sebapaimana dimakaud peda ayvat [2] hurul b
mediput:
a. AL Aceh Barat - Samudera Hindia [AL-AP-0Z);
b. Al Aceh Eesar - Selat Malaka {AL-AF-03);
. AL Langsa - Medat {AL-AP-04); dan
d. AL Lhokseumawe - Jelat Malaka (AL-AP-03).

{5] AL-AF Internasional sebapaimana dimaksud pada ayat [(2) huraf e,
adalah alur pelayaran Sabang - Laut Andaman [(AL-AP-(1].

(0] AL-APK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b mehput:

a. kahel telekomunikeasi dart Szbang - Lhokseumawe - Medan
(AL-APK-0O1};

b, kabel tﬂlekmnu_nikasi dari Banda Aceh - Sabang (AL-APK-02];

c. kabel tElEl{ﬂmu.nil-:asi dam Bakongan - Sirwolue (AL-APK-03);
dan :

i I

_':I~T"_'

SN -
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d. pipa minyvak dan gas dan Lhokseumawe - Selat Malaka [AL-
APE-04].

{7} AL-AMB sebagaimana dimatks=sud pada ayat {1] hurui c, meliput:

a. migrasi ikan tertentu di Selat Malaka dan Samudera Hindiz
1AL-AME-O] sampai denpan AL-AMB-0O4 §;

b. migrasi...

#
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L. mmigrasi mamalia laue di Selat Malaka dan Samudera Hindia
{AL-AME-GG sampal dengan AL-AMEB-O7); dan

¢. migrasi penyy di Sefat Malaka dan Samudera Hindia [AL-
AMB-03).

Penpelolaan AL ditakukarn melalul =sinkronisasi dan koocdinasi
pemanfaatan ruang laut untuk jalur pelayaran dengan kawasan
pemanifaatan umum, kawasan konservasi, pemasangan AL-APK,
dan pemanfaatan AL-AMB

Bagian Keenam
Kawasan Strategis Nasional
Pasal 25

KSN di Aceh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat [2)

buruf a, merupakan kawasan yang digunaksrn untuk kepentingan
pertahanan negara, obyek vital nasional vang bersifat strategis,

serta bass dant dasrah demobilisast.
Kgwazan perbatazan meliput Kota Sabang (K3N-WP-{11].

Kawagan periahenan negara unétuk dacrah  laokao miliger
terdapat di:

a.  Kabupaten Acch Barat (KEN-DLA-D1];
E. Kabupaten Bireuen [KSN-OLA-02)darn
¢. Kabupaten Aceh Besar (KSN-DLA-D3).
Diaerah ranjau terdapat di Kota Sabang (KSN-R-01 dan KEN-R-03].

Daerabr pembuangan amunizi terdapat di Kota Sabang [KSN-PA-
ol1).

Kawasan Lanal terdapat di Kota Sabeng, Kota Lhokseumawe dan
Kabupaten Simeulue (KSN-L 01 sampai dengan KSN-L 03).
Kawasan Labtamal terdapat di Kabupaten Aceh Besar (K3N-FL-
01

Daerah  Fasuitas Pemeliharasn dan  Perbaikan  [(Fasharkan
terdapat di Kota Sabang (KSN-F3-01).

Kawasan "engembanzan Ekonomi Terpadu [KAFET) Bandar Aceh
Darussalam  terdapat di Kowa Sabang, Kola PBanda  Aceh,
Kabupaten Aceh Besar, dan Kabupaten Pidie (KSN-BALD-0OT].

{17 Kawazan Perdapangan dan Pelabuhan Bebas Sabang [KPPES)

(1]

(KSN-KPPBS-01).

Bagian Ketujuh
Wilavah Keloba Mazvarakar Hukum Adat Laut
Pasal 26

Wilayah Lkelcla Masyarakat Hukum Adel Laut sebapgainana
dimaksud dalarm Pasal 19 ayat (2] huref b dilaksanakan aleh
Panglima Last sesuai dengan wewenang, trgas dan fungsinya
beardasarkan OQanun yang mengatemysa.

(2] Wikayah

LY
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Wilavah kelola Masyarakat Hukum Adat Laut  sebagaimana
dirnaksud pada ayat [1) meliputi wilayah perairan Keta Sabang, kota
Banda Aceh, Habupaten Aceh Besar, Habupaten Pidie, Kabupaten
Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, kota
Lhokssumeawe, Kabupaten Aceh Timur, Kata langsa, Kabupaten
Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat,
Kabupaten Magan Raya, kabupaten Aceh Barat Dava, Kabupaten
Aceh Gelatan, Kabupaten Acsh Singhil, dan Kabupaten Simeulue.

Wilayah kelola Masvarakat Hukum Adat sebagainana dimaksud
pada avat {2] Adengan titik koordinat dan luasan sebagaimana
dirnakesud dalam  Lampiran |l yvang merupakan baglan tidak
terpizahkan dan Qanun ini

BAB V
TNDIKAS] PROGRAM
Fasal =27

Indikasl pragram pemanfaatan neang WP-3-K berpedoman pada
rencana alokasi ruang dan petraturan mengenal pemanfastan
TUANg.

Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (1], mengacu
pada fungsi ruang vang ditetapkan dalaim rencana Zonasi dan
dilaksanakan dengan menytlenggarakan renatagunaan
sumberdaya WP-3-K.

Indilkkazi program pemanfaatan ruazng WP-3-K dilaksanakan
melalui penvusunan dan pelaksanaan program pemaniaatan
riang bescrta sumber pendanaannya.

Indikas program sebagaimana dimaksud pada ayat (3] disusun
berdasarkan indikasi propram utama dengan wakou pelaksanaan
selama 20 [dua puluh) rahun yang dirinci perlima tahunan.

Pendanaan indikasi program pemanfaatan ruang WeE-3-kK Aceh
dapat beraumber dasi:

a. Anggaran Pendapatat dan Belanja Negara,

b, Anggaran Pendapatan dan Belanja Acah;

c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten /Kota;

d. investasi swasta, dan/atan kerja sama pendanaen; dan
e. sumber pendanaan lainnya yang sah dan tdak menmkat

Kerja sama pendanpan mvestas! swasta sebagaimana dimaksud
pada avat (5 horuf d dilaksanakan seswal dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Indilcasi program sebapaimana danekesud pada avat §1) tercantum
dalamm Lampiran 11 vang merupakan bagian ridak terpsahkan
dengan Canun ini.

BAS V...
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BEaB VI
PERATURAN PEMANFAATAN RUANG
Bagian Kesatu
Umum
Pazal 28
(1] Permanfaatan ruang WP-3-K Aceh, terdin atas:

a. kegiatan yang baleh dilakygkan,

b. kegiatan yang tidak Bolel dilakukan; dan

c. kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izii

2} Kepintan vang boleh dilakukan sebagaimana dimaksud pada avat
(1] kuruf g, berupa keglatann vang mempunyail pengaruh positif.

[3) Kegiatun yanp tidak boleh ditakukan sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) huruf b, berupa kematan yang dapat merdaak ingkunpan
dan menggangl kegiatan lain yang ada disekitarnya.

(4} Kegiatan yang beoleh dilakukan setelah mendapatkan  izin
sebagaimana Jdimaksvd pada avat [1) huruf ¢ berupa kegiatan
vang mempunyai pembatasan,  selungga  pengalokasiannya
bersyarat.

Fasal &%
(1) Pengaturan pemanfaatan FE2WP-3-K meliputi:
a. pernyataan pemanfaatan kawasanfzonafsub-zona;
b. penzinan;
€. pemberian msentif;
d. pemberian disinseniif; dan
2, aanks.

{2] Ketentuan peraturan pemanfaatan ruang WP-2-K berfungsi:

a. aebagal alar pengendali pengembangan kawasan,

b. meniaga kesesuaian pemanfastan ruang WP-3-K  dengan
rencang rafe ruang wilavah,

¢ omehjamin agar  pembangutian bamg  tidak  mengmanggy
pemanfaatan ruang WP-3-K yang telal sesup dengan rencana
tata ruang wilayah,

d. meminimmalkan pengganaan lahan yvang tidak sesuai dengan
rencana alokasi ruang; dan

e meéncepah dampak pembanpgunan yang merugikan,

Bagian Kedua
Pernyataan Pemanfaatan Kawasan /Zona/Sub-zona
Pasal 30

{1] Pernyataan pemanfaatan kawasan/zona/sub-zong sebagaimana
dimaksud dalam Fasal 29 ayat (1) hural a adalah penjabaran
sacara umum ketentua yanp menpgatur tentang peorsyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan  pengendahannya yang

mencakup seluruh wilayah adrninistratif.
(2] F'Em%l...

[T ' DR



—34-

(2} Perrvalaan peroanizatan kawasan/sona/sub-zona sebagaimana

dimaksud ayat (1), terdiri dari.

a. penjelasan/deskripsifdefinisi aloliasi ruang wilayah pesisir
dan pulau-pulzu kecil yang telah ditetapkan dalam rencana
alokasi ruang WP-3-K Aceh;

b kegintan vang boleh dilakukan dan kegiatan yang tidak boleh
dilakukan s=serta kegiatan vang boleh dilakukan setelah
mendapatlkan izin;

¢, ketenfuatn  tentang  prasarana paling  kurang  vang
dipereyaratkan {erkait dengan pemanfaatan ruang WpP-3-X
Aceh; dan

tl. ketentuan khusus wang disesuaiken dengan  kebutuhan
permbangunan untuk mengendalikan pemanfaatan ruang We-
3-K Aceh, sepert KK dan K3NT.

(3} Pernyataan pemanfaatan kawasan/sona/:zub-zone scebagaimana

dimaksud pada ayal {2], herfungsi sebagai:

a. landasan bag peoyusunan peraturan zonasi pada tingkatan
operasional Pengzendalian pemanfaatan raang WE-3-K Aceh di
setap 2ona,sub. Zona;

b, dasar pemberdan izin pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh; dan

c. =alah satu pertimbangan desam Pengendalian pemanfaatan
ruang WFP-5-K Aceh.

Baman Ketiga

Pernyataan Pemanfaatan Kewasan Pemanfaatan Unium

(1)

(2]

(3]

el

[}

Paraprat 1
Zona Pariwisata
Fazal I}

KPLW sehagaimeana dimaksud dalam Pasal 11 hural s dalam
PenpRUNnAaannya disepakati bersama antara berbagal pemanghku
kepentingan dan telah ditetapkan status hukumnya untuk
kepgiatan dan/atau usaha wisata bahati.

KPU-W-ABL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 avat (1]
huruf a dimanfaatkan untuk rekreasi menyela:n.

KPUI-W-P3K sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat {1] hurud
b dimanfaackan untul rekeeasl pantai dan ar sepertt mandi,
besenang, berjemur. permainan pantai, dan alahraga pantat.

KMJ-W-0OF sebagmmena dimaksud dalam Pasal 12 ayat [1] hurel
c dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga awr sepertt snorkling,
herkanao, selancar, dan zeterusnya,

Kegiatan vang boleh ditakukan di KPU-W/KPU-W-ABLSKPUW.
P3K/ KPU-W-0T, vaity:

a. kepiatan pengembangsn sarana penunjang keglatan wisain
pahari yanp tetap memperhatikan keasrian lingkungan pantai
dan tatanan sosial budaya hasyarakat setempat;

b. kegiatan...

3
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b, kegatan penvedizan sarana dan prasarana wisata bahari vang
tidak berdampak pada keruzakan lingkungan.

c. kegiatan penangkapan ihan dengan alat pancing tangan pada
saat tidak ada kegiatan wisara bahar;

kegiatan penangkapan ikan denagan jumial terbatas;
e, kegiatan pendidikan dan penelitian; dan
(. kegatan monitoring dan evaluas.
Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-W/KPU-W-ABL/KPU-
W-PIK/KPU-W-OR, yaitu:
a- kegiatan pertambangan,
b, Kegiatan penkanan budidaya laut;

¢. kegiatan penangkapan ikan pada saat berlangsung kegiatan
wisata bahar,

d. kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan bahan
prledak, bius dar atau bahan beracun, serta menggunakan
alat tanglkan yang bersifat rmerisak ekosistern di WP-3-K,

e, Kepiatath pemassngan rumah ikan dan  alat hantu
penangkapan ikan seperti rumpon;

. kegiatan pembangunan nfrastruktur vang bukan untuk
penpembangan wisata bahari; dan
B. kegiatan pembuangan samnpeh dan limbah,

Kegiatan yang holeh dilabukan setelah mendapatkan izin di KPU-
W/ KPU-W-ABL/ WPU-W-F3K/ KPU-W-OR, vaitu membangun
sarana fdan prasarana wisatz sesuai detgan kategon kegiatan
atau jenis wisatanya.

Pasal 32

Pragarand minbnum  yang dipersyaratkan  terkait  dengan
pemaniaatan ruang 4 KPU-W adalah;

a.
b
L.

fazilitas informasi cuaca dan mitigasi hencana;
fasilitas keatmanan dan keselamatan herwisata dan rekreasi; dan

fesilitas dan infrestrulnur pendukung kegiatan wisata, tanda
batss zonrg, tambat kapal fperahu, dan fasilitas umum penunjang
leinnya.

Pzaat 33

Ketentuan khusus di KPU-W adatah:

a.

b.

Pengendalian kegiaran vang berpotensi mencemari lingkungan
di daratan maupun perairan,

melakukan mitigasi bencana di WP-3-K; dan
tersedia tim keemanan dan penyelamatan wisatawan,

Paragraf 2_..

5%
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Paragral 2
Zona Permnukiman
Paaal 34
{1] KFU-PM sebapaimana dimaksud dalam Pazal 11 Hurul b
merupakan ruang yang pengguinaannya untuk permukitnan.
2] Kegiatan yang boleh dilaltukan di KPU-PM adalah:
a. kegiatan ntual adat/agams;
atraksi. budayafkegiatan penunjang budaya;
pelestarian budaya,
pembangunan fasilites keselamatan wisata;
penambahan fpengembangan permu kiman dengan
memperhatikan keselamatan yang tinggi.
{3) Kegiatan wang tidak bDeoleh dilakulkan di KPU-FM  adalah
pengerubean pasir laut dan semus e11s Kegatan pertambangan,
{4] Kegiatan yang boleh dilakulkan setelah mendapatkan izin di KPU-
PM, yaitu:
penalitian dan pendidikan;
wizalta bahar,
membangun sarans dan prasarana pertnuiiman,
pengerikan alur pelabuhan; dan

kegiatan  pemanfaatan  zona =sesua dengan peraturan
perundang-undangan.

L= R

»an op

Fa=al 35

Prasarana munmitmam yang  dipersyaratkan  terkait  dempan
pemanfaatan ruang di KPU-PM adalah berupa pembapgunan fasilitas
mitigas bencana.

Farapraf 3

Zona Pelabuhan
Fazal 36

(1} KPU-FL sebagaimena dirmaksud dalam Pasal 11 hueaf ¢
merlpakan ruang yong terdini atas daratan dan/atan perairan
dengan  batas-hatas tertentu  =ebagai  tempat  kepgiatan
pemerinitahan dan kegiatan pengusahaan vang dipergunakan
sehagai  tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,
dan/atau bongkar muat barang, berupa terrmunal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan
lkeamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta
sehagai fempat perpindahan intra dan antar moda transporass.

(2} Hegiatan yang boleh dilakuken di KPU-PL, yaitu:

4. kegiatan bonglkar muat barang dan penumpang;

b, legiatan pengembangan  pelabuhan  dan  pengembangan
ckonomi Masvarakat sesusi  dengan konsep  kegiatan
pelabuhan; pembangunan fasilitas pokok dan  fasilitas
patiunjang yang sudsh tercantum dalam réncana  induk
pelabuhan;

. pcmba‘r;%na.n...
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petnhangunan TUKS;

kegiaran lalu lintas kapal vang masuk dan keluar TUKS dan
Terminal Khusus;

kepiatan penambatan kapal dan perabu; dan

kegiatan kepelabuhanan lainnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlakal,

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-PL yaitu:

d.

=3

e,

3

penanghapan  ikan  dengan alat  menemap dan/ataw
hergerak vang mengranggu kegiatan kepelabuhanan;

pertangkapan ikan vang menggunakan bansn peledak, bius
dan/atan bahan beracun, serisa menggunakan alat tangkap
vang bersifat merusall ekosistern di WP-3-K;

semua jenis kegiatan perikanan budidaya;

pemasangan rumeh ikan dan alat bantw peasangkepan ikan
geperti mmpon serta terumby karang buatan;

pembuangan sampah dan limbah; dan
kegiatan yang mengganggl kegiatan kepelabuhanan,

Kepiatan vang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KPL-
PL, yaitu:

oo

penelitian dan pendidikan;
wisata bahsari,
pengerukan alur pefabuhian; dan

kegiatan voemanfaatan zona  sesual dengan  peraturan
perundang-undangan.

Pasal 37

Ketentuan tentang prasarana minimum  yang dipersyaratkan
terkait dengan pemarfaatan ruanp 4i KFU-PL, yaitu:

A,
=3

c.

o o

—

.

alur pelayaran;
perairan tempat labuh;

kolam pelabuhan untub Kebutuhan sancar dan olah gerak
kapal,

perairan tempat alih muat kapal,;

perairan untuk kapal yang mengangkul Bahan/Barang
Berbahaya dan Beracun {B3);

perairan untuk kegiatan karantina,

perairan alur penghubung inrapelabuhan;

perajiran pandu,

perairan untux kapal pemerintah: dan

tarda batas sesual dengan batas yang telah ditetapkan.

[2] Ket=tytuarn...
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Ketentuan tentang prasarana minimum yang dipcrsyaratkan
terkait dengarn permaniaatan rueang di KPU-PL yaitu:

a. f[asilitas peokok terdiri dar dermaga, kolam  pelabuban,
jalan komplek dan drainas:,

b. fasifitas fungsional terdiri  dard  Rantor  edministrasi
pelabuhan, Tempat Pelelangan lkan, suplai  air bhersih,
ingtalasi listrik, dan srasiun pengisian bahan bakar nelayan;
darn

c. fasilitas petunjang terdin dan poes jaga dan tempat mandi,
cuci, kakus "WMCK]).

Pasal 32

Ketentuan khusus di KPU-PL yvaitu:

a.

11

(1]

e

13]

{4)

kegiatan kepelabuhanan harus menjamin kelestacan lingkungan,
dan

kegiatan kepelabuhanan harus mempertimmbangl:an Pengendalian
pencemaran dan mitigast bencamna.

Paragral 4
Zona Hutan Manggrove
Fasal 79

KPLU-M sebagaimana ditnaksud dalam  Pasal 11 hural d
meritpakan hutan wang tumbah di daerah pantai, biasanya
terdapat di daerah reluk dan muara aungas

Kegiatan yang boleh dilakukan di KFU-M antare lain:

a. budidaya dengan metode, alat dan teknologi yanmpg tidak
metusak ekosistem pestsir;

b. kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan kecil dengan alat
vang ramah lingkungan,

. pariwisata yang tidak menimbulkan dampak Kerusakan
lingkungan; dan

tl. Rehabilitazsi mangrove,

Kepatan vang tidak boleh dilakukan di KPU-M antara lain:

a. kepiatan tawdidava yang menggunakan metode, alat dan
teknologl yang dapat merusak ekosistam mangrove;

b. penangkapan ikan dengan atat menetap dan/atay yang dapat
merusak ekosistémn mangrove;

o, memanfaatkan kayu hidup yang berasal dan kawasan hutan
mangrove untuk kepentingan komersial; dan

d. pembuangan sampuh dan limbah.

Kemiatan yang boleh dilakulan setelah mendapatkan izin di KPU-M,

antara lain:

a. kegiatan penelitian dan penchdikan;

h. pengembangan sarana can prasarana dasar untuk kegiatan
ekowizata: dan
£,  monitorng dan evaluasi.

Paragraf 5...
A2



-30-

Paragral &
Zons Perikanan Budidaya
Pasal 40

{1] KPU-PB sebapaimana dimaksud dalam Pasal 11 hurul = adalah
roang wiayah laut yanp diaslokasikan untuk kegiatan budidaya
laut yang ramak lingkungan.

[2] Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-PE adalah:

d.

b.

2.

budidava laut skala kecil dengan me*ode, alat dan teknolog
vang tidak merusak tll-:msistem i WP-3-K;

kegiatan penangkapan ikan skala kecil pada area yang tidak
terdapat kegiatan budidaya;

kegiatan Masyarakat nonnelayan yang ddak mempunyai akses
untuk mengembangkan budidaya laut;

budidava laut denpan teknolegi tradisional dan semi intensil,
dan

budidaya laut dengan keramhba jaring apung.

() Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-FB adalah:

&,

b

h.

kegtatan budidaya vang menggunakan metoce, alat dan
teknolog vang dapat merusak eknsistern di WI-3-K;

menempatken rumah ikan dan atat bantu penangkapan ikan
seperti FUmpon serta terumbu karang buatan;

menangkap iken dengan alat menetao dan/fatau beorgerak
yang nenggangeu kegatan budideya laut;

menanekap ikan vang menggunakan bahan peledak, bivs dan
atau bahan beracun, serta mnenggunakan atat tanghkap yang
bersifat merusak skosistemn di WP-3-K;

kegiatan pertambangan;

kepiatan nonperikanan =erta lintas kapal wang dapat
menggangp.. kegliatan budidaye;

pengaunaan pakan biota bodidaya secara berlehiban pada
zona pemanfaatan umum dan zona perikanan berkelanjutat;
dan

pembuangan sampah dan limbah,

4| Kepiatan vang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KPU-
PB adalah:

- |

hudidaya laut skala menengah sampail skala besar dengan
metode, alat dan teknolom yang tidak merusak ekoaslstem di
wilayah pesisir;

kegiatan penelitian dan pendidikan; dan

kegiatan pengembangan wraata bahar cdlan relkkreas.

Pasal 41

Ketentuan teniang prasarand minimurn yang dipersyaratkan terkait

dengan pemanfaatan ruang di KPU-PE adatah:

a. koefizsien pemanfaatan permiran untuk budidaya laut sesual
dengan ketentuan peraturan perindang-undangzan; dan

b. prasarang hudidaya laut vang tidak bersifat permanen.

Pasal 32..
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Pasal 42

Ketentuan khusus vang dipersyaratkan terkait dengan pemenfaatan
rueang di KPU-PB adalah:

a.

b

{1]

{<]

[3)

kegiatan budidaya harus menghindar areal ekosistem pesisir;
dan

pengembangan  budidaya laut  disertai  dengan  keglatan
pengembangan/ peremajaan bibet.

Paragraf &
Zond Penkanan Targkapy
["asal 43

KPU-PT sebagaimana dimalksud dalam Pasal 1 huruf { mehiput
ruang  wilayah faut yane diperuntukkan untuk  kegiatan

penangkapan ikan.
Kegiatan yang beleh dilakukan di KPU-PT, meliputs;

a. kepiatan penangkapan ikan yang menggunalkan peralatan
yvang ramah lingkungan;

h. lkegiatar penangkapan kan vyang mempertimbangkan
periindungan habitar dan populasi ikan:

. penangkapan ikan skala kecil pada perasran dan O - 4 ool dar
garis pantai diatur dengan Hulkuom Adar Laue oleh Panglima
Laot; dan

d. penengkapan ikan yang menggunakan kKapal tmotey dengan
alaf tanpkap mengacy pada peraturan perundangan.

Kegiatan yang tidak boleh dilakuleun di KPU-PT, meliputi:

a. penangkapan ikan yang menegunakan bom dan/atau bahan
peledale, potas dar/fatau bahan beracun, =erta menggunakan
alat tangkap vang bersifat merusak ekosistem di WP-3-K;

b. penangkapan ikan yang menggunakan kapal perikanan
berskala besar pada perairan O - 4 mil dan gars panta,

c. penangkapen ihan yanp mengsunakan alat tangkap yang
tidals sesual dengan jalur penangkapan ikat mengacu pada
peraturan perundangan vang berlaku:

d. pembuangan sampah dan hmbah;
e, segala jenin kegiatan perikanan budidaya; dan

f. penangkapan ikan pada wilayan perairan yang tdak sesual
dengan ketentuan Masyarakat adet atan Masyarakat Lokal
yang disepakat dalam rangka pengelolazn sumberdaya secara
Berlelanjutan.

Kegiatan yvang boleh dilakukan zetelah mendapatkan izin di KPU-
PT, meliputi;

a. peneltian dan pendidikan;

b, pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
scpert] TUmpon serta terumbu karang buatan:

¢, pariwizata dan rekoeas:; dan

d. maonitaring dan evaluas:

Pasal;l'g
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Pasal 44

Ketentuan tentang prasarana niinimum yang dipersyaratkan terkaut
dengan  pemanfaatan rilang di KPU-PT, adalah eropat tambat
lapal, perabia.

Fasal 45

Ketentuan khusus Jdi KPU-PT adalal:

d.

k.

(1]

(2]

[}

[4)

i1

(2]

'3

[4)

kegiatan penangkapan ikan harus menggunakan peralatan yang
ramah kngkungan; dan

Lkegiatan  penangkaoan tkan harus memperiimbarngloan
perlindungan habitat, populasi ikan dan hukum adat Jaot,

Paragral 7
Zona Perparamar

Pazal 46

Kegiatan KPU-0 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf g
merupakan kegiatan pemanfaaran air laue.

Kegtacan yanp boleh dilakuekan di KPU-G adadeh mmembangun
saluiran air dan melakukan perlindungan di zona pergaraman dari
segala bentuk pencermaran,

Kegiatan yang tidalk bolen dilakukan di zoma pergaraman adalah
sepala hentuk keglatan yang dapat mengakibatkan pencemaran.

Hematan yvang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di 2o603
pergaraman adalah kegiatan penanghapan tkzn shala kel dan
Eehabilitasi ekosistom pesisir,

Paragral 2
Zona Energi

Pasal 47

Kepiatan KPU-E sebagaimana dimaksud dafam Pasal 1] hurufl h

meliputi kegiatan pembangkit listrik.

Kegiptan vang boleh dilakukan di KPU-E adalah itistalasi

pembanplkat listrik;

a. kepiatan lalu [intas kapal yvarng masuk dan kebuar terminal
khusus, dar

b. pemanfzatan den pensoperasian terminal khusus.

Kegiatan wang tidak boleh dilakukan di KFPU-E adalah
pembanpunan bandar udara, pelabuhan rakyet fdan kegiatan
pembangunan fisik lainnya vang dapat mengeangg' kegiatan
pembangkit listnok,

Kematan yang bolen dilakukan setelah mendapatkan @2in di KPL-
E adalah kegiatan bongker muat den pemantauan lingkungan.

Baman keempal. ..

ﬁ.



Bagian Keempat

Peraturan Pemanfaatan Fuang Kawasan Konservasi

(1]

(2]

K]

[4]

{11

(2]

Pasal 48

Kegiatan pada KK yang bolen dilakukan dan tidak boleh
dilaleukan serta yang beleh dilalukan setelah mendapatkan izin
harus sesual dengan zonasi dan mengacu pada ketentuan
perandang-undangan.

Kegiatan yang boleh dilakukan di Kk, meliputi:

a. Lkegiatan lalu lintas pelayaran yang melintasl kawasan
konservasi; dan

b. kegiatan kepelabuhan perikanan  yang  dikeloia  oleh
pemerintah.

Kegiatan yang tidak holeh dilakukan di KK, meliputi:

a, penangkapan ikan vang mengpunakan bom dan/atau bahan
peledak, potas dan/atau bahan beracun, serta menggunakan

alat tangkap yang bersifat merusak ekosistem di wilavah
pesisie dan pulau-pulag kecil,

k. pembuangan sampah dan limbah; dan

¢. Wepiatan penangkapan ikan di zona mti-

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapathan win di KK,
meliputi:

a. penelitian dan pendidikarn;

b, pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
sepertl Pumpoen serta terumbu karang buatan;

pariwisata den rekrenss;
d. monitaring dan evaluasi;

¢ pengelolean sebepian zona penkanan berkelanjutan atag zona
pemanfaatan  terbatas  pada  kawasan lkonservasi  untuk
kegiatan penangkapan ikan oleh Masyacakat dapat dilabukan
melalui  peranjian kemitraan  dengan  unit  organisasi
pengelcla; dan

{. pemanfaatan sumberdaya peraivan pada kawasan konservam
oleh kelompok Masyarakat nada fokasi yang memilild fungsi
atau peruntulkan pemanfaatan tradisional dapat dilakukan
melalui  perjanjian  kemitraan  dengan  unit  organiSasi
pengelola.

Bagran Kelima
[eraturan Pemarfaatan Ruang Alur Laut
Pasal 49

AL merupakun perairan yang dimanfaatkan untuk AL, AL-APK,
dan AL-AME pesiair dan pulau-pulau kecil secara berkelanputan
bagi berbagai selitor kegiatan.

Alur pelayaran sebapaimana dimaksud pada ayat (1) merupakean
ruatig perairan yang dari aegl kKedalaman, lebar, dan Debas
hambatan aman untuk keselamatan pelayaran.

(4] Kegiatan...
AL
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[

{6]

{¥)
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Kematan yang boleh didakukan di alur pelayaran, pclayaran
internasional, pelayaran nasional, dan pelayaran regional antara

lain:

2 lalu lntas lkapal dar  danfatau menuju pelabuban
pengutpul fpelabuhan pengumpan fpelabeiban penyeberangan;

b. kegiatan wyang aelaras dengan pelestarian/perlindungan
lingkungan; dan

£. tindakan penyelamatan.

Kegiatan yang tdak Loleh dilakukan di alur pelayaran, pelayaran
incernasional. pelayaran nasional, dan pelayaran regional antara
lain:

- @emua fenia legiatan perikanan budidaya;
b. penangkapan tkan dengan alat menetap;

€. petnpgangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
wepertt rumpan aerta teyumbu karang buatan;

d. penangkapan ikan yvang menpgunakan bom dan atau baban
peledak, potas dan ataw bahan beracun, sera menggunskan
alat tangkap vang bersifat merusak ekosistem di WP-3-K Aceh;

e. pariwisata dan rekreas]; dan
f. pembuangan sampah dan himbah.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelalh mendapatkan izin di alur
pelavaran, pelayatat internasional. peiayaran nasional, dan
pelayaran regional antara laim:

a. penelitiat dan pendwdikan;
b. pengerukan alur pelayaran,; dan
c. monilaring dan evaluasi.

Eegintant vatig boleh dilakulan di alur AL-APK adalah kegmatan
vang zelaras dengan pelestanan/perlindungan ingkungan.

Kegiatan yang tidals boleh dilakukan di alur AL-APK antara lain:

a. lalu lintas kapal dari dansarau mengiu pelabubhan
penpgumpul/pelabubhan pengumpan;

petngerukan alur pelayvaran,
sermua jenis kegiatan perikanan budidaya,
penanghkapan tkan dengan slat menetap;

pernasangan rumeh ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpen serta terumbu karang buatan;

L =P R

f. penangkapan ikan vang menggunakan bom dan atau bahan
peledal, potas dan atau bahan beracun, serta menggunakan
alat tangkap yang bersifat marysak ekosiztem di WP-3-K Aceh;

g pariwizata dan rekreasi yang menetap; dan
h. pembuangan sampah dan limbah.

Hegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di alur
AL-APH antara lain:

a. penelitian dan pendidikan; dan

b. monitonng dan ovaluams.

{9] Keglal.lﬂn..
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Peraruran

(1}

[]

(3

[}

54

o

Kegatan vang boleh dilakukan di perfintasan AL-AME antara lain:

a. kegiatan wvang selaras dengan pelestarian/perlindungan
lingkungan;

b. perhindungan vegetas: pantal; dan
. ekowisats.

Kepiatan vang tidak boleh dilakukan i perlintasan Al-aMb
aniara lain:

A, Semula jenis kegiatan penkanan budidaya;

b. penangkapan ikan skala keci dengan alat bergerak;
e, penanglkapan ikean dengan alat menetap;
i

pemasangan rumah ikan dan alat banty penanghapan ikan
sepert] rumpoen serta terumbu karang buatan;

e, penangkapan ikan yang menggunakan botn danfatau bahan
prledak, potas dan/ateu bahan beracun, serta mengplnakan
alat tangkap vang bersifat merusak ekosistem di WE-3.K Aceb;
dan

f. pemburangan sampah dan limbah.

Kepiatan vang boleh dilakulen setelan mendapatkan izin di
pertintasan AL-AMEB antara lain.

a. penelitian dan pendidikan; dan
b, monitoring dan svallas:.

Eagizn Keenam
Pemanfaatan Wilayah K=lola Masyarakat Hukum Adat Laue
Fazal 30

Wilayah Leloda Masvaraleer Hukum Adar Laur sebagaimana
dimaksud dalam Pasai 26 merupakan ruang yang peNgEUnNaaniyh
untuk kegiztan perikanan rradisional,

Kegiatan yang boleh dilakukan d&i wilayah kelel: Masyaralkat
Hukum Adat Laut adalah kegiatan perikanan tradisional,

Kematan yang tdak bolel dilakulen di wilayah Masyarakat
Hukum Adat Laut adalah kegiatan perikanan indwstri sloada
besar.

Kegiatan yang boleh ditalukan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2] dilaksanakan setelah mendapatkan izin Panglima Laot.

Kegiatan sebagaimana dimalksud peda ayat {2] antara lain:
a. penelitian dan pendidikan,
b, penabgkapan ilian oleh nelayvar luar, dan

c. monitoring dan evaluasi.

BAE W1l._.

2
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BaB VII
PERIZINAN, INSENTIF DAN DISINSENTIF, SERTA
ARAHAN PENGENAAN SANKE]
Baman Kesatu
Ketentan Perizinan

Paragral 1
Izin Lokasi dan [zin Pengelolaan

Pasal 51

{1] Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat
(1) huruf b, merupakain alat pengentdali Pemanfaztan Ruang yang
menjadi kewenanpan Pemenntah Aceh berdasarkan Ketentuan
peraturan perundang-undangan.

{?] Ketentuan perizinan sebapaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri
stas: '

a. izin lokasi perairan pesisir; dan

b. izn penpelolaan,

Poag 54

{1] Betiap crang vang melakukan pemenfaatan ruang dan sebagian
perairan pesisir den pemaniaatan sebagian pulau-pulau kecil
secara rienetap wajib memiliki izin lokasi.

(2] lzin lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin atas:

a. lzin Iokasi Perairan Pesisir, untuk pemanfaatan ruang
secara menetap di sebagian perairan pesisir; dan

b. lzin Lokasi Pulau-Pulau Kecil, untul petmanfaatan maang
secara menatap di sebapian pulav-pulau kesil,

(3 Imin Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat [2) diberikan
berdasarkan REZWP-3-K yang berlaku den menjadi dasar
pemberian izin pengelolaan.

) Izin Lokasi tidek dapat diberikan pada aona intl di kawasan
lonservasi, AL, kawasan pelabubian, dan pantai umum.

Pasal 23

(1} Setiap orang yeng inelakukan pemanfaatan sumber daya
perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil wajib memiliki
1zin pengelolasn uniuk kegiatan:

a. produksi garam;

b, bhiolarmakologl laut;

e bioteknologi laut;

d, pemanfaatan air laut selain energ,

wiseta bahar,

™ 0O

perasangan AL-APK; dan/atan
E. penpgangkatan benda muaten kapal tenggelam.
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{2} lzm  pengelolaan sebapaimana dimaksud pada ayat [}
diterlritkan oleh CGuobemnr sesual kewenanpannya setelahk
dipenuhinya svarat administratif, teknis, dan operasional.

FPasal 54
Dalam memberikan [zin Lokasi dan l2in Pengelolaan sebapgaimata

dimaksud dalarn  Pasal 351 avar (2], Gubernur  wajib
memperbmbangkan:

3. kelestarian ekosistem pesisir dan pulaw-pulan keeil;

ketersediaan lokasi dan/atan akses bagi Masvarakat Lokal dan
Masyarakat Tradigsional untuk melal:ukan pemanfzatan rueang

dan sumber daya peralran pesisic dan peraran pralau-pulan
kecil;

& nelayan keoil dan nelavan tradisional;
kepentingan nasiornal; dan
g. hak lintas damai bag kapal asitg.

Paaal 23

lzin Lokasi tidak dapar diberikan pada zona intt di kawaszan
konecrvaal, alur laut, kawasan pelabuhan, dan pantal omum.

Bagian Kedua
Kerentuan Insentif dar, Disinsentef
Pasal 56

{1} Ketentuan insenif merupakan ketentuan yang nieneatur tentang
pemberian imbakan terhadap pelaksanaan keglatap yang sesual
denpan kegiatan yang didorong pereujudannya dalam cencana
tata ruang dan rencana zonasi.

{2] Ketentuan inseniil schagatmana ditmaksud pada ayac (1] disusun
herdasarkan:

4. rencana pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh,

b. ketentuan umum pernyalaan pemnanfaatan Fawasan fzona/sub-
Zona;

c. kriteria pemberian akreditas; dan
d. peraturan perundang-vndangan ssktor terkait lainnya.

(3] Standay dan pedoman pemberian insentif sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mencakup.

a. relavansl 130 prooritas;

h. proses konsultaz: publik;

dampek positif terhadap peleatarian hngkungan;

dampak terhadap peringkatan kesejahteraan Mazsyarakat,

kemampuan implermentasi yang memadai; dan

Ao

dukungan k=bijakan dan program pemetintah.

(4] Pemberian...
S
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Femberian ipsentif dalam pemanfaatann roange WP-3-K  Aceh
Cilakukarn oleh  FPemerintah  Aceh  kepada — Pemenntah
Kabupaten/Kota dan kepaua Masyarakat baik persecrangan atau
lembaga.

Inzentif kepada Pemecntah KadupatenjKota diberikan, antara
lain dalam bentuk:

a. pemberiatt kompensasi;

b. urun saham;

. pembangunen serta pengadaan infrastrukour; danfatau

d. penghargaan.

insentif kepada Masyarakat diberikan antary lain dalam bentulk:
a. kennganan pajak,

L. pembenan kompen sas;

. imbalan;

d. sewa ruang,

e. urun sabam,;

f. penvedigan inbastruktur;

. kemudahan prosedyr perizinan; danjfatan

f. penghargaan.

Pemberian imsentif dilakukan menurut prosedur aleh instansi
berwenang =esuai devgan kewenangannya menurut peraturan
perundang-undangat.

Pemberian insentif dibenkan  aleh Gubernur, setelah
mendapatkan persetujuan DERA

Pasal 57

Ketentusan diginsentil merupakan ketentuan yang mengatur
terttang — pengenaan  bentuk-bentult  kompensasi  dalam
pemanfaatan tuang WP-3-K Aceh, wvang berfungsi  sebageo
peranghat untuk mencegah, tnemibatasi periumbuhan  atauw
mengurangi  kegiatan yang tidak sejalan dengan pemaniaatan
ruang Wp-3-K,

Ketentuan disingenti{ sehagaimana dimaksud pada avac (1)
disusun berdasarkan;

a. rencana pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh;

b. ketentuan umum pernyataan pemanfaatar kawasan/zona/
wub-zoma: dan
¢. peratutan perundang-undangan seltor terlait lannya.

Pemberan disinser:tif dalam pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh
dilalktukan oleh  Pemerintah  aAceh  kepada — Pemerintah
Kabupaten/Kota dan kepada Masvarakat balk persearangan atau

lermtbaga,

[4] Diginsentif..,

ﬁg’l



4t Dsinsentif kepada Pemerintah HKabupaten/Kota dikenakan,
antara lain dalam beniuk:

a. pembatasan penyediaan infrastrikigr,
. pengenaan kompensasi; dan/atat
c. penali.
(3} Disinsentif kepada Masvarakat dikenakan, antara lain dadam
bentulk;
a. pengenaan pajak yang tingsi;
b. pembatasan penyediaan infrastruktur,
£. pembatazan kompensasi; danfatal
d. penaltl.

() Pengenaan disinzentif dilakubkean menurut prosedur cleh instansi
berwenang sesual dengan kewerangannys menurdt peratiaran
perundanp-undangarn

(7} Pengenaan  dismnsentil dibemkan oleh Gubemur, setelah
mengdapatlkan pecsetujuar DFRA.

BAB W1l
PEMBINAAN, PENCAWASAN DAN PENGENDALIAN
Bagitan Kesaro
Umum
Pazal b&

{1] Unruk menjamin terzelengearanya  pengelotaan WEPE-3-K Aceh
gecarg  terpadu  dan berkelanjutan, dilakukan Pembinaan,
Petigawasan dan/amn Pengandahan  terhadap pelakeanaan
ketentuan pengelolaan WP-3-K Aceh oleh pegjabat tertentu yang
betwenang sesual dengan sifat pekerjpznnya Jdan  diberikan
wewenang Hepolisian Khusus.

2] Pembinaan, Pengawasan dan/alau Pengendalian sebagaitnana
dimaksud pada avat [1} dilakulcar oleh pefabut Pepawaa Negerd
Sipil tertentu yang menangani cidang pengelolaan WH-3-K Acelt
sesuai dengan sifat pekerjaan yang dimnilikinya.

3] Pejabat Pegawal Neger Sipil terfantu sebagaimana dimaksud pada
avdt (2} berwenadig:

a. mengadakan patroli danfartau perondaan di WP-3-K sesual
dengan wilayah hukumiya;

b. menerima laporan vang menvangkut perusakan ckosistem
nesisr dan pelanggarar. parizinan pemanfaatan ruang.

(4] Wewenang pejabat dalam Pembinaan, Preneawasan dan/atay
Pengendalian sebapaimuana dimaksud pada ayat (2) diatur daiam
Peraturan Gubernur.

(%) hiasyarakat dapat berperan serta dalam Pembinaan, Pengawasan
danfatau Pengendalian pengelolaan WP-3-K Aceh sebagaimana
dimalsud pada avat{l].

Bagan Kedua...
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Eaplan Kedua
Pembinaan
Pasal 59

ntuk menjemin tercapainya tujiuan REZWP-3-K Aceh dajam
penyelenpgaraan pepalaan ruang di Acch, dilalnekan Pembinaan
tevhadap ldnerja pengaturan dan pelaksanaan ZZWP-3-K Aceh
aleh Pemernintah Aceh.

Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat [1] terdinn atas
zosialiensi, pemantauan, evaluasi, pelaporan, dan penertiban.

Pembinaan dilaksanakan oleh Pemenntah Aceh sesual dergan
kewenanganoye, denygan melibatkan peran serta Masyarakat

Ketentuan lebih lanjut mengenai Pembinaan RZWP-3-K  Aceh
sehagaimana dimaksud pada ayat {1), ayat {2| dan ayat {3} diatur
dalam Peraturan Gubernur,

Bapian Ketiga
Fenpgawasan
Fagal 60

Pengawasan EFEIWD-3-K  Aceh melipnbt perencanaan dat
pelaksanaan  pengelolaan WP-3-K 4ceh dilakakan secars
terkoordinasi dengan  instansi terkalt sesual denpgan
kewesnanpannya.

Pengawasan secara terkoordinasi dengan  instanst  terkait
sebhagaimana dimaksud pada ayat (1) dldakukan dalam hal:

a, pehngumpular dan perolehan dokumen rencana pengelolaan;
l>. pertukaran data dan informasi;

tindak lamjut laporan /pengaduan;
d. pemertkzaan sampel; dan

e, kegiatan  lain dalam menunjang pelaksanaan  Pengawasan
WP-3-K Aceh,

Pengawasan terhadap pemanfaaan WP-3-K Acebh sebagaimana
dimaksud pade avat (1) dilzkukan berdasarken selokasi ruang
yang talah diteltapkan dalam peraturan imi serta kegiatan lain
zeperti Bohabilitasi, reklamasi, dan mitigesi bencana 1 WP-3-K
Aceh.

Penpawasan di WP-3-K Aceh harus (nemperhatikkan Adae-Istiadat
setrmipat,

Fengawasan oleh Masvaralkat dilakukan melalul penyvampasan
laporan dan/atau pengaduan kepada pthak vang berwenang.

Ketenituan lebih fanjus menpenai Pengawasan REWP-3-H Acehn
sebapaimane dimalksud pada ayat (1] sampai dengan ayat {J]
diatur dalany Peraturan Jubernur.

Bagan Keetmpat. ..
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Bagian Keempat
Fengendalian
Pazal 61

[1} Pengendalian terhadap pemanfaatan ruang wilavah dilskukan
terhadap penerbitan izin pemanfaatan ruasg WP-3-K  Aceh,
sebagaimana dimaksud dalam Fasal 51.

{2} Pelakoanaan  kegiatan  pemanfaatan ruang  yang  telah
mendapatkan izin sehagaimana dimaksud pada ayat 1), harus
emenuhi peraturan RZWP-3-K Aceh yang berlaku di lokass
kepiatan pemanfaatan ruang.

i3] Ketentuan lebih lanjut mengenai fengendalian RZWP-3-K Aceh
sebagaimanea dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2] diatur dalam
Peraturan Gubermnur.

BAR IX
RIONITORING DAN EVALUASI
Pazal 62

(1] Gubernur menyelenggarakan Pembinaan, meonitoring, dan
evaluasi dafam Pengelolagn WP-3-K Aceh.

[2) Pembinaan sebagaimana dimaksad pada ayat (1}, dilaksanakan
dalarm bentok:

2. sosialisasi dan penyuluban Pengelolaan WE-3-K Aceh;
b bimhingan teknis Pengelolaan WE-3-K Aceh;

c. pendidikan dan pelatihan,; dan

d. bentul: lainntya sesual kebluhan.

[2) Maonitoring dan evaluasi sebagairmana dimaksud pada ayat [1].
dilaksanakan dalam hentuk supervisi.

[¢4) Pembinaan, monitoring, dan eveluast sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), dan ayat [3] dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah yeng melaksanakan urugan pererintahan
bidang penkanan dan kelautan.

BAR X
REHABILITAS] WILAYAF FESIZIR DAN PULAU-FULAT! KECIL
FPasal 63

(1) Rehabilitasi WP-3-K Aceh dilakukan dengan memperhatikan
keseimbangan elosistern dan/atey  keanekaragaman  hayat
getempal.

(2) Fenabilitasi sebapaimiana dimaksud pada ayat (1] dilakukan
dengan carg:
a. pengavaan sumberdaya hayati;
b. perbaikan habitat,

¢ perlindungan spegivs hiote laut apar turmbuib dan berkembang
secara alami,; dan

d. ramah lingkunpan,
Pazal 64 .
w7
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Paszal &4

Rehahilitasi sebagaimans dimalkesud dalam Pazal €3 dilakukan cleh
Pemerintah Aceh dan/atau setiap crang vang secara langsung ataul
tidak langsung mempersleh manfaat dari WP-3-K Aceh.

BAB Xl
HAHK, KEWAJIEBAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT
Bagian Kesatu
Hak Ma=mvaralkst
Pasal b3
(1] Dalam Pengelolaan WP-3-1 Aceh, Masyarakat berhak untuk:

a. memperoleh akses terhadap bagian perairan pesisir yang
sudah diberi izin lokasi dan izin pengelolaan,;

b, mengerahui RAWE-3-K Aceh;

c. memperaleh informasi berkenaan dengan Pangelolaan WP-3-K
Aceh,

d. memperoleh manfaat atas pelaksanaan Pengelolaan WE-3-K
Aceh

e. mempercleh penpgantian yanpg layak atas keruglan yang
timbul akibat prlaksarnaan kepiatan pembanpunan sesua
dengan REZWP-3-K Aceh dengan cara mus¢awarah di antara
pikiak vang berkepentingan;

f. mengsajukan keberatan kepada pejabat yang berwenang
terhadap pembanpunan yang tidak sesuz dengan EZWP-3-K
Aceh;

g mengajulan pembatalan zin dan pertmintaan penphentian
pembangunan yang tidak sesuat dengan EZWP-2-K Aceh
kepada pejabat vang berwenang, dan

h. rmenzajulan gugatan gank ket gian kepada
Pemenintah /Pemerintabh Aceh dan/atan pemegang 12in apatbla
kegiatan pembangunan yang tidak sesuel denpgan rencana
Zonasi menimbulkan keruglan.

Bagian Kedus
Kewajiban Masyarakat
Pasal A
Dalam Pengelofaan WP-3-X Aceh, Maszvarakat wajil:

a. berpartisipasi aktif dalam musyawarah untuk menentulan arah
dan kebijakan penpgelolaan sumberdaya di WP-3-K Aceh;

b. berperan serta dalam upaya perlindungsn dan pelestarian serta
Rehabilitasi funpsi-fungsi ekologis WF-3-K Aceir;

¢, mepjaga dan mempertahankan ohjek-objek sumberdaya pesisir
dan pulau-pulau kecil yang bernilal ekonomis dan  betnilad

ekcloma,; .
d. melindungi dan mempertahankan nilai ekonomis dan ekologs
atas sumberdaya pesisir dan pulau-pulaw kecil,

e, mer;cw. .
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e, mencepah tegadinva kerusakan sumberdaya pesisir dan pulau-
pulan kecil;

f. menaati 1encana zonasi vang telah ditetaokan,

¢ rmemanfaatkan zona sesuai dengan izin pemanfastan zona dac
pejabat yang berwenang;

h. mematuhi ket=ntuar yvang ditetapkan dalam persyarecan izim
pernanfaatan zong, dan

i. memberikan akses; terhadap kawesan yang ocleh  ketentusn
peraturan perundang-undangan dinyatakan sebagat mihk umuom.

Bagian Kelga
Peran Serta Masyarakar
Pasal 67

{1] Penvusunan REZWP-3-K Aceh dilakukan oleh Pemerinian Aceh
denpan melibatkan peren serta Masvarakat.

(2] Peran serta Masyarakat dalar RIWP-3K Aceh sebapgaimans
dimaksud pada avat [1) dilakukan pada tahap:

n. perencanaan zonas WP-3-K Aceh;
b. petmanfaatan zona, dan
¢, Pengendalian pemonfaatan zona.

Pagal 6%

Bentutk peran serta Masyarakat dalam penyusunan réfcana comas
zebapairmana dimaksud dalam Paszal 67 ayat (1) dapat berupa:

a. masukan menganai:

1. persiapan penyusunan zonasl WP-3-K Aceh;

2. penentuan arah pengembangan wilayah atau kawasan;
3. pengidentifikasian potenai dan masalah pembangunan;
4

peruinusan recani zonasi, dan

3, peEnvusUnan rencana alokas ryang.

b. melakukan keoa sama dengan Pemerintah Pusal, Perperintah
Areh danfatau sesama unsur Masyaraloat,

Paszal &G

Bentuk peran serta Magvarakat dalam pemanfaatan  2ona
zebapaimana dunaksud dalam Pazal 67 avet {2] huruel b dapat

berupa:
a  masukan mengeadas kebijakan pemanfantan zona;

b. kerja sama dengan Pemerintah Pusat, Pemerintabh Aceh dan/atao
sesamea unaur Masyvarakat dalam pemanfasatan zona,

¢. kegatan wmemanfaatihan zona vang sesual dergan Adat-lstiadat
seternpat dan REWP-3-K Aceh yvang telah ditetapkan;

d. peningkatan. ..

b
——
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d. peningkatan efisiensi, efektivitas, dan  kKeserasian  dalam
pemanfaatan WP-3-K Aceh dengan memperhatikan Adat-Istiadat
setempat serta sesual dengan ketentuan peravuran perundang-
undangan;

¢, Kegatan  menjags  Kepenlingen  vertahananan negara  eerta
memelihara dan meningkatkan kelestanan fungsi lingkungen
hidup dan sumberdava alam, dan

1. kegiatan investasl dalam pemanfaatan WP-3-K Aceh sesuai
dengan ketentuan peraturan perundanp-undangsnn.

Paszal 70

Bentuk peran =serta Masyarnkat dalam Pengendalian pemantaatan
zona sebagaimana dimaksud dalam Pasal &7 ayat (2] huruf ¢ dapat
hetupa:

a. masukan mengenai aralian zonasi, penzinan, pemberian mnsentf
dan disinsentif serta pengenaan sankei;

b. keikutsertaan dzlam memantau dan menpawasi pelaksanaan
kegiatan pemanfaatan zona yang telah diretapkan;

¢, pelaporan kepada instansi atau pejabat yang berwenang dalam
hal menemuykar kegiatan pemanfaatan zona yang melanggar
rercana zonasi vang telabh ditetapkan dan adanya indikasi
kerusakan dan/atauw pencemsran unghkungan, tidak memenyhi
standar pelayanan minimal dan/atau masalah vang tegadi di
Masyarakal delam penyelenggaragn zonas WP-3-K, dan

d. pengayuan keberatan terhadap keputusan peabat publik yang
dipandang tidak sesuai dengan rencana zonask.

Pasal ¥1

{1] Peran serta Masyaraket dalam penyusunan EZWDP-3-K Aceh dapat
digampailtan secara langsung dan fataul reroalis.

{2] Peran serta Masyamka* sebapaimana dimaksud pada avat {1],
dapat disampaikan hkepada Gubemur denjatau  pejabat
berwenang,

(3] Peran serta Masyvarakat sebagaimana dimnakaed pada avat (1} juga
dapat disampaikan melalul unit kerga terkait pada Gubernur.

Fazal 72

Pelalesanaan peran serta Masvaralkat dilelaukan secare hertanggung
wah  sesual dengan ketatituan peraturan  perurdanpg-undangan
dengan menghormet! norma agama, kesusilaan, dan kesocpanan serta
mernperhatikan Adat-Istiadat.

Pasal 73

Dalam rangka meningkatkan peran serta Masyarakat, Pemerintah
Aceh melaksanakan pelayanan mimmal dalam cangka pelaksanazan
peran  aerta Masyavakat dalam penataan ruang sesunl dengan
peraturan peryndang-uadangan.

Pasal ?j,.-pn
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Fazal 74

Felaksanaan tata cara peran serta Masyarakat dalam zonaei WP-3-K
Aceh dilaksanakan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
urdangan.

BaB XII
LAFAMNGAN
Fazal 75

Dalam pemaniaatan WP-3-K Acch, setiap orang secara ’angsung atau
tidak jatgsung dilarang melakulan:

a-

b,

1]

(2}

kegiatan peinanfaatan ruang di WE-3-K Aceh yang tidak sesuaj
dengan alokasi ruang yvang telah ditetapkan;

kegiatan budidaya yang menggunalan metode, alat, dan teknologi
vang dapat merusak ekosistemn di WP-3-K Aceh;

pettempatan tumah ikan dan alar bastu penangkapan ikan
sepertl rumpon serta terumbu karang buatan di zone KPU-PB,
KPO-PL, KPU-W, AL-AP, AL-APY | dan Al-AMB:

penangkapan ikan Jdengan  alat tangkap menetap danfatau
bergerak vang mengeangou kepiatan pada KPLUI-PE, KPU-PL, KPU-
W, KPU-TE, AL-AP, AL-APK, dan AL-AME;

penangkapan kan vang meongeunakan bahan peledak, bius dan
ataw bhaban beracuan, serta mengzunakan alat cangkap vaog
bersifat merusak ekosizten di WP-3-K Aceh;

semita jenis keglalar: penkanan budidayva pada KPU-PL, KPU-W,
AL-AF, dan AL-AMB:

petiditian banguian yahg pereticanasnnys tidak tercantum pada
rencana induk pelabuhan;

samua jenis kegistan penambangan pada kawazan konservasi;

melaltukan kepiatan penambangan terambu karang danfatau
cata lain yang mengakibatkan rusaknya ekosiatem  terumbug
karang pada kawasan konsernvasi

kegiatan yang tidak boleh dilakulian pada kawasan pemanfaatan
umum, kawasan kotservasl, dan kawasan alue kAo dan

melakukan kegraran reklamasi tanpa mem.liki iztn.

BAEB X1
Tt KOORDINASI PENATAAN RUANG ACEP
FPazal 7&

Dulam tangka meningkatkan kualitas penyelengparaan RZWP-3-K
Aceh, penataan ruang WP 3-K Aceh terintegrasi pada tugas dan
fungs; TKFRA.

Tugas, fungsi dan susunan keanpgotaan TKPRA dicesuaikan
denpatl kerenhian peraturan perundang-undangsn,

BAB XIV. ..

A
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BAB XIV
KEF.JA SAMSA
Ppzal 77

Dadam  pengelolasn REWP-3.K Aceh, Pemenntah Aceh dapat
mengadakan kegasama yang didasarkan pada pertimbangan
afisiensi dan efektivitas  pelayanan publik  serta  saling
menguntungkan.

Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1] dapat dilakulkan
aleh Pemerintah Aceh dengan:

a, proving lan;
pemerit:tah kabupaten /kola;
pihak ketgs; danfatay

a n o

lembaga atau pernerintah daerab di luar negeri sesuai dengan
Letenluan peraturan perundang-undangan.

Kerjasama dengan provinai 1ain sebagaimana dimalisud pada ayat
{2] huruf a, dikategeorikan menjadi kerasama wajib dan kerja
sama sukarela.

BAEB XV
PENYELESAIAN SENCKETA
Pasal 78

Penyelesaian sengketa dalam pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh
dapat ditermpuh melalw pengadilan ataw di luar pengadilan.

Fenyelesaian sengketa melalui pengadilan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hanya berlaku terhadap findak pidana pemanfaatan
ruang WP-3-K Aceh sebapaimana dimaksud dalam (anun ini.

Fenwvelesaian sengheta di luar pengadilan dalam pemanfaatan
ruanig dan sumberdaya di WP-3-K Acch yang menyebablan
terjadinya  kKetugian salah satu  pithak, diselesakan  secars
musyawarah untuk mufakat sesuai dengan kesepakatan para
pihal.

Hasil xesepakatan dinyatalzan secara tertulis dan mengikat para
pihak.

BaB XVI
GUGATAN PEEWARKILAN
Paza! 79

Masyvarakat berhak mengajukan gupatan perwakilan ke pengadilan
segllal peraturan perundang-undangan.

{1

Pasal 80

Dalam ranpgka pelaksanaan tanggung jawab Pengelolaan WEP-3-K
Areh, organieasi kelmasvarakatan berhak mengaukan gugatan
untuk kepentingan pelestanian fungs lingkungan.

(2} Gr?...
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[3)

[1}

{2]

(3]

{4]

Orgamsast kemasyarakatan sebapdimana dimaksud pada ayat (1]
harus memenuhi persyaratan berkut:

a. merupakan orpanisasi resmi di  wilayah tersebut atau
arganisasi nasional;

b. Berbentuk badan hukom,

¢. tnemiliki anggaran dasar vang dengan tepas menyéebutkan
dengan Gjuan didintkaonya orgamsasi untulk kepentingan
pelestarian lingkungan; dan

d. telah melaksanakan kegiatan sesuyal dengan anggaran dasar
dan anggaran rumah tangganya,

Hak mengajukan gugatan sebapaimana dimaksud pada ayat (1)
terbatas pada tuntutan untuk melakulan tindakan tertentu
tanpa adanva tuntutan ganti Ketugian keguali pengpantian biaya
atay pengeluaran yang nvata-nyata dibayarkan.

BAB XV
SAMNKS]
Baman Kesaty
Arahun Pengenaan Janksi
FPasal 81

Arahan pengenaan sanksi adalabh  tindakan penertiban vang
dilabukan terhadap setinp orang yang melalukan pelanggaran
penanfaatan  ruang WF-3-K Aceh  yang berupa sanksi
adrnistratif dan fatau sanksi pidana.

Felanggaran pemenfaatan roang WF-3-K  Aceh  seocagaimana
dimaksud pada ayat (1} melipue:

a. pemarfaatan ruang yvarg ddak sesual dengan RZWP-3-K Aceh,

b. pemanfaatar ruang WP-3-K Aceh yvang tidak sesvai dengan
irin pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh yang diberian oleh
pejabat yang berwenang, dan

c. menghalong akses terhadap kawasan yang dinyatakan oleh
peraturvan perundang-undangan sebagal milik umum,

Pengenaan sanksi diberikan kepada pemanfaat ruang WP-3-K
Aceh  yang tHdak sesual  dengan  ketentuan penzinan
pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh dan kepada pejabat pemernintah
vang berwenang menerbitkan izin pemanfaatan mang vang tidak
seaual dengan rencana zonasi.

Arahan pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud
pada ayvat (1], ditetapkan berdasarkan:

a. hasil Pengawasan pemanizatan ruang WE-3-X Aceh;

h. tingkat simpangan implemeniasi WP-3-K Aceh;

c. kajlan antar instansi yvang berwenang; dan

d. peraturan perundang-undangan sektor terkai lainnya.

5] Stg?ap...
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[2} 3etiap orang vang melanggar kelentuan schapaimana dimaksud

hEE)

k7]

(5]

[

pada avat (2}, dikenas saanloan admimgtratd heryupa;
a. peTingatan tertulis;

I, penghenriagh aemeanlara;

c. denda admumastratif; dan

d. pencabutan izin,

Peringatan sehagaimana dimaksud pada ayat (5 buruf a
diberikean oleh Gubernur atay pejabat vang dituajuk  melalul
Penerbitan surat peringatan tertuhs paling banyak 3 (tigal kah.

Penghentian sementara sebagaimana dimaksud pada avab (5
hwruf b dilakulan melahsi langkab-laagkah sebapal berkot

a. penerbitan surat perintah penghentian kegiatan sementara
dari Gubernyr atau pejabat vang ditunjuk;

b. apamla pelanggar mengabaikan penniah penghenban
kegiatan sementara, Gubemur atau pejabst yang ditunguk,
menerbitkan surat keputusan pengenaan sanksi penghentian
sementara =ecara paksa tarhadap kemztan pemanfaatan
FUATIR,

c. Jubernur atau pejabat yang ditunjok, membezritahukar
kepada pelangpgar mengenal pengenaan sanksi penghentian
kegiatan pemanfaatan ruang dan akan segera dilakulezn
tindakan penertiban afeh aparat penertiban;

d. berdasarkan sural keputusan pengetaan sanksi, Gubernur
Atay  poabat o yang ditonguk, dengan  banfuen  aparat
penertiban melakulan penghentian keplatan pemanfaatan
reang secara paksa; dan

g. setelah kegistan pemanfaatan ruang dihentikan, Ouhbernur
ataw pegabat vapg drunjak melakukean Penpawassan apar
kepiatan pemnanfaatan ruang vyang dihentkan tidak beroperasi
kerbali sampai dengan terpenuhinya kewajiban pelanggar
untuk menyesuaikan pemanifaatan ruangnya dengan REWP-
3-K Aceh dan/fatau ketenuan teknis pemnanfaatan riang.

brenda administratif sebagauinana dimalisud pada ayat (5] huruf ¢
dapat dikenalan sccara tersendiri atau bersama-sama dengan
pengenaan sanksl administrail

Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada avat (5) hurut d
dilakulan melalui langkab-langkah sebagai besikur:

A, penerbitan surat perintah penghentian kegiatan sementara
dar Gubernur atau pejabat yang dituejule

Ir. apabila pelangear mengabaikan surat penintah pengnentian
yang disampaikan, Cubernur atau peabat vang ditunjuk
menerbitkan surat keputusan pengenean sanksi pencabutan
izin pemaniaatan ~uang;

¢, mhernyr atay pejabat yang dicumguk membentahukan
kepada pelanggar mengenal pengenaan sanksl pencabutan
1710,

d. Gubernur atau pejabat vang ditunjuk menerintkan keputusan
pencabukan izn;

e mem"jerital,lﬁran. .
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e. memberitahukan kepada pemanfaat rang mengenai status
izin  yang telah dicabut, =ekaligns perintab  wntuak
menghentikan kegiatan pemaniaatan ruang ccera permanen
vang telah dicabut izinnya: dan

f.  apahbila pelanggar mengabaikan perintah unmk menghentikan
kegiatan pemanfaatan rvang telah dicabut izinnya, Gubernur
atau pejabat yang ditunjuk metakukat penertiban kegiatan
tanpa izin  sesuei peraturan perundanp-undangan  vang
berlakll.

Bagpan Kedua
Pengenaan Sanks.
fasal 82

Sanksi administratif dapat diberikan kepada.

a.
b.

{1]

(<)

{3]

()

{3]

{1]

peneritma iz2in, dan
pembert izin.

Pazal 83
Pemaniaalan ruang dar sebapian perafran pesisir dan sebagian
pulau-pulae kecil yang tdak sesual dengan izin lokasi yang
diberikan sebagaimans dimaksud dalam Pasal 52 dikenai sanksi
adrministratl,
Sanksi administratif yang ditujuksn kepada penerima  izin
sebagaimana dimakswd daiam Pasal 82 hoaruf a  berupa
peringatan, pembekuan sementara, danfetau pencabutan izin
lokcasl.
Pemanfaatan sumberdaya perairan pesisic dan pulau-pulau lkecil
yarg tidak sesual dengan izm poingelolaan yang  diberikan
achagaimana dimaksud dalam  Pasal 53 diltenai  sanksi
adininistratii.
Sanksi administratil sebagaimana dimaksud pada ayat (3} dapat
berupa:
peringatan tertulis;
penghentian semetttara kegiatan;
perulupan lokasi;
pencabutan izin,
pembatalan izin, don/atau
denda administratif,
Kerentuan lebih  lanjut  mergepai  sanksi  administratif
sehapgaimana dimaksud pada arvat (2) dan ayat (2 diatur dalam
Feratutan Gubernur,

oo g

BAB XVTil
KETENTUAN PENYIDRAN
Pasal 84
Selam pgabat penyidik Kepolisian Negara Eepublhk Indonesia,
Peuvidik Pepaval Negem Sipil di linpkunpan Pemerintah Aceh yang
lingkup tugas dan tanggunpawatnya di bidang wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil diberi wewenang khusus sebagai penyvidik

untdk membantu pejalar penyidik Kepolisian Negara Republik
Indonesia sebagaimana dimalksud dalam kitab undang-undang

hulum acara pidana.

(2] WE’L’-‘E}B;E..-
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(2] Wewenang pernyrdik sebagaimana dimaksud pada ayvat (1] adalaly

(3]

(4]

a.

.

menerima, mencarl, mengumptulkan dan meneliti Keierangan
atay laporan berkenaan denpan tindak pidana pelanggaran
zonasi WHP-3- K Aceh, apar Keteranpgan atau laporan tersebut
menjadi lenpkap dan jelas;

meneliti, mencan dan mengumpulkan keterangan mengena
orang pribadi atau badan tentang kehenaran perbuatan yvang
dilakykan =ehubuagan dengan pelanggaran zenas WP-2-K
Aceh;

meminta keteranpgan dan bahan bukti dan pribad: atau badan
schubungan dengan tindak mdana pelanggaran zonae: WP-3-

K Aceh;

memerilesa  buku-buku, catatan-catatan dan  dokumen-
dekurmen lain berkenaan tindek pidana pelanggaran zonasi
WP-3-K Aceh;

melakulkan penggeledahan untuk mendapathkan bahan bukhb
pembukuan, pencatatan dan dekumen-dokumen lain serta
melakukan penyitaan terhadap babian bukti tersebue,

memintad bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksansan
tigas penyidikan tindak pidana pelanggaran zonasi WP-3-K
Aceh;

menyuruh  berhenti dan  atad mclarang  sestorang
tneningaalkan ryangan atau tempat pada saat permmeriksaan
sedang berlavgsung dan memerilesa identitas orang dan atau
dokumen vang dibawa sehagaimana dimaksud pada hurul e

. tnemotret seseorang yang berkattan dengan tindak pidana

pelanggaran zonasi Wr-3-K Aceh,

memanggil  orang  anfuk  didenpar keterangannya dan
diperiksa sebagal saks abau lersangsa,

menghentikan penyidilean; dan

melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran
penvidikan tindak pidara pelanggaran zonasi WP-3-K Aceh
menturlt hukum yang dapat dipertangeung iawabkan,

Penyidik sebagaimana dimaksud pade avat [1F memberitahukan
dimulainya penyidiken dan menyampaikan heasi penyidikannya
kepada penuontut wnurm seseal dengsn ketentuan perundang-
undangan.

Penyvidik Pegawai Negetri Sipil menvampaikan  hasil  penyudikan
kepada penuntut umum toelalui penyudik pejabat kepoiisian
Mepgara Republik Indonesia.

BAB XIX
KETENTUAN PIDANA
Pasal 85

Setiap orang yang tidak mentaat dan melanggar Ketentuan dalam
Danun im atau memanfaatkan ruang perairan pesisic dan palau-
pulau kecil dengan tidak memniliki izin lokasi dan izin pengelolaan
dipidana dengan pidana kurunpgan danfatau pidana denda sesual
ketentuan peraturan perundang-undangan.

TIAR XX .
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{2]

(4]

i3]

]

{F)

(8]

-B-

galB xXx
KETENTUAN LAIMN-1L.AN
Fazal 8G

Dralarm hal pencadangan atau penetapan kawasan konservasi aleh
Menteri terhadap bagian wilayah perairen provinsi yang belum
disepakati pada ssat Qanun ini ditetapkan, kawasen kongervasi
tergebut dan plokasi  ruangnya  disesuaikan dengan  haail
penetapan kawasan konservasi oleh benteri

Dalatn hal penetapan sub-zona DLFT dan/atau DLEp pelabuhen
umuam, ferminal unk kepeniingan sendiri dan/atan terminal
khusus oleh Menter. yang menbidang urusan pemerintaban
dibidang perhubungan laut terhadap bagian wilayah perairan
provinal vang belum disepalatl pads saat ganun i ditetaplkan,
maka DLKr danfatau DLKp pclabuban umum. tettminal anfok
kepentingan sendiri danjatau tenninal khusus terssbut dan
alokasi ruangnya disesuaikan dengan hasil penetapan  oleh
Menteri yang mambidanpgi perhubungan.

Dalam hal penetapan sub-zona WKOPP cleh Menteri terhadap
bagian wilayah perairan provinsi vang belum disrpakat pada saat
Qanun ini ditetapkan, WKOFF tersebut dan aloka=i ruangnya
disesyaikan dengan hasil penetapan WKOFPFP oleh Menter,

Luas perairan pesisit dan pulav-pulau kecil yang tercantum pada
zona danfatan sub-zona kawasan dalam Lampiran [ (titik
kogedinat dan luasan]) Qanun ini, tidak mencerminkan Juas
perairan pesigir dan pulau-pulav becil yang sebenamya,

Pemerintah Aceh dapat menyusun rencana gonasi rinel dan/atsu
rencanz pengelolaan WP-3-K  pada  lokasi tertentu yang
diprniontaskan.

Dalam hal Permeriniah Kabupaten /Kota mengatuer mengensu tata
ruang wilayah laut, pesisit dan pulag-pulau kecil sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 162 ayat [2] buruf ¢ Undang-Undang
Momor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah  sceh, maten
muatannya hares berpedoman pada Qanun inl

Semua peraturan  perundang-undargan dan peraturan
pelaksanaan yang ditetapkatn oleh Pemerimtah Aceh berkenaan
dertgan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulaw-Pulau Kecil
vang telah ada, dinyatakan tetap berlzaku sepanjang tdak
bertentangan denpan Qanun ini,.

Peraturan Julemur scbagsi peraturan pelaksanaan Canun il
ditetaplian paling lama 2 [dua) tahun techitung sejak Cranun ini
diundangkan.

BAaR XX]
KETENTUAN FERALIHAN
Pa=al BY

Dengan berlakunya Qanur. ind:

a.

izin pemanfezatan yang tclah dikeluarkan dan telah sesoai
dengan ketentuan Qanun i tetap berlaku sesual dengan
jangka wakiu masa berlakunya,

izin pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetap tidak
gesual dengan ketentuan Qanun ing, berlaku Ketentuan.

1. uﬁy{



1. untuk yvang belvm dilaksanakan pembangunannye, izin
teraeblt digeyuaiken dengan fungsi kawasan berdasarkan
(Janun ini;

2 untuk rvang sudab  dilakzanakan pembangunannya,
pemnanfeatan ruang dilakulken sampai i2in  operasional
terkait habis masa berlakunya dan dilakulsan penyesuaian
dengan fungsi kawasan berdasaykan Qanun im; dan

3. untuk yang sudah difalisanakan pembangutantya dan
tidak memungkinkan untuk dilakuian penyesuaian dengan
fungsi kawasan berdasarkan Qanun ini, izin vang telah
diterbitkan dapat dibatalkan den terhadap kerugian yang
timbul sebapai nkibat pembatalan izin tersebut dapat
diberikan penggantian vang lavak yang dilaksanakan sesuai
prundang-undanpgan.

. Pemanifaatan rusang yang imnnya sudah habis dan tidak sesuai
dengan {anun ini, izin depat dierbitkan apabila sesuai denpgan
rencana  alokast ruang yang telah ditetapkan berdasarkan
Janun ini; dan

d. Pemanfaatan ruang di daerah yanp diselengpsiakan tanpa izin
dan bertentangan dengsn Canun mi o oniok  dilakuokan
penertihan dam peniyesyaian.

Bab XX
KETENTUAN PENLUTLIF
Pasal 85
Janun ini mulal berfaku pade tangegal diundangkan.
Apar setiap orang menpetahuinya, memerintahkan engundangan
Canun ini dengan penempatznnya dalam Lermbararn Aceh.
Dritetepkan di Banda Aceh
pada tanggal, 17 April 20320 M
23 Jvaban 1441 H

7FI.L GUBERNUR ACEH,IL
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HNOVA IRIANSYAH

Diundangkan di Banda Aceh
pada tanggal, 17 Apnl S0 M
23 Syaban la4l H
2 SEKRETARIS DAERAH ACEH -
-

TAQWALLAH

LEMBARAN ACEH TAHUN 2020 NOMOR 1

NOMOR REGISTER QANUN ACEH (1-35 /2020



PENJELASAN
ATAS
QANUN ACEH
NOMOR 1 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA ZOMNAST WILAYAH PESISIR DAN
PULAU-PULAU KECI'. ACEH TAHUN 2020-2040

I LMUM

Fancasila dan pembukaan TIndanp-I'ndang Dasar Megara Republik
Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan fegara mompunyal tanggung jawab
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan memajokan kesejahteraan
umum  serte mewnjudkan keadilan sosial bagl seluruh raicrat Indonesia.
Tanggung jawab negara dalam inelindungi rakyrat Indoresia dilaknkan detigan
penglasaan sumberdaya alam yvang dimilikh ndeh negara, termasuk Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Undang-Undang Nemor 27 Tahun 2007 jo
Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2014 entang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulan Kecil seauai dengan perkembangan darn kebutuhan secara umum
untuk menpusulkan penyusunan Rencana Strategis, déncane Zonasi, Rencana
Pengelolaan, serta Rencana Aksi Pengelolaun Witayah Pesisir dan Pulau-Pu'au
Kecil; pengaturan mengenai fjinlokaw: dan ijinpenpeiolaan kepada sctiap oreng
dan masyarakat hubum adat, masyarakat lokal, den masgyarakat tradisiznal yang
melakukan pemanfagtan sumberdaya wilavah pesisir dan pulau-pulaun  kectl;
pengaturan pemanfaatan pesisir dan pulaw-pulau  kecil sertn perairan di
selatarnys; serta sesual amanat Undang-Undeng Nomor 23 Tahun 2014 jo
Undarng-Undang MNomer 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua Undeng-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 27, Pasal 28,
Fasal 2% dan Pasal 30 membenkan kewenangan kepada Gubernur dalam
penpelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulad kecil bagi dasrah propinsi yanp
bercirikan kepulauan.

Acch adalah propins! yvang berada di ujung utara Pulan Sumaters dan
merupakan propinsi paling barat dalam wilayah Republik Indonesia dengan luas
56.758,8482 km? Total panjang garis pantai 281700 km yang terschar di
wilayah daratan dan gugusan kepulauan diaptaranya Eepulauan Banyak,
Kepulavan Simeulue dan Kepulavan Aceh. Wilayah pesisir Aceh terbagl dalam 18
kabupaten /kota yaitu: Kabupaten Acch Sipghkil, Kabupaten Acel Barut Daya,
Kabupaten Acch Selatan, Eabupaten Nagan Reya, Kahupaten Aceh Barat,

l{abupatﬂp.
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Kabupaten Simeuloe, Kabupaten Aceh Java, Kabapaten Aceh Besar, Kota Banda
Aceh, Kota Babang, Kabupaten Pudie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireun,
Kota Lhokscumawe, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Timur, Kota Langssa
dan Kabupaten Aceh Tamiang,

Sumberdava pesisir dean laut di Aceh memibkd potensi untuk perikanan
tangkap, wisata, perikanan budidaya, dan pertambangan. Potensi sumberdays
pesistr dan laut Aceh belum dikelsla secara optimal, schingps belum depare
memberikan manfaat yang signifikan bapl masyarakatnya. Sebagui contoh, totat
potensi  perikanan  tangkap sebesar 272200 ton/tahun, namun tingkat
pemanfaatanbary mencapai 60.72 % atau sebesar 165773 ton [BXF Aceh, 2016),
Potensi sumberdaya ikan tersebnat tersebar pada dua Wilaysh Pengelolaan
Penkanan (WPF) yaitu WPP 571 dan 572 WPP 571 berada di Sclat Malaka
sedangkan WFP 572 berada di perairan Samudra Hindia, Pusat pengembangan
industri penkanan tangkap terpusat di pelabuban Lampuaio, 1di dan Labuhan
Haji.

Masyarakat pesisir Acch sciak lama mengenar tata abiran penenglcapan
ikan yang diatur dan dijalankan oleh Lembaga Hulkum Adat Panglina Laot,
praktek i teinh beclangsung secars turen temuarar dan bersifat lokal, Adat laot
mengandung adab sesial, pemeltharaan ingkungan hinggs pengaturan mengenad
barang hanvut. Dalam pengelolaan perikanan, hulkum adat di Aceh mengatur
hari pantangan, jenis alat tangkap yang dilorang dan di Eeberapa lokasi telah
menetapkan lokasi larangan penangkapan. Panglima Laot terdapat i setiap
kahupaten vang memiliki wilayah laut di Acch.

Pocrmasalabien dalam pemanfaatan wilayah pesisic dan pulau kecil antara
lain kuarangnya koordinasi dan keterpaduan antar stakeholder dalam proses
perencanaan, kurangnys Jdatz dan informasi mengenai sumberdaya dan
kebijakan yang tumpang-tindih, Dampak yang ditimbulkan dar permeasalahan
tersebut adalah pembangunan tdek tennlegrast, kurang optima: dan tidak
lerdapatnva status pemanfaatan sumberdaya vang ada-

Berdasar kepada permasalghan-permasalahan di atas, untek mevuajudkan
Perencanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil sccara terpadu
pada tingkat Pemerintah Aceh, pertu diatur dalam sebuah produk hukum
berkenaan dengan Rencana Zonasi Wilayeh Pesisir dan pulau-pulen Kecil sesual
dengan prinstp perencanaan Pengelolaun WP-3-K vang diatur dalam Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Perencanaan Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulan Kecil, scbagai beribut:

a. merupakan, ..
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4. merupakan satn kesatuan yang tidak terpisabikan dartfateu komplemen dan
sistem perercanaan pembangunan daerah;

b. menpintegrasikan kegiatan antara Pemerintah Pusat dengatl Pemerintah
Aceh, antarsektor, antara pemerintzhan, dunia usaha dan masyarakat,
antara Ekosistem darat dan Ekosistem laut, dan antara ilmu pengetahuan
dan prinsip-prinsip mdanajemen,

c. dilakukan sesual dengan kondisi biogeofisik dan potensi yang dimilild
masing-masing daerah, serta dinamika perkembangan sesial budaya daerah
dan nasional; dan

d. melibatkan peren serta masyarakat setempat dan pemangku kepentngan
UtAarma,.

Dalam rangka mewwudkan perencenaan tetpadu dalam pengelolaan
wilayah Pesisir den pulau-pulau Kecil di Aceh, maks penyusunan Qanun tentang
Rencana Zonast Wilayah Fesisir dan pulau-pulau Kecil, merjadi sebuah
keharusan, yang berpedoman kepada:

a. Rencana Tata Ruang Laut Masional dan/fatau Rencana Tata Ruang Wilayah
MNastonal;

h. Rencana Fonasi Kawasan Laut; dan

c. Rencana Strategis Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil atau Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Aceh yang yang terkait dengan Pengelolaan
Wilayah Pesrair dan Pulau-pulay Keeil.

Penyusunan ganun tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan pulau-
pulan Kecil wajity memperhatikzan:

a. Alokasi Ruanp untuk akses publik;

b, Alokasi Ruang unbuk kepentingan nasional;

¢, keserasian, keselarazan dan keseimbangan dengan RTRW provinsi dan RTRW
kabupatenf kota;

d. Keterkaitan entara Ekosistem darat dan Ekosistermn laut dalam satu bentang
alam ekolagis (biockorcgion),

z. kawasan, zoha, danfatau alur laut provinsi yang telah ditetapkan sesu
dengan peraturan perundangundangan;

E. kajian lingkungan hidup atrategss;

g. tuang penghidupan dan aksce kepada nelavan kecil, nelayan tradisional,
permbudidaya ikan kecil, dan petambalt garam kecil;

h. wilavah Masvarakat Hukum Adat dan Adat-lstiadat setempat; dan

t. peta nsiko bencuna.

Tauan. ..



a.

Tujuatn penyusunan Jaman inl adalah:
menylapkan peraturan di bawah Qanun  mengenai EZWP-3-K Aceh
khususnya yang menyvanglot pereiicanaan, pemanfaaten, panwisata, hak
akzcs dan pemterdayaan masyarakat, penanganan konflik, konservasi,
mitigesi bencanas, reklamaszi pantai, dan rehabilitasi kerusakan pesisic dan
pulau-pulau kecil,
membangun sinergl dan saling memperkunt antar lembaga Pemenntah baik
di pusal matpun di daserah yang terkail dengan RZWP-3-K Aceh schingps
tercipta kerfa sama antarlembapa yang harmonis dan mencegah =erta
rmeperkecil konflik pemanfaatan den konflik kewenangan antar kegtatan di
WP-3-K Acch; dan
memberikan kepastian dan perlindungan hukum serta memperbailc tingkat
kemakmuran mmasyarakat pesisir dan pulav-pulau kecil melalu peribentukan
Qanun rang dapat menjamin akses dan hak-hax masyaraket posisir serta
magyarakat yvang berkepentingan lain, terrmasu) pihak pengusaha.

Ruang linpkup dan Qanun n1 diberlakukan di WP-3-K Aceh yang meliputi

dacrah pertemuan antara pengandh perairan dan daratan, ke arah daratan
mencakup wilayah administrasi kecamatan pesisir dan ke arah peraimran segjauh

12 idua belas) mil laut divkar dari garis pantai saat pagang ertinggi.

d.

Perencanaan

Perencanaan dilakukan melalui pendckatan penpelolazn WP-3-K Acch
rerpadu  [Riegratedcoastalman agermand]  yang mengintegrasi kKan berbagai
perencanaian vang disusun oleh sektor dan daerah sehinpga tegadi
keharmonisan dan saling peogualin pemanfaatannya. Pengelotaan WP-3-K
Acelh  terpacdhl  mermpakan pendekatan  yang membermkan arah bam
pemanfaatan sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil sccara berkelanjutan
denpan mepgintegrasikan berbapai perencanaan pocmbangunan dan berbag
tingkat permmerintahan, antara sxosistem darsal dan laut, serta antara ilmu
pengetahuan dan manajemen.

Perencanasn  pengelolaan  WP-3-K  Aceh dilakukan  agar  dapat
meugharmenisasikan  kepentingan  pembangunan ekonomi  dengan
pelestarian sumberdaya pesisic dan pulas-pulau kecil serta memperhalikan
karakieristik dan keuniken wilayah tersebut. Perencanaan lerpadu itu
merupakan suary upaya bertshap dan terprogram untuk memanizatkan
sumberdaya pesizir dan puwau-puatan kecil zecara optimal agar dapat
menghasilken  keuntungan ekonnmi  secara  berkelanjutan  vntuk

kemakmuran masyarakat

Fencana...
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Rencana bertahap tersebut disertai dengan upaya pengendalian dampal:
pembanpunan  scktoral yang mungkin bmbul dan mempertahankan

kelestanan sumberdayvanyva,
Perencanaan WP-3-K Aceh dibagi kedalam conpat tehapan:

1} rencena strategis,;

2} rencana zonasi

3] rencana pengelolaan; dan

4] rencana gksi,

Pengelolaan

Zonasi WP-2-K Aceh mencakup tabapan kebijakan yang meliput daerah

pertemuan  antara peagaruh perairan dan daiatan, ke arsh  daratan

mencalnep wilayah adminigtras kecamatan dan keargh perairan laut sejauh
12 [duge belas] mil laut diukur dari garis pantal kearah laut lepas dan/atau

kearah perairan kepulauan.

Pengelolaan WP-3-K Aceh mencalkup tshapan kebijekan pengeturan sebagai
berikut;

1.

Permnanfatan dan pengelolaan perairan pegisiv dan pulau-pulau kec
dilaksanakan metalui pemberian ijin. ljin pernanfaatan dan pengelolaan
diberikan sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan dan
kewenangan masing-masing instansi terkait.

ljiin pemaniaatan peraitan pesisic diberikan di kawasan perairan zona
pelabuban, zona butan mangrove, zona penkanan angkap, dan zona
perikanan hudidaya dalam kawasan pemanfaatan vmum, dan zona
perikanan berkelanjutan dalam kawasan kKonservasi kecuali yang telah
dianur s:cara tersendirt. _

liin pengelolaan perikanan perairan pesisir diberikan di kawasan perairan
zona perikanan tangkap dalam kawasan pematfaston umum dun zona
perikanan herkelanjutan dalam kawasan konscrvasi kecaali yang telah
diatur sccare terscndin.

Zona WP-3-K Aceh yvang renian terhadap perubahan perfu dilindungi
melalui  pengelolasn  apar dapat  dimenfaatkan  untuk  memenuhi
kebutuhan  hidup dan  penghidupan masyarakat. Oleh  sebab  ita,
diperlukan  kebijakenn  dalam  penpelolzan-nya  wehingga  dapat
menyeimbangkan tingkat pemanfagtan sumberdaya pesisir daun pulau-
pllau Kecil untuk kepentingan ckonomi tanpa mengorbankan kebutuhan

gencrasi yang akan datang melalii pengembangan kewasan konservasi.

£. Pengawazan, ..
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c. Pengawaszan dan pengendalian dilakukan untulk:

1. Mengetehui adanya penyimpangan pelaksanaan rencana zonasi, dalam
Fenpelolaan pesisir, serta implikas penyumpangzan kerseiast  terhadsp
perubahan kualitas ekosistem pesisir;

2, Mendoronp agar pemanfaatan sumber daya df WP-3-K Aceb sesuai
denpgat rencana pengelolazan wilayah pezisirnya; dan

3. Memberikan sanksi terhadap pelanggar, baik berupa sankst adrmuntatras
seperti pembatalan §in ataw pencabutan hak, sanksi perdata sepertd
pengeraan dends atay gand rugl, maupan sanksi pidana benapa

penahanan atanpun kunangan,

I}, PASAL DIEMI PASAL

Fazal ]

Culap jelas.
Fasal 2

Humaf a

Yaneg dimaksud dengan "asas keadian” adalah  terwujudesya
pembangunan vang adii dan merata yang dilabukan  sccara
partizipatif, proporsional dan berkelanjutan berdasarkan prinsip
kebutvhan dan azas maniaat bag masyarakat Aceh.

Hurif b

Yang dimaksud dengan “asas kesgjahteraan™ adalab sebuah kordisi
vang diharapkan setiap masyarakat mampu memenithl kebutuban
hidupnya dalam aspek ekonotni, sosial dan spiritual. Masyaralkat
Aveh yang sejahtera merupakan masyarskat vang makmur,
berpenghasilen yang cukuap, memiliki pendidikan, lapangan usaha
dan lapangan kerja yang layak, terbebas dan kemnskinan, memilik
rasa kepedulian yang tinggi, memiliki kuvalitas kesehatan dan
didukung oleh kondisi ingkungan dan perumahan yang baik. Sclain
inemiliki berbagai indikuitor ekonomi, sosial dan spritual yang lebin
baik, masyarakat yang sejahtera juga harus memiliki sistemn dan
l:zlembagasn politik, termasuk kepastian hukum, Lembage politik
dan lkemasyarakatan berfungsi sesuai konstitusi yang dilctapkan
vleh raikyatnya. Masyarakat yang sejabitera juga ditandal dengan
adanya peran serta secara nyata dan efekdl dalam segala aspek
kehidupun, baik ckonomi, sosial, politik, maupun pertahanan dan
keamanan. Kesejahteraan masyarakat tigdalk hanya dicerminkan cich
perkembanpan ekonomi semata, tetapi mencaloap aspek yang iehih
luas,

Huruf c

Yang dimaksud dengan "agas berkelanjutan” adalah penataan roang
diselenggarakan denpan memadukan sspek lingkungan  hidup,
sosial, dan ekonemi, untuk menjamin keutnhan lingkungan hidup
zerta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidug
generasi masa kini dan gercrasi masa depan.

liurquq...



Huruf d

Yang dimaksud dengan *asaz benmartabat® adalah kondisi
masyarakat Aceh yang dicirilkan dengan ketahanan dan daya juang
vang tingm, cerdas, taat aburan, kooperatil dan inovadf yang
menjunjung tinggl harkat dan martabat manusia berlandasian
pencrapan syariat [slam yang kaffah perwujudannys antara lain
melalui penuntasan peraturan-peraturan hasil turanan Undang-
Undang MNomor 11 Tahon 2006 tentang Pemerntah Acch dan
peraturan  perundangan lainnya,  pelaksanaan  tata kelola
pemerintahan yang baik dan bersih, bebas dar prakick korupsi,
kolusi, dan nepotizme, serta penegalian supremasi hukum dan Hak
Azasi Manusia, mengangkat kembali budays Aceh yvang islami dan
pelaksanaat nitai-nilai Dinul Islam dalam  tatanan  kehidupan

bertnasyarakat.
Huruf e

Yang dimaksud dengan “asas mandir® adalah Aceh mampu
memanfaatkan potensi sumberdsya alam yang metimpah dan
keunggulan geostrategis melalui penguatan kapasitas sumberdaya
manusia, clesiensi dan elektifitas anpggaran, scita penglassan
leknologl infonnasi, sehingge bermanfaat sebesar-besarnya untuk
kesepaliteraan masyaralkat Acch,

Huraf f
Yang dimaksud dengan *asas berwawasan lingkungan® adalah
bahwa dokumen RZWP-3-K memperhatikan kesennbatgen
ckosiztem dan daya dukung bngkungan.

Huruf g
Yang dimaksud dengan “asas keterbukaan” adalah dilakikan secara
terbuka dan transparan.

Hurul h

Yang dimaksud dengan “asas akuntabilitas” adala.h pelaksanaan
RZWP-3-K yang dilskuken secara hertanggung fawab

Hurmaf i
Yong dunaksud denpan “asas  Adat lstiadat” adalah  dalam
pelaksanaan RZIWP-3.¥ harus memperithatkan tats pelaliian yang

kekal dan turin temurun darl generasi pendahulu yang dihormati
dan dirnpuliakan sebagai warisan yang sesuai dengar. Syanat lslam.

Hurul
Yang dimaksud dengen “gsas keterpaduan® adalah pelaksanaan
RZWP-3-K memilili keharmenisan dan saling menunjang dengan
memperhatikan kepentingan nasional, sektor lain, dan masyarakat
sctempat.

Hunil k

Yang dimaksud dengan “asas kKemitraan® adalah pelaksanaan
RZWP-3-K dilakukan berdasarkan kesepakatan kerjasama antar
pemanghy  kepentingan  yang  berkeitan  dengan  wilayah
PEr2nCATIRAT,

Hurmaf |

Yang dimaksud dengan “asas partisipatil” adalah pelaksanaan
RZWP-3-K melibatkan masyarskat dalam proses perencanasn,
pelaksanaan dan pengawasan,

Pasal 3.
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Pazal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Culmip 1elas.

Pasal 5

Cukoup jelas.

Pasal &

Cukup |clas.

Pasal ¥

Cukup jelas.

Pazal &
Ayat [1)

Humaf a

Culkup jelas.

Huraf b

Cukup jelas.

Huraf ¢

Cuknup jelas.

Huruf d

Culolp jelas.

Hurmf e

Cukup jelas.

Hural f
Yanp diunaksud dengan “dayn dukung linghungan™ adalah

Ayat [2)

kemampuan linglounpean hidup tnluk
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain.

Culup jelas.

Ayat (3}

Cukup jelas.

Avyat {4}

Cukup jelas.

Ayat (3]

Cukup jelas.

Ayat (6)

Cukup |clas.

Ayat [7)

Cukup pelas.

Ayat [H]

Cubkiup jelas.

mendubung

Avat %



Ayat [9)
Culkup jelas.
Ayat {1
Cukup jclas.
Pazal 9
Ayat {1}
Cukup jelas.
Ayat [2}
Cukup jelas.
Ayat [3)
Cukup jelas.
Avat [4}
Cukup jelas.
Ayat [3)
Culoap jelas.
Ayat (6}
Cukup jetas.
Avat (7]
Cukup jelas.
Ayat R}
Hunila
Culoup jelas.
Hurul
Cukup jelas.
Hurul ¢
Cukup jelas.
Huruf d

Yang dimaksud dengan  “raelakukan kajian untuk
pengembangan jasa dan industn pariwisata pricritas’ adalah
penilaian terhadap potensi pariwisata untuk pengembangan
destintasi dan pemasaran.

Huaruf &

Culup jelas.
Humal {

Culcup jelas.
Huruf g

Curkup jelas.

Avat [9)

Cukup jelas.

pyat [;_g
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Ayat [11]
Culup jelas.
Pasgal 10
Ayal {1}
Hurl a

Yang dithaksud dengan “KPU™ adalah yang setara dengan
kawasan bud.daya dalam undang-undang tentang penataan
ruatng, merupakan kawasan yang dipergunakan  untub
kepentingan :koncmi, dan sosial budaya, seperti kegiatan
perikanan, prasarana  perhubungan laut, ndustn,
infrastruktisr  wmum,  parwisata, permukiman, dan
pertambangan, serta pemanfaatan terbatas lainnya sesuai
dengan karakteristik biogeofisik lingkungannya.

Hunal b

Yanp dirnaksud dengan *K¥” adalah kawasan dengan fungsi
utanta melndungi kelestarian sumberdaya pesgisir dan
pulau-pulau kecil yang setara dengan kawasan lindung
dalam Undang-Undang tentang penataan ruang,

Hurafl ¢

Yang dimaksud dengen *KSNT" merupakan kawasan vang
terkait dengan kedaulatan nesarg, pengendalian lingloangan

hidug, dan/atan sit11a WaArsan dunia, yang
penpgembangannya diprieritaskan bagl kepentingan nastonal.
Hurul d

Yang dimaksud dengan “AL" meiupakan perairan yang
dimanfaathkan, antaralain, ontuk alur pelayaran, AL-APK,
dan AL-AMB.

Ayat [2}
Hurula

Yang dimeksud dengan *KSN” memperhatikan  krntena;
batas-batas maritim kedaulatan negars; kewssan yang
szcara peopolitik pendng bagi pertahanan neégara, Situs
warisan dunia, pulau- pulau kecll terhuar yang menjada itik
pangkal dan/ataw habitathiota endemik dan langhka,

Hunal &

Yanp dimaksud denpan “Wilavah Kelola Masyarakar Hukuam
Adat Laut® metupalan perairen yang dimanfaatkan dan
dikkelola oleh Panglima Laot wvang telah  diakui eleh
Pernerintah Pusat dan/atay Pemeriniah Acch,

Ayat [3)

Cukup jelas.
Awat [4)

Cukup jelas.
Ayat [2)

Cukup jelas.

Pa=zal 11...
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Pasat 11
Cukup jelas,
FPaual 12
Avat (1]
Huruf a
Yang dimaksad dengan “KPU-W-ABL" meripakan sub zona
wisata alam bawzah laut dalam zona panwisata dalam
kawasan pemanfaatan uonuem.
Hurui b
Yang dimaksud deagan *KPU-W-P2K" merupakan sub zona
wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulan kecil dalam
zona parwizata dalam kawasan pemanfaatan umuam.
Hurul ¢
Yang dimzkzud dengan “KPU-W-CR™ mernipakan sub zona
wisata olahraga air dalam zona pariwisata dalam kawasan
pemanfaatan umum.
Avat [2)
Cukup jelas.
Avat [3)
Cukup jelas.
Avat (4]
Cukup jelas.
Ayat [3]
Cukup jelas.
Pasal 13
Culkup jelas.
Pasal 14
Avat [1]
Huruf a
Yang dimaksud dengan “KPU-PL-DLK" merupakan sub zona
dactah lingkungan kerja dan  dacrah  lingkungan
kepentingan  pelabuhan pade zona  pelabuhan  dalam
lawasan pemanfaatan umurm,
Hurn B
Yang ditnaksud dengan “KPU-FL-WKO™ merupakan sub Zona
wilayah kerja operasional pelabuhan perikanan pada zona
pelabuban dalam kawasar pemanfaatan umum.
Ayat [2)
Cukup jelas.
Avat (3]
Cukup jelas.
Ayat (4]
Culup jelas.

t {5,

Aya
2.
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Ayal [3)
Cukup jelas.

Pa=al 15

Ayat {1)
Yang dimaksud dengan “KPU-M" adalah zona hutan mangrove
dalam kawasan prmanfaatan umuam.

Ayat [2)

Cukup jelas.
Ayat {3)

Cukug jelas.

Pazal 16

Cubloap jelas.-

Pasgal 17

Ayat (1]
Cukup jelas.
Avat (2]

Yang dimaksud dengan “KPU-PT-I¥" adalah 2ona penangkapan ikan
demersal  dalam  zona  perikanan  tangkap  dalam kawasan

pemaniaatan Wmeim.

Aval (3]
Yang dimaksud dengan "KPU-PT-P* adalah sub zona penanghapan
ikan demersal dalam zonma perikanan tangkap dalam kawasan
pemanfaatan umum.

Avat (4]
Yang dimaksud dengan "KPU-PT-PD" adalah sub zona penangkapan
ikan campuran demersal dan pclagis delam zona perikanan
tangkap dalam kawasan pemanfaatan umum.

fyat [5)
Cukup jelas.

Pazal 18

Cukup jelas,

Pasal 19

Avat (1)

Vang dimaksud dergan “penghasil atau pengolal. enerpi hesar”
adalan PLTU, PLTGU, PLTMG, dan lain-lain.

Ayat |2]

Cukup jelas.
Avat (3

Cukup jelas.

Pas=al 2}

Cubup jelas.

Pasal 21..,
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Pasal 21

Cukup jelas.
Pasal 22

Cukup jelas.
Fasal 23

Culcap jelas.
Faszal 24

Cukup jelas.
Pasal 25

Avat (1}

Culoup jelas.
Avat {2}

Yang dimaksud dengan *KEN-WDP™ adalsh wilayah kabupatenfkota
vang ferlerak di perbatasan negara dalam Kawasan Siratems
Masional.

Ayat [3)
Yang dimaksud dengan “KSN-DLA” adalab Daerali Latilian Militer
dalam Kawasan Strategis Nasional.

Avat (4]

Yang dimaksud dengan *KSN-R® adalah Daeruh Sebaran Ranjau
dan KSN-PA meksudnya Daerah Pembuangan Arminis dadatn
Kawasan Strategis Nastonal.

Ayat [5)

Yang dJditmaksud dengan *KSN-PA® adalah Daerah Pembuangan
Amurisl dalam Kawasan 3trategis Nasional.

Ayat [5)
Cukup jelas.
Ayat {7}
Cukup jelas.
Ayt [8]
Cukup jelas,
Ayat {9]
Cukup jelas,
Avat (10}
Cukup jelas.
Pasal 26
Cubup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.

Pazal 2§...
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Pazal 28
Avat (1]
Huruf a
Yang dimeksud dengan “Keglatan yang boleh dilaboukan®
berupa komatan yang mempanyal pengaruh positif sehingga
tidak mempunyal pembatasan daam  implementasinya,
karena baik sccaca fisik dasar ruang maupun fungsi ruang
sckitar saling menduliung dan terkait.
Hurul b
Yang dimaksud dengan “Kegiatan yang tdak boleh
dilakukan® berupa kepiatan yang mempunyai pengaruh
negatifsehingpa perlu dibatasi dengan ketat dan  tidak
diperbolehkan untuk dilakukan karena dapa. merasak
funpgsi ruang.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “Kegiatan yang boleh dilabmkan
setelah mendapatkan ijim™ bernupa kegiatan yang mempunyei
pengaruby peositif dan pengarub negatil sehinggs  perlu
pembatasan dalam implementasinya, karena baik secera
sk dasar ruang maupun fungsi ruang sekitar saling
mendukung dan terkait unti*k memastikan bahwa dampak
negatil dari kegiatan terzebut dapar diminimalisir.
Ayat {2}
Culup jelas.
Ayat (3]
Cukup jelas.
Avat {4
Cukup jelas.
Pasal 29
Cukup jelas.
Paszal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Culup jelas
Pazal 32
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Avat [1)
Cukuyp jelas.
Avat (4)
Cukup jelas.

Ayat {ilﬁ
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Ayal [3)
Cukup jelas.
Avat [4)
Huraf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jclas.
Hural d
Cukup jelas.
Hurul e
Yang dimaksud dengan *kegiatan pematifaatan zona” adalab
sepert kegiatan pembangunan kenstrulrsl petnecah ombak
{breakwater).
Pasal 25
Culup jelas.
Pazal 36
Avat (1]
Cukup jelas.
Avat (2)
Culkup j¢las,
Ayat (3]
Cukup jelas.
Avat [4)
Hurul a
Cukup Jelas,
Hurul b
Ccukup Jelas.
Hurul ¢
Culup Jelas.
Huruf d
Vang dimakaud detigan “kegiatan permmanfaatan zong” adalah
zeperti  kegiatan  pembangunan  sarans  presarana
pengawasan, penpamanan dan kegelamatan di laut.
Pasal 37
Cukup jelas.
Pasal 38
Cukup jelas,
Fasal 39
Cukup jelas.

Pas.ﬂljgg.
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Pazal 40
Cukup jelas.
Pasal 41
Cuktup jelas.
Pasnl 42
Culkup jelas.
Pazal 43
Cukup ielas.
Fasal 44
Cukup jelas.
Pasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Cukup jeias.
Pasal 47
Avat (1)
Cukup jelas.
Awat [2)
Cukup Jelas,
Ayat [3)

Yanp dimaksud dengan “kegiatan pembarngunan fisik lainnya yang
dapat mengganpou kegiatan pembenghit liatrnk® adslah zepert
pembanpunan sarana dan prasarana pelabuhan penkanan,

Ayat {4)
Cukup Jelas.
Pasal 48
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2]
Huruf a

Kegiatan laly lintas pelayaran yang mchintas) kawasan
kopservast perly memperhatikan jalur Al-AMEB.

Huruf b

Kepiatan kepelabuhanan perikanan yang dikelola oleh
Pemerintah dengan tetap memperhatikan ekosistem pesisir
dan biota laut.

Ayat {3}
Hurul a
Culoup jelas,
Hurnf b
Culkup felas.
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Hutal ©

Zona inti merupakan bagian dari kawasan konservasi di
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang cilindungi, yang
ditujukan untuk perlindungan habitat dan populas: Sumber
Dayva Pesisir dan Pulau-Pulen Kecil serta pemanfaatannya
hanya terbatas unfuk penelitian,

Avyat 4]

Pasal 4%

Culup jelas.

Culup jelas.

Pasal S0

Culup jelas.

Pagal 51

Cukup jelas.

Pasal 52

Ayat 1]

Cukup jelas.

Ayat |2}

Cukup jelas.

Avat (3]

Culkup 1elas.

Avat [4)

Fazal 53

Kawasan pelabuhan mehoutt dacrabh ngkungan  Kepenbngen
pelabuhan dan daerah Lnghungan kerja pelabuban,

Pantai umum meripakan bagian dar kawasan pemanfaatan umunn
vanpg telah diperpunakan ocleh Masvarakat, anfzr= lan, untuk
kepentingan  keagamaaw, sosizl, budaya, rckreasi pariwisata,
alahraga, dan ekondtm.

Cukup jelas.

Pazal 54

Cukup jelas.

Pasal 55

Culup jelas.

Pasal H56

Cukup jelas.

Pazal 37

Cubup jelas.

Pagal 58

Ayat [1}

Cubuan jelas.

-

Ayat {2!...
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Ayat |2)
Cukup jclas.
Ayat (3]
Culup jelas.
Ayat {4}
Culip j¢las.
Ayat [3)
Yang dimaksud dengan *Kepolisian Khusus" adalah instansi dan/atau
badan pemerintah yang oleh atau atas kusza undang-undang

{peratiiran perundang-undangan}  diberd  wewenang  untuk
melaksanakan fungsi kepolisian dibidang teknisnya maging-masing,

Fasal 50

Cukup jelas.
Pasal Al

Culup jelas.
FPaszal &1

Cukalp jelas,
Pasal &2

Culbup jelas.
Pasal 63

Cukup jelas.
Pasal 64

Cukup jelas.
Paszal 65

Cukup jelas.
Paszd 66

Cubup jelas.
Paszai 67

Cukup elas.
Pasal 68

Cukuep elas
Fasal 69

Cukup jelas,
Pasal 71

Ctikup jelas.
FPasa 71

Cukup jelas.
Pasgl 72

Culnup jelas.

Pagal 73...
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Pasal 73

Culup jelas.
Fazal 74

Cukup elas.

Pasal 75

Yang dimaksud dengan “pelayanant minimal” adsiah pelayanan dalam
rangka pelaksanaan peran serta masvarakat.

Faszal 76

Cukup jelas.
Pasal 77

Culup jelas.
Pasal 78

Cukup jelas.
Pasal 79

Cukup jclas.
Paszal 80

Cukup relas,
Fasal &1

Cakup jelas.
Pasal 82

Cukup jelas.
Paszal 83

Cukup jelas.
Paapl 84

Cukup jelas.
Pasal 83

Cukup jelas.
Pazal 86

Cukup jelas.
Pacal 87

Cukup jelas.
Pazal 28

Cukup jelas.
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LAMPIRAN I

QANUN ACEH

NOMOR 1 TAHLTN 2020

TEMNTANG

RENCANA ZONASI WILAYAH PESIBIR DAN PULAU-PULAU KECIL TAHUN 2020-2040

TITIK KOORDINAT DAN LUASAN ALOKASI FUANG ZONA PARIWISATA

KODE ZONA | KGTE 82 | KECAMATAN | RAHUPATEN | LUAS_HA J— LINTARG | SUBZONA NLF 250 | HLP EG
Kpu-w-o1 | KPUW PuloAcch | Aceh Besar | 37,321196 | A, Ef?%?" Ly | prnaa A 1103 0421.51
KPU-W-02 ﬁg‘ﬂg Pulo Aceh | Acch Besar | 27.821334 |20 Mo oo Y LU isats Ml 103 | 042151
R LT ) A A Ly T e
KPL-W-0d EEUL_'E:;" Tapaktuan | Acch Selatan | 420,464187 ?;Ea" - 39{3525 U ‘E”;;“ia‘ﬁ ﬂE:.T 1105 0518-31
ipu-w-as i Tapaktuan | Aceh Svlatan | 310,356475 g?{ziz%:m 3?1;,; (U E’rﬁﬁ Alam _ues 0519-31
KPU-W-06 igﬁ_‘gg Sukajays  : Sabang 13,18402 ;igjfr . ?;jﬁ LU 1:;13;1‘: ﬂﬂﬂ 1103 (421-54
KPU-W-07 ﬁ}ig; Sukakarya | Sabang 2,835004 33??15?;,, - ?5 .5':'1:;9" U gr;;“ﬁ ‘i"ﬂi’: 1103 0421-54
KPU-W-08 i;inmé Sukakarya | Sabang 3,357324 3?;511?' - Y e LU :;T;; Maza 1103 0421-54
| KPU-W-09 ﬁg}f_';“q' Sukakarya ' Sabang 3150838 |05 0, - ?5‘,:% " 'g;fi plam 1103 0421-54
KPU-W-10 ﬁgﬁ' Sukakarya | Sebang 2930121 3273};:,. e 3;5;1‘}5 L Eﬂﬁ i"ﬂ‘?{:? 1103 0421-54
| KPU-W-11 Eﬁﬁ Sukakarya | Sabang 16908580 |20 > | S i Wisara tl;T 1103 0421-54




KPU-w- - o 95° 17" [ 5" 50 Wisata Alam ]
KPL-W-12 ARL-17 B Sukealarya Sabang _ 348472755 50 7T B‘T_h 23216 LU | Sawsh Laut F143 Q421-54
KPUI-W- Teupah . B6° 38 2711 Wiznala Alam i
 KPU-W-13 0 amt1a Selatar Simealue S98,524378 | 45.964" BT | 4.033" LU | Bawah Laut 1104 0518-21
v Wisata Alam
KPU-W.F5X- Acell Barat o6* 48 3" ay Parntzi) Pesisir i
KPD-W-14 o1 Sugahl : Dava 1371241 £4. 131" BT | 2.25%" LU dan Pulai. . 1105 0519-532
Pulau Kecil
1 Wisata Alam
KPU-W-P2K- Aceh Earat OE" 48 3* 43 Paxtai, Pesixir - 5 19-
KPU.W-15 02 Susoh Daya 0,768TI1T 15.904° BT | 27685 LU dan Puleis 1105 0513-52
| Puiau Keaol )
| Wizata Alam
KPL-W-P3k- Acch Barat 9A 438 3% a3 PantmPesisic =10
KPU-W-16 | 53 Suseh Daya 0445918 41 782° BT | 1004 LU | dan Puian- £105 0519-52
Pylau Ee::il
Wizaia Alam
KPL-W-P3K- Areh Barat 5" 48 3e 4% Pantai f Pesisir i
KPU-W-17 04 . Busoh Diaya = 130123 30.103" B¢ | 20112" LU | dan Fulau- 1105 0513-52
Pulau Kecil ]
| Wisatg Alam
' KFPU-W-F3K- Aceh Harat - a5~ 45 1343 Panisi f Pesisir )
KPU.R'-18 05 Susoh Dava Q,336595 19.035" BT | 5.555" LU dan Pulau. 1105 O0a19-52
Fulau Kedl
Wisntia Alam
KPU-W-P3K- | Lhinang, - 495" 1% 2" 20 Pantai fFesisir )
- KPU-W-19 O Leupuing Acch Besar 30115041 | 39 s48- BT | 16.85%" LU | dan Pulau- tios 0421-23
B : Pulaa Eecil
Wisata Alan:
KPL-W-P3E- .. g93° 33" ot A Pantoif Pesisir N
KPP -2 L o7 Meajid Raya ficeh Beaar 15,045405 7 QRS BT S0 634" LU dan Fulat- 1103 032151
N Pulau Kecil n




- Wisata Alam |
KPU-W-P3K- Q5" 5 5° 38 Pantai/Pesisir
R Q -
KPIT-w-21 ne Puln Aceh Aoeh Besar B, L0025 2 Oh5" BT 13 698" LU dan Pulau- 1103 a21-51
) Fualau Kecid _
Wigata Alam
. Ko W-FaAK- - — w3" 3% 4= 37 Pantai f Pesisu A
KEFPU-%-22 09 Krueng Sabee | Aoch Jaya O AS8305 16,513 BT SL.E01" LU dan Pulan- 1102 Od2id-6 1
Pulay kecil _
Wizala Alatm
. KPU-W-P3k- | Labuhan Haji . Q7Y 33l Pantsi fPesisir 'y
KPLI-%-23 10 Timur Arah Belatam 4071915 | 5 gaQ" BT A oRT LU dan Pulal. 1105 O519-61
Pulzu Kecil
Wizata Alam
- KPU-W.P3K- | Labuhat Haji 97 1 1A a3 Panrcaif Poaisir _
KFLU-Y%-Z4 11 . Aceh Selatatn 3,5504688 11.704" BT 47RO LU darl Pubau- 1105 051961
' Pulau Kecl
Wisgata Alam
KPU-W-P3K- . - a7 3 3m 2T Fantaif Pesisir i
EPI-39-25 Lo Menlek Arrh Selaten 1,2332585 na GEOG BT 24.440° LU dan Prilag- 1145 0519-33
Pulaty Kecl
Wizata Alam
KPU-W-P3K- , . 37 14 1y Pantai / Pesisir |
KPL-W-26 13 Pasic Eaja Aceh Selatain | 33 583" BT 5 038" LU i Pulai. 1105 0D519-31
Pulau Kecil
292.259733 :
Wigats Alam
. KPU-W-P3K- . . aye 14 J° 13 Pantai,/Praisir - 3
XPU-W.-26 13 Fagic Raja Aceh Selatan 39.583" BT |5.078" LU e Frlay- FI40 0519-32
Pulan Kerd
: Wigata Alam
KPU-W-P3K- | - o7 T 3 20 Pantai/ Pesisir ]
KBLU-W-27 14 Samadua Aceh Selatan ! 29 253034 30 606" BT | 4.474" 1uI dan Pulan. 1105 05149-322
Fulau Keril

—ty—r




Puiau Bl

Wigaka Alam
Kelf-iW-PIR- . o 321 Pantai f Pesisir .
KPL-W-28 U5 Sawang A-ch Selatety | 23,530004 { 0.458" BT 19.405" LU | dan Palau- 1105 0519-33
— Pulay K-:L.'i_l__
Wigata Alam
. KPLT-W-P3K- a7 11 ac 1y Pantai/ Pexisir )
EPLT-W-29 16 Tapelktuan Aceh Belatan | 2, 630558 45.405" BT 29.135 LU : dan Pulau- 1145 0519-33
i Pralau Kecil
Wisata Alam
KFU-W-P3EK- , . e arar Paritail/ Pesisir
BP0 -30 17 Fuals Bat Aceh Singkcil TARTIOF 14.393" BT & 7520 L) Aam Pradan- 1107 -18-13
_ Pulau Kecil
| Wigata Alam
KPU-W-P3K- . . g7 a0 20 2 Pantal/ Fesisir
KPJ-W-31 118 Euala Ham Aceh Singlal o0 20a057 48 95 BT 38 700" LU dan Pulau- 1107 0&E1B-13
Fulau K:-.:i_l
Wisata Alatn
EPL-W-P3K- : ) , B} 97 4R 2t 16 Pantai f Pesizir )
KP)-W-3n Lg Singlal Aceh Singkil | BG5312 S9.801" BT 4253 LU : dan Puln- L1107 ORlE-14
Pulan Kecil
Wisata Alam
EPLF-W-P2K- . - - . qrr a8 2% 16" Pantaif Peaisic
EEL-W-33 20 Singkil fceh Singlal 10,115313 1 989" BT BAZE" LU dan Bulan- 11G7 a1d-14
Pualau l'.'.l:_cit
Wisatn Alam
EPU-W-P3K. . \ . , Qe 45 2° 1% | Pantai; Fesisir )
KPL-W-34 71 Simghdl Aceh Singlil | 84 3VIH2 28837 BT | 44.108° LU | dan Bula- 1i07 OGIE-12
_ Palag Kecil L
Wisnata Alam
KPU-W-P3K- | L. .. - 97 45 15 Patntai/Pesisir i
KFTT-W-34 21 Singlal Aceh Bingkil 34 G373R2 4% 833" BT 44 108" L0 At Puta- 1107 DBl1A-14




T Wizata Alam
KHE-W-P3IH- . ) , . o7 e Gy 20 1% Pantai, Peaisir 18-
KPTT-W-35 ryy Singho] Aceh Binpkil 111,3834232 19.953" BT | 34.900° LU | dan Pulau- 1107 618-14
Prelav Eeoil
Wisare Alam
KPU-W-P3K- | .. . o L 2 1A Pantai/ Pesizir )
KEL. W36 97 Singldl Acelr Singkil 19,034850 B.711" BT A&.414" LU dan Palar. 1407 O618-12
Pulay Kecil
_ Wizata Alam
KPU-W-P3K- | 4. .. . .y 9g° 2’ 2711 Fantai, Pesisir i
KPU-W-37 5 Singal tara | Aceh Singlal 38 98£2049 15361" BT | 22.821" LU | dan Pulau- 1107 Oni18-21
: Pulau Kecil
l Wigata Alam
HPLU-W-PaK- , , ) . ST 5 2% 15 Pantai, Pesisir )
Pulau Kacl
— 190, L0784 -
Whisara Alam
KPL-W-FPRK- . . I - ' Q7" 58 2° 1% Paniaif Pesisir )
KFU-W-38 I8 Singldl Utara | Aceh Singlil 12.B09" BT 14 3247 LU dar Pulan- L1007 Dal8-14
Puigw Kecil
Wisata Alam
KPU-W.-F3E. ; . , , Q7 547 2015 Pantai/ Pesisic )
267 141 Pulau Kecl
' Wizata Alatn
KPU-W-FIK- | _. . : . 97 5¢' 21158 Pantei/Pesisir _
KFL-W-30 = Singkdl Utara | Acsh Sitvglal 3 306" BT 24,400 LU dan Pularie 1107 UGe18-14
Puleu Keeil
Wisate Alam
KPU-W-P3K- | . ; 38 13" 4° 38 Paritai/ Pesisir ]
KPTI-W-40 e Bendehara Aceh Tarmianp | 4364932 33 827" BT | 8.446" LU dan Pulaw- 1108 D520-23
3 . Pulaw Kedl




et | ey L &

Wisate Alam
. KPiU. W-F3K- . 98" 12" 4" 28 Prntai /Peaisit ]
KPU-% -4 98 Bendahara Aceh Tamiang | C,9996595 26 460° BT | 40.715° LU | dan Putaa. 1108 0620-23
Pulan !{:E_l_
L Wigata 4lem
KPU-W-P3K- | Manyak . OB B a4 30y PantaifFesisir
[ - : -
FPLT- W g2 e Payed Aceh Tamiang | 10463407 3% 104" BT © 30 963" LU | dap Pukay- 1104 H20-51
. Pulay Kecil
Wigata Alam
KFU-% - P3E- . - a7 44 4® 59 Pantar f Penisir
W4 . 4
KETI-Wr-4.3 30 Darul Aman Acch Timur G.537020 17 127" BT | 45.930" LU | dan Pulay. 1108 2620 43
_ Palau Eecil
Wizata Alam
KPLI-W-P3K- . . .| 97T AT 4° 58 Pancai/ Pesisir
KFU-W-44 37 1di Rayeuk Aceh Timur 4 364538 BG AT BT 19.106" LU | dan Pulau- 1106 G2 -dd
4 — Pulau Kecil
| Wisata Alom '
- KPU-W-F3K- | . 97° 39 5° 5 (.512" | Pantai/Pesisir ]
P -W-45 17 Julok Acah Timur 3593062 31 405° BT LU dan Pulau- 1108 O621-11
) Pulau Keml
Wisata Alam
KPU-W-FIK- ' 97e 35 S Pantai /Pesisir )
KFU-W-45 375 Madat Aceh Timur 1, 389851 | 56 459" BT | 57.73 LU i dan Pulau- 1106 0a31-11
. Pulan Kecil
Wisata Alom
. KFLU-W-F3HK- ) - aTr 44 53 Fantad ) Pesisir . .
KEU-W A7 54 | Wurussalam [ Acch Timur | 1465793 44 g7 g | 25.021° LU0 | dan Puteu- | 1198 Ge2l-11
Pulan Hecil
Wisata Alem
: KPL-W-PaK- . 97° 56' 4 47 Pantai/ Pegiaic ]
KPFL W-ag ‘ 35 Feureulak Aceh Timuar 3450861 | 31303 BT 14336 LU dan Pulau- 1108 06244
, Pulag Kecil




L! Winata Alam
KPU-W.F3K- . ' o7 54' 451" Pantai Pzaisir
KFPL-W-40 16 Feursulak Aceh Timur a,728214 a0 07¢ BT | 92.308" LU dan Pulau- 1138 H20-44
o o Pulau Kecil
Wigata Alsm
L KPU-W-PAK- . - or= 19 51 PantaifPesisic
KPU-W-50 37 Halctiva Barat | Aceh Utara 8,383367 0.470" BT 8 275 L dan Pulay. 11043 52 1-32
: N ' Pulay, Keel !
Wisata Adam |
KFDW-F3- T - a7Fe 17T g 1 | Pantal ) Pasigir yy
HPU' W-sl 38 LE-FHRE I .IrIL'LE'h. LrLETﬂ 3»". 18@344 q_l.zz']u ET lgl4.2?- LU : d.-ﬂ.i.'l. Pl.ll‘.:'tLl- 1 lt}ﬁ‘ {.}5‘2] '3-'.-
Pulau Kecil
' Wisate Alam
KPL-wW-Pak- 97 17 5" ¥ FantaifPosigir _
KPL-%W .52 | 30 Lapatig Aceh Utara 13,321335 57 857 BT a5_120" LIJ dan Pulauy- 1105 0DR21-3732
. ' | I Pulay Keril L
Whnara Alam
HP-W-P3E - oy" a2 N B PantaifPesisir
KPL-wW-53 40 Seunuddon Aceh Utarg 17253154 11.784" BY | 19.084" LU dan Pulas. 1106 0521-32
! : Pulau Kecil :
| Wisata Alean
KFU - W -P3K- : a7 26 an 1 Fantai/ Pesisir |
HPL-'W-54 41 Seenuddon Aceh Utara . 73010735 58.221" BT |54.222° LU | dan Pulaw 1165 0521-32
o Pulau Kecil
Wisate Alam
_ KPL-W-P3K- | Syamrtalira . i . a7 11 5% 8 Fantai/Pesisir i
XPU-W.55 L g Bayu onh LItara 3077267 4 979 BT 33 351" LU dan Pulau- 11045 0521-31
| B Pulay Keal
_ : Wigara Alam
HPL-W-P3K- . o5 1& L 5% 34" Panta fPesisir
KPL-W-55 43 Kuts. Raja : Hands Aceh 0, 563024 45 050" BT | §7.054" LU | dan Pulaw. 1103 042 1-32
' Pujau Kerid




_E-

——

T —— T

Pulay Kecit

I ) Wizata Alam
KFL -W-F3K- 5" IF R Faatadf Pesisir )
KPU-W-57 44 Meuraxa Banda Aceh | 0969364 5797 BT | 35682 LU | dan Pulaw 1103 D421-52 |
Fulau Kexil !
Wisata Alam
EFI-W-P3IE- : Q5= 280 50 35 Pantai/Fesizir a1 =
KPL-W-58 . 45 Syiah Kuala Eanda Aceh 4291822 31.131° BT 10093 LU | dan Pala. 11032 0421-532
Pulau Kecil
Wizmtg Alam
KPU-W-P3K- : Q9E" 53 5% 14 Fantaij Pesisic Py
KPL- .54 15 Condopara Bircuen 15,783487 nsgo7 BT | 54.344" LU dan Pula- 1106 G32X1-27
Pulay Kecod
Wisala Alam
P wW-p3K. . ag* 45 5715 Pantai/Pesisir )
KFUW-6G0 47 Jdanghka Bireuen 2052145 48 A44" BT © 17.876" LU | dax Pula- 1106 0521-24
Pulau Eeril
i Wisats Alam
KF)-W-Pak.- . J5° 5 as 19 Pantai/ Pesisir )
KPL-W-&1 48 Jangka Bircaen 4. 705451 19 169 BT | 23.496" LU | dan Pulaw. 1106 0521-24
J' Pulay Kecil
Wisata Alem
EPL-W-P3K- , ) 9 30 53 1 Pantai/Pesisir
KEU-W.62 4% Jeunick Bireuen 2018361 22 651" BT ' 2.518" LU dan Falau- 1106 521-21
§ Pulau Kecil
Wigata Alam
. KFPLU-W-F3k- O5" 42 5 14° PantaifPesisr i
K- %-63 0 Kuala Bireuen 15,238644 53607 BT | 46.58% LU | dan Pulai. 1106 0521-21
- : Pulau Kecil
: Wisata Alam
KPLU-W-F3K- . g™ 21 a® 13 Pantar/ Peaisir i
KPL-W-64 51 Samalanga Bireuen 3820787 S 153" BT 2517 LU | dan Pulau- 11905 0e21-12




! Wisata Alam '1
KFU-W-P3K- . 37" 8 312 Pantai/ Pesisir
JTA- i-
KPL-W-B5 30 Bande Sakti | Lhokseumawe | 22901492 11773 BL | 8763 LU dan Fulag. i106 1321-31
f Pulau Kerit e
Wizuta Alam
KPU-W-PIk- ; oy o 2% 10 Paritai/ Pesisir ;

W 21-3
KPLU-W-66 a3 | Bands Sakn | Lhokseumawse | 18,116645 5. 309" BT 59.304" LU dan Pulau- 1195 Wa 1
| | Pulau Kecil

! Wisata Alam
: KPITW-TAK- - oFe 10 5 Fantai/ Peaiair . e
KPS -67 | oa Blamg Mangat | Lhokseymawe | 4,739 160 51 073 BT | 36,1865 LU dan Pulau- 1106 aar1-31
' Pulaw Kool
i Wizaiz Alam
: KFU-W-B3K- : 97 o 3 g Pantei/Pesisic . ]
P KPU-W-68 55 Blang Mangat | Lhokseumawe | 1,710951 33 044" BT | 50956 LU | dan Pulay- 1106 0321-31
Pulau KEecil
Wisata Alem
KPU-W-P3K- oy g7y 57 14" Pantai, Pesisir ny
KELU-W-£5 5E Muars Sate Lholkgcumawe | 1, 675754 26 003" BT L1 454" LU dan Pula- 1106 | 0521-31
Pulau Keal '
|r L Wicata Alam
KB -W-P3K- . =57 13 37 4 Pantaif Peaisir -
KPLF-w-T0 e Kuaia Pesipir | Nagan Eaya 103 OBLUTOG 1 280" BT 35.1249" LU 1ar Pulay- 115 0320-11
Pulau Kecil
i Wisate Alam -
. KPL-W-PIE- ! . Qa° 14 482 Patitai/ Pesisir | L
KPLU-W-T1 ) oy ; Kuala Pesisit | Nagan Raya 49 737 BT | 24.018"LU | dan Pulau- 1105, 05e0-1
! Puiau Kecil
s — 34 217575 -
I Wisata Alam
KPL-W.-P3K- . l 96° 14 2 Fantai / Peoistr i
KPU.W-71 | 58 Kuala Pesisir | Nagan Raya 29,797 BT |24.918" LU jan Pulau- 11405 G320-12
1 Pulan Kecil
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Wisata Alam
EPU-W-F2H- | Tripa gt 3 L PanltaifPesiair )
KPL-W -T2 £o M ekrour t Magan FEaya Q515845 14 0¥ BT L5.479" LU dan Pulaa- 1105 O0510-44
Pulau Kecld
Wisata Alarn
KPU-W-F3k- | Tripa QL 20 3° 54! Pantai/Pesisic a4
KFPU-W-73 &0 Mekamur Magan Faya 17,022336 83793 BT |8.421" LU dan Prala. 1105 gs519
Pulau Kecil
Wisara Alam
. KPU-W-PIH- g _ Q5" 53 5727 Fantai/ Pesigir . 47134
HEPLG-W-74 1 Hateg Fidie 17 _32A 70 27 180 BT | 41.337" LU dan Puliu- 1103 D FL-;
Pualaw Kecil
: Wigata Alam i
CKPU-W-PAK- - L a5" 5B g Pantai ) Pesisir . _
KPL-W.T5 - Kota Sigh Fidic : 13,60277 17.074" ET | 57.850" LV dan Pkl 1103 Od21-34
Pulan Kecil
Wizata Alam
FFU-W-P3E- _— A QE* 58 o= 22 Patitaif Pesisir 43134
EPLI-W-76 63 Kota Sigh Fidie 2.212532 46 758" BT 31 555" LU dan Fulau- 1103 (£ 5 4
| Pulau Kecil |
Wigata Alam ¢ d
KPL-W-PaL- - ' 4 o5° 5° 27 2 Pantai/Pesusr i .
KPLU-W-TF Fd Kota Sigli Fidic [ 19 14411 AQ0.537" BT | 7537 LU dan Pulay- 1103 Od3 134
Pulay kKecil
Wisara Alam
KPU-W-P3K- - . 55" 57 5 2% Patitairesisir 171
| KPU-W-TE | .o Hota Sigh | Fudie 1381563 | 31 g BT |21.591" U | dan Pulau- 1103 0421-34
Putau Kecil |
Wisata Alamn I}
KPU-W.PIK~ : . Qg 449/ 5°3r Pantai/FPesisir ; &2
KFU-W-7& P g6 Muara Tiga Fidae 56 068201 39.625" BT | 55.765" LU dan Pulau- ! 1103 216
1P&ﬂau.ﬁﬁcﬂ 3
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' Wisata Alem |
KPL SN _P3K- \ L. Y5" d& L PEIntﬂlfFl:EIEir 0821.52
KPU-W-80  j.- Muara Tign | Pidie 2163271 | oy w04 BT | SR472° LU | dan Fulsu- 11463
' Fulaw Kecil
' Wisata Alam
KPU-W-P3K- . . 95° 45' 3" 33 | Pantad/ Pesisir 103 0421-61 |
KPU-W-B1 | 4q Muara Tiga | Fidie 35.083° BT | 42.162° LU | dan Pulau- 19
l [ YERSES : Pulau Keoil
: #.96 Wizsgta Alam
KEU-W-P3K- . - 95" 45° 5° 33 Pantai/Pesisie 103 0421-62
KPU-W-B1 | 2 bMuara Tiga | Fidie 35.953" BT |42.162° 10 | dan Pulau- }
Pulay Kemld |
Wisara Alam r
) KPR W-P3K- | . . oy a0 5521 Pantai/Peasisir .
KPU-W-82 | o Simpang Tiga | Pidie 12202 BT | 13.618° LU | dan Priae. 1103 D42 L34
| Pulay Kecil
- 48 730837 e - T
Winats Alars |
KPLI-v-P3K- : . . 19& 0 5o 21 Panta [Pasisit o )
KPL-W-R2 a9 Simpang Tiga | Pudie 32,909 BT | 13.018 LU | dan Pulau- 1103 H21-13
Pulau Kecil
Wisata Alam
] KPU-W-F3K- c 96" & 5% 16 Pantai/ Pesiair a521-13
KPU-wW-83 0 Bandar Bami | Pidie Jaya 10356715 £ EEE" BT Eg 243" LU dan Pulan- 1103 .
Pulau Keaol -
Wisata Alem
. KFU-W -PAK- - 95° 19 5 1¥ Pantai/Pesisir 1106 0521-12
KPU-W-34 - | Janpks Buya | Fidie Java 0,32463% 37347 BT . 51483 LU | dan Pulau-
: Pulay K:g@
] o Winata Alam
- KPLU-W-P3R- . . oG" IR ov s Panta ) Pesizar )
KFU-W-85 75 Jangka Buya | Fidie Jaya 7 ABGOSE 53 046" BT | 6.850" LU dan Pulal. : 1104 0521-12
IPulau kecil |




-
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B Wisata Alam
. KELU-V POk - ' o ag” 14 S 1% canta )/ Pesisit )
KPL-1% 36 73 Menreudnm Pidie Jaya 1. 881921 32.893" BT | 45.79%" LU dan Puisy- 1106 a521-13
Pulay: I"Ci:l:il_
TWhisatn Alam
KPL-W-Fik- r 95" 15 5" 1a Panitai fPesisir —_—
KoL W-BT . Meureudu Fidie Jaya, 9 316" BT 47 639" LU | dan Pulau. 1106 n52i-13
6 633372 Pulau Keeil ]
' Wisata Alam
P P3K - - a5t 15 5" 15 Fantai/Fesisir —
HPU-W-B1 | 24 Menreudu | Pudie Jaya 9.216" BT | 47.639" LU | dan Pulau- 1108 521-14
Pulan Kecil
i Wisata Alam
EPTU-W-P3K.- . . 'ga 11' 5= 1% Pantaif Pesigir a531-13
KPU-W-B8 | ¢ Trengaadeng | Pidie Jaya 6650575 |30 aa0 BT | 34945 LU | dnt Bl 1106
Fulau Keal ]
-i Winata Alam
=W - - ' 10 Al S Pantai fPesisi
KPLI-W-89 ffg” WP~ | Trenggadeng | Pidie Jays 16901555 gg 1%;'::;" gt lasosr 1y | dam ;{Iau"j‘s'r 1106 0521-13
Putau Kecil I
T . Wisata alam
SW-PaE- . - G5 18 5 48 Fantsif Pegisir
KkpU-woo | 5FY WP | sukajaya Sabang 1 63003 e i BT | oo g Ly | enkadfPes 1103 3421-54
Fulaw Kecil
B Wisata Alam
- - - E] ' " t}l F . Fle - -
keu-weal | KV snvakana | Sabane 30606136 | oo o o | TE0 L || 1103 0421-54
. Putan, Kﬂ:]_l
T Wisata Alam
- L = o ' o 1 P tﬂj P-E ..
kpu-woz [ S00 Y PR sulakarya | Sabang PELVET S L SR R D Bttt vl B DT 042154
| Patau Keci |
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Wisata Alam
KPU-W-F3K- a5° 19 5" 53 Partal / Peaisir i
KP-wW-93 | 80 Sultakarya Sabang 0, 709091 4.621" BT 53299 LU | dan Pulaa- 1103 MM21-54
f _ Pulau Kecil
Wisats Alam
KPLI-W-F3K- ) 957 45 2" 41 Pantai/ Peaisir _
EPU-W.-04d Rl Salang Bimeulue 117484 51410" BT | 29.307° LU jan Pulai- i101 {14 1B-62
Fulau Kecil
Wisata Alam
- EPL-W-F3K - | Simeulue s a3 2545 Pantai/Peaigic A
HPL-W.95 89 Barai Simeuluc 19,145087T 12.299° BT | 36.305" LU dan Pulau- 1101 0518-43
i Pulag Kecil
! Wineta Alamm
- KPU-W-P3K- | Bimeuiue . 6" 20y 202 Pantai/Pesiait )
KPLI-W-06 e T Sirmmeuluie L. 200359 5 531" OT 2% QEG- L1 tam Pl 1104 0513-14
Fulau Kecil
Wisata Alam
EF-W-F3K- | Simeulue N 25" 19 2" 24 Fantai/Posisir )
KPL-W w7 a4 Timur Simeudlas 21 482931 0.585" OT 26.080" LU | dan Pulay. 1104 0518-14
— Pulau Keril
1 i Wigata Alam
EPT-W-P3K- | Simeulue . 95" 20 2 Pantai/Pesisic .
KPL-W-98 B5 — Simeulue= 2,305%01 3.380° BT 247 14 LU tan Pulay. 1104 051814
Fulau Keoil
K- WO~ a5" 14 o= 22 Wisata
KPU-W-59 oy Leupung Aceh Besar 4y 373 BT |45.501" LU ¢ Olahraes Air 1103 u421-23
30224296 - —-—
KPU-W-OR- O5° k4 5t dd' Wiszta
KPU-W-38 1 1) Leupung Aceh Besar 49.373" BT | 45.501" LU | Olahraga Air 1403 421-24
- . _
. KPU-W-0R- | Pagic Egja : . 97" 15’ 313 Wisnta
13- ' _ .
KFU-W-100 a2 Tapaktuan Aceh Selatan 1360930 8 520" BT 14449 LU Olahrage Air 1165 051931




-
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KPLU-W-OR- | Paaie Rajg, a7* 15 271y Wisata )
KPU-W-100 3 5 Tapakruan | 2020 Selatan 8.520' BT | 18.449" LU | Olahraga Air 1105 0519-32
KPU-W-OR- o7 B A 18 » Wisaks -
KPU-W- 101 4 Samadua Acech Selatan | 245, 762463 24099 BT |21.155 LU | Olahraga Air 1105 B519-33
KPU-W-0OR- Banda Aceh, . 51T 5 33 Wizala
KPU-W-102 04 Meutaxa fceh Besar & 518355 14.680° BT | 42.001" LU Olahraga Air 1103 0821.52
I .
KFJ-W-0OR- i En J* 5l Winata _
KPU-W-103 o5 Sukelarya Sabang 4,341459 15.621" BT | 14.045" 10 | Olahraga Air 1103 0421-549
KPU-W-OR- | Simedlue ¥ = | 95 18 a2t 23 Wisata _—
KPL-W-104 06 Tiruar Simeculue 5,240045 28.028" BT | 50.484° LU | Olahraga Ais 1104 N518-14
KPU-W-OR- : opt 12 L Wisate
1 -
KFU-W-105 o7 Teupah Barat | Sineulos 243531365 45927 BT | 29.385 LU | Olahraga Adr 1104 0518-13
KPU-W-0R- . 96" |5 2 20 Wizata
KPU-W- 1045 0% Tcupah Barat | Simeulue 4. 095" BT s 943" LU Olahraga Air 1104 0518-13
F3.5274G8
KpPU-W-OR- - 956" 15 ar 26 Winata
KPL-W - 10k O Teupah Barat | Simeulue a.095" BT 5 .B43" L1 Olahraga Air 1104 0518-14
KPU-W-0OR- . 96" 1S 220 Wizata
KPU-W-107 | g Teupah Barat | Simeulue 5036° RT | 51.754" LU | Olahrags Air 1104 0518-13
. 48, 135398 R ——
KPU-W-OR- o 05" 15 an 20 i Wisata
KPLU-W-107 Py Teupah Barat ; Simeulue E 035" BT 31754 LU | Clahrags Air 1104 0518- 14
KPJ-W-0E- a i B 2521 Wisata
LFEF"U-W- LB 10 Teupah Barat | Sumeulus 31.1747129 53385 BT | 3.506" LU {ahraga Air 1104 31513
e e e | -
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TITIK £OORDINAT ALOKAS]I RUANG Z0NA PERMUKIMAN

[ KODE_ZORA | RODE 82 | HECAMATAN | HAEUPATEN | LUAS HA BUJUR | LINTANG | NLP_250 | NLP_50
! =354 2457 | 4° 33 6493 D620-
| KPU-PM-01 | XPU-PM-N-01 | Langsa Timur | Langss | 9.52 BT FST A VRN es |29 i




-} 5-

TITIK KOORDMNAT ALOKASI RUANG ZONA PELABUHAN

[KODE_ZONA | KODE_SZ__| RECAMATAN | RABUPATEN | LUAS HA ' BUJUR LINTANG | NLP 250 | NLF 50
KPU-PL-01 o | goman | acen Barat | 155,05 _3?:93:;" I A A REL:- 0520-11
KPU-PL-02 | PO E Meuteuba | Acch Barat | 106,72 gy L1 % 1108 0520-11

| KPU-PL03 by [mabanRot | AehBAA 4506 ggfﬁéh 8T | s ohar Ly | 1108 0519-51
KPU-PL.O4 | E{Ezgk Manggeng gi";:;_agr‘“ 4,43 33_“?%5;,, - 35%735 L j1es 0$19-52
KPU-PL-03 it Suach _ L‘;";;‘_f:; E"”Iat }_1_3,32 e wr Lig P 1ies 0519-52
kru-pL0e | RPFEL | Lhoknga | Acel Besar | 3,51 Ry Ll BT 0421-23
KPU-FLOT | Do Lhoong Acch Besar | 0,17 [ o nr |31 omi- Ly | 1103 0421-23
KPU-PL-0& E:ﬁ:g‘g' Mesjii Rayn | Acch Besar | 3,65 | 33?3513 BT z;ﬂr" Ly | 1102 3421-61
KPU-PL-0 | 700 | Mesiid Raya Iﬁm:eh Hesar | 785,00 [ Y e nr |5sies Ly | 1108 0421.52
KPU-PL09 gﬁ_gé’ Mesjid Raya | Aceh Besar | 795,09 3?7931‘3;;" BT g; i%ﬁ' g | 1102 0421-61
kpO-PL-t0  KPUFL | hegiid Raye | Aceh Besar 120685 | o) oo, o LS SR 11108 0421-52
KPU-PL-11 }Eﬂr{__ﬁt Mesjid Raya | acch esar | 7,90 e BT | Ly | 1102 042161
KPO-PL32 | BEETL | puloAcen | Aceh Besar | 102,14 SE01 BT | o brsr iy {1103 0421-51

| KPU-PL-13 SiK1s  |Pulosceh | AcchBesar |507 B 9 841" BT TR BETE |m2ns




—
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KPU-PL-14 | 5007 Pulo Acch | Acth Besar | 18,68 o che" BT l e Ly | 1109 | 042151
KPU-PL-1% gi‘;f’é Kiveng Sabee | Aceh Jaya | 196,55 S mr | 1sasliu | 1102 | 02001
kru-pi16 | FEDPL sampoinier | AcehJaya  |069 BT |dma Ly | 1197 0420-54
kpUpL-17 | SPLTL Labuhan Haji | Acen Selatan | 8,98 [ aaira Ly | 1108 E‘glg::f
KPU-PL-13 P |Tapakman | Acch Sclatan ]2.31 L coan BT ey | 1105 0519-33
KPU-PL-19 g{g:%’ E“aﬁ';ak Aceh Singkid | 0,50 g;;ﬂ;. - g;g‘;s Ly | nios 0518-34
| | e P o A L TR Lo
KPU-PL-21 | i g ar Singtal Aceh Singkil 2,92 e mr iy W 1107 0618-14
KPU-PL-22 KPPy | singua Acch Singldl | 5,97 o g | 2,113 oy 0618-14
kpu-rL 20 ieripd 1di Rayeuk | Aceh Timar | 40,37 gg?a‘:g,. B gLy | 1108 | 02044
KPU-PL-2a |£0 T | Dewantara | Acch Utara | 296,28 T BT | o enar Ly | 1196 il
KPU-PL-25 | NPUTL | Meuraxa Banda Acch | 22,60 S oner pr oo 4 ] 103 0421-52
FPU -PL-26 g{g_%- Kuala Birsllen 8,50 ggu?ﬁé BT E:JIE'I L3057 | 4106 g:gié;
KPU-PL-27 gﬁﬁ%’ E?EEE | Langse 438,46 A R R 0620-7 1
Langsa Timur N o _—
s FEPLI-F’L-_EE '. g{g:g;' Banda Salkli Lhuk_sgumam 5.45 ﬂ; 435;1].. AT fm.:};?" Ly | 1ioe y 0531-31
O o (o Py S LA WO TP T




A

ors [EU (Rt [ |05 [Sicm By [0 [
KPU.PL-31 | BPOF Muara Tiga | Pidie e AT > 27T es 0421-34
KPU-PL-32 gi‘;’{:g; Seksiaya | Sabang _gg?;‘i.. - g;:ﬁ_ﬂ, by | 1103 0421-54
KPU-PL-33 | D005 | Sukakerya | Sabang S e gr | oeomor Ly | 1103 042§-54
KPU-PL-34 gy jSukaksrya | Sabeng o BT | agar Lo | 1102 042154
KPU-PL35 | BT | Bt | Simeulue 57.257" BT 2445‘;3_2 R 0418-64
KPU-PL-3s | EECELT | TAmelie ] simee il Br 2 o Ly | H104 0518-14
e[S S s I [ e [0 s
KPU-PL-35 %PLII;:E; pmeulde | Sirmeulue o A Ly | 1104 0518-14
KPUPL-39 | vt | Smealue Simeulue A %ﬁﬂ, Lo | 1104 0518-14
oo [EUT B | o s T3 o By 101 [oees
KPU-PL-%1 ‘[EPLE:E[{' Pulg Aceh Acch Besar giﬂ%ﬁlm ?;E;?; gy | 1103 0421-51
KPU-Pl-a2 | KU Pulo Aceh | Aceh Besar s B S ey | 1103 042151
kPU-PL-43 | YR Pulo Aceh | Aceh Bosar 3"’; enr | oeekmon |1103 0431-51
o [ | s T [ gt m—— T
KPU-PL-45 | i Susoh i Dyt i iggﬂ" o |5 1103 0519-52
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KPU-PL46 | RoFle | Leupung Acch Besar | 5,70 S oa BT | 3o mar Ly | 1103 042123
KPU-PL-4T ﬁhg?ﬂﬁ Kraeng Sabee | Aceh Jaya 2.4 ! ETESE‘E, o ;;.ﬁﬁ" L | e 0420-61
KPU-PL-38 ﬁ%_ﬂg Sampoimiet | Aceh Jaya | 0,30 23?122?4'* - "{;fﬁ;g. Ly | 1102 0420-54
KPU.FL49 | o o Labuhan Haji | Acch Selatan | 2,73 o BT gﬂ“ﬁ,,r g L1108 %
KPUPLSO | ot | Meakel Aceb Selatan | 1,30 Taras ot | azeeo Ly | 1165 0519-33
KPU-PL-5] el Spwang | Acch Selatan | 9,39 T BT ?;ﬁ‘;sﬂ Ly | 1108 6518-33
kpupLs2 | KEUFC ) tapaktuan | Aceh Setatan | 0,46 B e BT |eoes L 11108 051934
- I 0620-43
KPU-FL-53 |t | Darulaman | Aceh Timur | 225,63 FAGRAGI L T o
i ~ 062112
KPU-PL-54 | wpor s, |18 Raysuk | Aceh Timur | 304,52 e BT | aamia Ly | 1108 0620-44
KPU-PLSS |G Lapang Aceh Utara | 088 ;Tlﬂrﬂé’ BT | 35063 0 | 1195 0521-32
KPU-PL-5G | AT P Muars Batu | Aceh Utara | 4,62 AP S BT 0521-24
KPU-FI.-57 ﬁuc:f; Syamtalira | AcehUtera 47,83 i g;;ﬁ,. ar | E;Jg' 168307 4106 0521-21
qpu-pL-sg | KPP EE:: Ao, | Banda Acsh | 347,02 oa e BT |l Ly | 1108 0421-52
i . yiah Kuala ) ;
KPU-PL-50 ATl | pangka Sireuen 9.01 e BT E;_}:ﬁ'w Ly | 1106 | 0521-24
KPU-PL-60 el Peudada Bireien 1449 g‘f‘: 4%":-?'3? 9 ;21' ey | 1106 0521-21




LA

—_—

P

“2}-

KPU-FL-

KPU-PL-61 |00 | Banda Sakti | Lhokseumawe | 0,83 e mr g o | 1ioe 0521-31
KPU-PL-62 | or T | Banda Sakii bokseumawe | 0,45 AU Lo | 1108 0521-31
KPU-PL-G3 E&”ﬁﬂ‘d Kuala Pesisic | Nagen Raya | 5648 o BT i lj":'ET" [ 1105 0452011
KPU-PL-64 | ot TaduRaya | Negan Raya | 89.29 ggf?ﬁ;., 5T | 30omg Ly | 1105 0515-44
KPU-PL-6S fﬂéiﬁb Kota Sigl Pudie 2,81 3_5;55;.5,13.5 o | 1103 0421-34
KFU-PL-65 ﬁ{%‘g‘g Meureudn | Pidie Jaya | 3,94 gﬂ;ﬁ;, or | S w7 L | 1106 0521-14
KPU-PL-6T | oritier Pantersja | Pidie Jaya | 5,60 So oo BT ' aanbor Ly | 1109 0521-13
Hembarig - - @ a4 R
KPU-Fi-6% ﬁ%ﬂ‘é Tenjung, E‘iﬁ; Pdie | § 75 rograrBr | 37041 Ly | 1103 0521-13
KPUPL-69 | nroise | Sukajaya | Sabang 0,94 o o BT | 3sagr Ly | 1108 042159
KPU-PL-7O L P Sukakarya | Sabang 0,24 e BT |seer Ly | 1103 g421-54
o e [ J (e[Sl (27 e (e
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TITIK KOORDINAT ALOKASI RUANG ZONA HUTAN MANGROVE

L KODE_ZONA | EECAMATAN KABDPATEN | LITAR HA | BUJUR LINTANG HLFP_250 | NL¥_50
EFPU-b-11 Leuprung Arceh Brsar U, 0B 057 15' 7 348" BT c G 39 31 5010 LT 1103 32124
KELU-M-032 Banda Mulia Aceh Tamiang 045 GBE" 10 24.224" BT 4= 29 12,0747 L1 T1018 DE20-23

| KPU-M-03 Sendahara Aceh Tamiang 3.749 ag® 12 6,359 BT 4° 28 48.266" LU | 1108 0620-23
EPL -M-04 Bendaliara Acech Tamaang _ 27 TH 5" 15 53 839" AT i 4° 35' §3.195" LU 1158 Q620-54

o . . . . . ' 0620-23
KPU-B-115 Bendahara Aceh TRmiang 7.ar GR" 15 5.900" BT 47 26" 39294 LU L108 T
EFPLT-N - Bendaeliara Aceh Tamiang 13,01 g 11'31.121" BT 4 A8 8, 156" LU L10H O6s20-23
KPL-M-OFY Bendalhara Acch Tamiang 4 46 GE® 1 & 707" BT I 4° 27 32 720" LU 1108 0520-23
KoM -08 Bendahara Aceh Tamiang 1,52 9" 12' 4.09351° BT 1 4° 28 34 480" L) 1108 Oe20-23
KPU-p-0F3 Manyal Payed Aceh Temiang 0,60 LY 10" 349 352" BT 47 29 40 8877 L1 F108 O&20-23

[ : ] e o ] D620-23
KPU-M-10 hManyak Payed Aceh Tamiang 15,15 GE* 9' 49 307 BT 47 30 19.329" LU | 1108 062051
KFI-hi-11 Manyak Paycd Aceh Tamiang 231 oas o' 5 092" BT 47 30" 32.535" LLF 1108 Oa20-51
KRi2-p-17 I Biren Eaysun Aceh Timur 0,53 9RO AR5 BT 4® 35" A9 777 L1 1108 H20.51
EPL-M-13 Biren Bayeun acch Timur 1,38 Qg 1' 7.ai02" BT 4" 35 23,5547 LA 1108 E20-51

_ EP1T-Wi- 1a Biren Bayeuan Acen Timur 0,17 GE* " 49,33%" BT 4* 36" 13,2767 LS 1108 QE2D-51 Ji

| .- .

-




ol B e ]
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KPL-M-15 Biren Bayean Aceh Timur 4 64 ag° 0 20.601" BT 4" 36 0.674" LU 11048 0620-51
KPU-M-16 Biren Bayeun I Aceh Timur 0Ny 98" 1' 3.016" BT 4® 35 38.490" LU 1108 0620-51
KPU-M-17 Buen Bayeun Acch Tumuar 0.14 97 59 3T 632" BT 4° 35" 7015 LU 110 O52-42
KPil-M-18 Birenr Hayeun Aceh Timur 0,3% 987 0' 40.052" BT i 4* 36" 16.742" LU 110& QH20-51
PLPUTh;-I:Ei Biren Bayeun Aceh Timur 3,4'?“_‘_ a7 59 7.957" BT 4% 34' 20 5017 LLI 1108 Ce20.-472
KPU-M.20 Birenn Bayeun - Acech Timur oy 98* 0 11.542" BT 4° 36' 44 845" LU L1118 Q620-51
KPTI-hi-2] Biren Bayoun  Aceh Timur Z 02 97T 5O 53.773" BT 47 35' 301964 LI 1108 E‘Zzg:;?
KPLI-M-22 Birea Bayeun Aceh Timur 0,22 oE° " 7.118" BT 4 35' 50.836" LU | 1108 0620-51
K_F"U-M--EE Biren Bayoun Aceh Timur 0,11 98* 1' 7,409 BET 4% 35" 5¢. 244" LU | L1108 0620-51
KPU-M-24 Birenn Bayeun Aceh Timur 0,10 97" 38’ 20.053" BT A% 23X 35,772 LU [ 0520-42
KPLF-M-23 Biren Bayeun Aceh Tipmar D:l 93" ¥ 4¥.603" BT 4° 35' 13.309" LU? 1104 0632051
KPU-M-26 Biren Bayeun Apch Timur {11 D7° 59 52.120" BT 4* 33 16911" LU 1108 0521-42
KPU-A-27 Idi Eaycuk Areh Titmur ad,08 i o7 44’ 53.735" BT 4° 597 15044 L1 I 1108 C52-a3
KFU-M-28 Julak, Nurussalam Aceh Timur 0,15 97" 3%' 11.529" BT 547 17.395" LU If. 1108 oeZI1-11
KPU-M- 24 Julals, Nuruasalam e_"u.nr::ch T'lrr:ur .48 97° 39' 23.9491" BT o4 5,056" LT Ic 1103 DEZ1-11
KFU-M-Z0 Julek, Numasabam ! Areh Timur 4,37 —E o7 38" 49 202" BT a* 5_'.3.{}33" Lu :I 1108 0621-11




23

0621-11

KPU-M-31 Julok, Murwssalam Aceh Timur .54 N LAY a9 7 147" BT 5" 4 25 751" LY 1158 0623i-11

_I{PU-M-SE Jubok, Nunassalam Acch Timur ““;,4? g7 38 4;?'5}" ET 5" A' 453 583 LU 1108 0621-11

_ KPU-M-33 Julsls, Nurnxzslam Ageh Timur 0,56 o7 38 51093 BT 54 ER2YE" LU 1508 0521-11
KFPL-M-34 Juolek, Nurussalam Aceh Timur 0,14 aT® 38 42971 BT 5* 3 6.000" LU 1103 21-11 i
KPU-M-35 Julok, Numssalam foeh Timur - 3,21 : 7" 39 15572 BT 3* ¥ 40900 LU 11G8 0621-11
Kelf - -36 Madat Aceh Timur B 114 Q7" 34 3L1ZBY 2° I 58667 LU 1106 n62l-11

nl';;;_;-M-S? Medat Aceh Timur 0,46 Q7" 33 2% 113" BT LA I R 1 o) B M) 1108 0621-11
KPFUI-M-38 Madat o Apeh Timur 016 ays 33 3867V BT o° 11" 10.328" LU 1106 odi-11
Pl -M-349 Marat Aceh Timur 0,08 :‘;‘?" 34 1,637 8T - 117495 LI 1106 DozZl-11
KELF-1-40 Madat Aceh Timur 48 E 97° 33' 0.A7H" BT 2° 12" 4 846" LU 1106 O52l-11
KFU-M-4 1 Madat Asal Tinanar 2,58 Q7 33 45.762" BT 3" 11 26,0667 LU 1106 063E1- IT R
I{P‘U-M--ﬂl?‘- Madat Aceh Timur 0,30 9y 34' 8.424" BT C 2t 1042 278" LU L1106 62111
KPU-M-423 Madat Aceh Timuar 4,92 O7° 20' 9083 BT 5 14 45917 LS 1106 M525-32
KPT-M-44 Macatr Aceh Timur 0,26 WPt Al 48,73 8T 2 14 309147 L0 11066 oeZl-11
KPU-M-45 Madar Aceh Timar - 0,13 : &7 33 535.010" BT 5° 11" 14 RS9’ LU 1106 os21-11
KFLT.M-46 Madat goch Timur . g.10 oy® 34 47 571" BT 979 473307 LU 1106




4.

| Barat

KPL-M-47 Nurussalam Aceh Timur 0,20 07" 41' 35 748" BT 5% o' 4 TG00 LT 1108 0621-11
PLU-M-48 Nutuizsalam Aceh Timur 0,18 a7 AQ' 2.055" BT 5% 3' 31.156" LU 1108 D621-11
KPU-M-409 Peudawsa Aveh Timur 0,36 27* 50 6.362" BT 4" 54' 51.672° LU | 1108 0620 -34

§
KP)-M-50 Peyreulak Timuer Aceh Timur 0,20 u7y" 5% 28,473 BT 4% 43 56,204 LU | 1108 D620-42
KPU-M-51 Peursulek Timur Acch Timur (1,27 97" 57' 14.638" BT 4° 44 35,867 LU | 1108 620472
KM -52 Seurenlak Timur Aceh Tirmur 0,24 a7 57 14.513" BT 4% 44' 34 808" LU | 1108 DE20-432
KFU-M-53 Peureulal: Timur Acel Timur 0,70 Q7= 57 18.811" BT 4° 44' 15.462" LIJ | LiOB NE20-32
KPU-M-54 Ei‘:;‘:“lﬂh Peurewlak § 4.oh Timur 1,05 G7" 57' 24,339 BT 47 44" 55.684° LI | 1108 062047
KPL-M-55 E“;;‘:“mk' Peurewlaht | o b Timur 0,25 97" 54' 14.TOT" BT | 4° 53 16.047" LU | 1108 0620-44
KPU-M-56 E‘;&;‘:ﬂl“k' Peureulak | . ok Timur 0,73 07° 57° 15.831" BT 4 44 43, 784" LT | 1108 OBZO-42
KPU-M-57 Eﬂ;‘:““’k' Peureulak | »oen Timur 0,16 | 97° 53' 32.645" BT | 4° 53 12.220° LU | 1108 062044
KPLi-M-58 gﬂg‘;‘;‘f‘““‘" Peureulak | o 1 Timur {13 G7° 56 40_249" BT 4° 45' 35.055" LU | 1108 062034
KPU-M-59 Peurewlak, Peureulake |, o i o0 6,253 Q7° Se' 20.247" BT 4% 47 44 747" LUJ | 1LOB QE20-44
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KPU-M-60 ;ﬁ;ﬁ“’”‘k' Peurealak | o b Timur 2,90 O7° 55' 57,0950 BT 4748 32 561" LD | 1108 0520-94
KPU-M-61 ;‘jﬂ“g‘:”lm Peureulak | 4 oh Timur .46 G7° 57 3,958 BT 4% 45 32064 LU | 1108 0E20-24
KPU-M-62 g:;;;f;u'ﬂk’ Peurenlale | o ch Timur 0,10 g7 57 21.502" BT 4° 44' 44_ 141" LU | 1108 D620-473
KPU-M-673 Eﬁ_‘;;*:”mf Penreulak | 4 .p Tivaur 1,13 97 56' 33.564" BT 4° 45" 34,387 LU | 1108 {620-44
KPL-M-64 gf““;‘:m“k* Feurculak | o oh Timur (.64 47 56" 30652 BT | 4° 46' 17.4%0° LU | 1108 0620-44
KFU-M-65 E;‘:;:“‘ﬂk’ Peureulak | o Tmur 0,15 $7° 56' 55.673° BT 4° 45' 45.039° LU | L1108 CRA0-44
KPU-M.66 E‘;‘::“l“kr Peureulak |, oo Timur 0,20 97° 56 32.286" BT | 4° 46 26.653° LU | 1108 62044
KPU-M-B7 E‘L“;f“lﬂh Pearculak |\ oh Timur 0,09 97° 55 28.504" BT | 4° 49 46.589" LU | 1108 0620-44

. . A ) OR20-42
KPU-M-68 ' Rantau Sclamat | Aoch Timue 2,64 O7° 59' 51.6853" BT 4 36" 13.004" LU | 1108 0H20-51

- - , , ] 0620-40
KPL-M-69 Renteu Selamat Aceh Timur 0,40 37" 5% 53.863" BT 4= 36" 39,4837 L1 1108 063051
KPU.M.70 | Rattau Selamat Aceh Timuor 0,19 a7 50 55.637" BT 4% 3n' 44 520" LU | 1108 0620-42
KEL-M-7 ] Rantay Selamat Aceh Tmur 0,10 97" 59' 26 606" BT 4° 38 31.360" LU | 1708 :i 0620-47

g
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I Fantau Selamat

KPLI-M-72 Aceh Timur 0,90 o7 58' Y 74T BT 42 39' 17.495"% LU 110& (a20-42
KFU-M-73 Eantan Sclamak Acch Timur 0,06 oF* o8 3B 99B" BT 4% 39 & 700" LU 11048 QB20-42
KFLU™-M-74 Fantau Selamat Acel Timar 0,55 7T 58 20,257 BT 4* 3% 34073 LU 1108 0620-42
KPU-M-75 Farntan Selarnat Aceh Timur 0,38 oF" 59 37 473 BT 4° 37 A.908" LU 1108 (HE20-342
KPU-M-TE | Ranteu Selamat Aceh Tumur 0,01 97" 539 94 26497 BT 47 36' 41 97" L) 1 ':I.I:IE_- QE20-42
EPT-M-7Y7 Ha_ntauﬁﬂ-:lamat Acreh Timuar 132 o7* 507 44 634" BT 4° 36" 55, 181" L1 1108 0620-42
I{F‘U-!‘;:?E Rat:tan Selamat ﬁceh?‘imUT 0,05 Q7 39" 40.941" BT 4 37 18975" LU 11L8 O 20-32
EPJ-M-70 Rantau 3elamat Aceh Timaur 749 a7 9 40.055" BT 4* 34&' 0,039 LU 1108 0020-42
K PLF-1E-30 Rentsu Selamat Aceh Ti;ur 0,29 GY° 59 1T 253" BT 47 38 31.12%" LU 1108 QB20-43
KFL)LBT-81 Rantau Selamat A_I::-:h Tunur 0,08 OB 0 6.229" BT 4% 36" 33.239" LU 1108 0620-51
KPU-N-B2 Rantau Selamat Aceh Timur 037 | GT* 55 45.905" BT ;4% 39" 38868 LT 11433 G20-42
KMI-M-33 Simpang Ulim Aceh Timur Q,12 97" 38’ 53.351" BT B 7 9.BTFH" LU Li0s Oa21-11
KPL-M-84 Sin:pang LIty Aceh Tirour k31 Q7 3R 9.0k347 BT 2T 41077 LU 1108 0621-11
KPL-M-85 Simpatg Ulim Aceh Timur 2."-]-'-1*”- 97 3V 48.417" BT et 42.4974" LU 1108 He2l1-11
KPL-M-86 Sungai Raya Acch Timuar 0al o7 57 45,369 BT 441" 59,2107 LAl 1106 2042
KP1T-M-87 Sunga Raya Agsah Titmur 0,24 97 57 37.697" BT IE AN -y -l.-i_..ii{}' LU Liod 0520-42

S -




-

AT

t At aqn 22009 LU

KFti-M-38 Sungai Reya Aceh Tirmur 0,20 ar® 37 47.8B01" BT 4* 41" 38 108" LT | 12 l'DE" 06H20-42
I'-’.FUII'I;'-; 4' Sunga Raya Aceh Tunuat 0,48 97" 57 1T 903" BT 4% 42" 1B,233" LU 1108 0620-42
KPUI-M-50 Sunpai Raye Ptt:l:v:;n:ur 0,06 ;377 58 16.611" BT 4* 40 33.288" LIJ | 1103 05203-42
KPi-M-91 Sunigai Faya Aceh Timur .77 o Y77 3T 43.458" BT 4° 40 38 912" L1 1108 0620-42
I{I-"‘LT-M-QE_. Sangel Roya Aceh Timur 087 97" 27 35.208" OT 4" 4 22 BEY" LUJ 1108 e20.42
KPU-M-03 Sungai Raya Acch Timur {58 97 57 44 882" BT 4° 42" 36,1497 LU 1108 ' 0623-41
HEFLI-M-G4 Sungai Raya Aceh Tinur 015 a7 58' 32U BT - 47 41" 2,366 LU L1k i GE20-42
KFJ-M-95 Sunpa Raya .':ch "I"imu:- 19E Q7= 37 47 828" BT 4% 40 3 64327 LU 1108 QE20-42
LWPL-M-96 l Sungel Reya Aceh Thmur 0.17 7" 38 5.506" BT 4* a{F 46.655" LU | 1108 06Z20-42
KPU-M-497 | Sungel Raya Acch Timur 0,13 i 97" 57" 34.794" BT 4° 42" 5284 LU 1108 Q620-42
KPU-M-35 Sungai Raya Aceh Timur 0,35 ! 97* 57 32.319° BT 4° 41" 26 587" LU 1108 0620-43
KPL-M-00 Sungai Raya Aceh Timur 0,75 97" 57 44.082" BT 4 d1' 28.162" LU 110& o 20-4 2
1 KB M-100 Sungai Faya Acel Timur 0,16 o ";;" 27 41.971" BT 4 42 7e04" LU 1108 0520-42
KPU-M-101 Sungal Baya Aceh Timur L.71 a7" 57 57azl" BT 4* 41'3.733" LU . 1108 0631-42
KPUT-M-102 Sunga REaya Acch T“imu-;.' | 3,75 97" 37 43.194" BT 4% aly 26.H11" LUh 1108 QEI0-42
KPU-Malﬂ; Kuta Raja Banda hl:::;t- 02 05" 18 39.700" BT 1103 “"""642]_52
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KPU-M- 104 Kuta Eaja Eanda .Fl.-cf.thm | a93° 18' 39,770 BT 57 34 B.623" LU | 1103 04271-32
KPU-M-105 | Meuraxs. - Banda Aceh as® 18 ;ﬁl.:?lﬁ" BT S° A3 45064 LU [ 1104 (421-57
KFPL-M-10A Meuraxs | Banda Aceh 5" 17 19.588" BT 5% 33 33,7937 LU 1143 042:-52
WPLI-M- 107 Meuraxa Banda Aceh 57 18 12.887" BT 15" 33 47.541" LU 1103 0421-52
KPU-M-108 | Langsa Barat 1.-&]1333- aT" 59 3.157 BT 4* 52 1h.686" L ) 1108 0620-42
KPU-M- 105 L-EI.HEEH-.;EIIEL . Larigha 97" 58' 35.048" BT 4 32' R 915" LU 1108 0a2042
KPLU-b-110 Langaa Barat Langsa i SE”' 49 631" BT 47 33 6.1917 LU 1108 O620-42
KFU-M-111 Bates, Kota Siglui_ Pidi= 05® 56" 2.274" BT 2" 24" 25 581" LU Lig3 042134
KPU-M-L:2 j Bates, Kota Sigli Fidie a5t 54 29.655° BT 525 851479 LU [ 1103 0421-34—d_
KPU-M-113 | Batee, Kcta Sigli Pidie 95° 55 ' 44.611° BT 5% 24" 40.135" Ld 1103 a21-34
KPL-M-114 Batee, Kota Sigl Pidie 5" B3 38.527° BT 87 247 42,482" LU 1103 042 1-34
KPFU-M-115 Bandar Bam F'i-l;l.i-'.'.'-:I-rE.I}"E 96° @' 30 387" BT 3 LT 34 208" LU 1103 0321-13
KFU-M-11% : Ea.nda_r“B_Hm Fidie Jaya 06T 47 54.607" BT L& 17 19986 LU 1103 0321-13
KPU-M-117 | Sukakarya Sabang : 93 15 44.698" BT | B 51" &34.999° LU | 11403 0421-54___
KPiF-M-118 Sukakarya : Eg;'hﬂ.ng 95" 15' 45 445" BT 5% 522862 LY 1103 O4:21-54
KFU-M-119 Sukakarya Sabang 0" 52'3.H32" LU : 1103 0d421-54 E

95" 15" 42 128° BT

.

-



Syt

KPU-M-120 i Sukakarya Sabang .05 B5* 15" 48.303" BT 27 51" 40,750" LuT [ 1103 421-54
KPU-i-121 | Simeulue .t:l;r&t ' S-im:;;:.: 0,17 Lt 5'_‘2?-53 1"ET N E; 43 22,1947 LU 1101 0518-43 -
KPLi-t1-122 Simevluz Barat Sineulie 0,35 : 50" 5" 50.591" BT 245 15899 LU | t101] | 03185-43
KPU-M-123 | Simeuluc Barat Simeulue 0,35 97" 28 17.802" BT i 4° 32 42.135" LU | 1108 0620-42
KPU-M-124 | Simeulue Barat SBimealus .06 ;;:5 21.984" BT 2045 23.086" LU ) 111 0518-43
MIE';;_.T-M- 125 .Eim:ulut Harat Siraeriue 'I'_'II,_EB Q9e* 0 41.850" ET 2747 3977 LU 1101 S1E-43
KPU-M.126 . Simeulus: Barat Simeulue ,0Y a6 5 3998 Ev 2745 10,2227 | 1101 L518-413
h;éif-m-;? Simeulue Barat Simenlue 1,32 6% 5 1.019" BT 2% 453 22454 " L1F [ 1101 0518-43
KFU-M-128 | Teluk Dalem Simieu lue 211 96" 7' 4, 198" BT l 2% 44 30.559" L1 | 1141 U518-41
_HFU-M-IE'EF Teluk [JEIl; Simeulus 0,25 W5 8 2652597 BT ll 2" 42" 44 795" LU § 1101 {}513-; _r
KPU-M-130 | Teluk Dalam Simeulue 23 96T 49,110° BT 2743 184616" LT | 1191 0518-41
KPUJ-M-131 | Tefuk Dwalam Sirm:L.l-lu-: 0,20 96 "_E_':E.Eﬂ{'i" BT - 9“4? Sle45T LU | 1101 Q318-41
KPI-M-132 ' Teluk Datam Simeiilue 0,15 267 5 43.683" ET 274448 221" 1A | 1101 0518.41
KPU-t4-123 | Teluk Dalam Simeuluc 0,23 9e" T 11,257 BT i 2" 43 59.863" LU | 1141 051E-+1
HPTF-M-134 | Teluk Dalam ) Simeulue 0,52 ‘ 95° &' 47 848" BT ; 2 g3 47 199" LIF | L1041 0318-41
KPtl-M-135 | Teluk D:E.;Ell'l'.l. ) Simeuiue 0,10 957 7' 369447 BT 2743 57437 LD 1101 051&-41 ;




- —— i e e

-a0)-
KPU-M-136 | Teluk Dalam Simeulue .28 | 95° 6' 54.195" BT 2" 42'a4q. 030" LU 1101 D318-11

_E{PU-M- 137 | Teluk Dakamn Simeulue ﬂ;ﬁ 5° T 37.530™ BT 13" 44" 18.927" LU ] 1101 0518-41
KP-B-138 | Teluk Dalam Simewlue 0,22 ‘35-: .ﬁ' dzapz” gt 244 42 B26" LY | 1101 d318-41
KF.J-M4-139 | Teluk Dalam Simenlue 0, 10 Q6° 7' 50.600° BT 27 43 29.604° L1 1 H]; - U518-41
KPU-M-140 | Telul Dalem Simeulue 13 o677 11.518" BT 2742 3500 LU | 1101 5184 lm
KPU-M-141 | Telul: Dalam Simenlue D,Eﬂpﬂ_ 96" B 4,574 BT 2%43'19.123" L0 | 1101 | 0531641
KPL)-M-142 | Teluk Dalar » Simeulue .18 | 367 7 58.774" BT A" 43' 35461 LU r' 11001 T 0518-11 |
KPPy -M-_l-'; Teluk Dalam - Sim::l‘ll:: o 0,07 E 95" 7' 34.755" BT 2° 43 41.545" LU 1101 051E-41
KPU-M-144 | Teluk Dalam Sirneulue 1.60 96° T 24 980" BT 2° 44' 22 4397 L'..]_w Tlﬂl- | (1318-41
KPU-M-145 | Teluk Dalam Bimeulas 2,18 Do° 0 47,218 BT 2% 44' 13,5327 LU | 1101 F'[;;;;r_
KFL-M- 14; Teluk Cralam Sirmetlne 037 Q6% ¥ 43 283" BT 2' 42 41 A567 LU | 114} 51841
KFL-K-147 | Telok Cralam Simeulue Tl 267 & 37.942" BT 27 45 5.004" LS l_l-'li';l - 316-43
KPLD-M-148 | Telukk EEIJ.EIII‘.I. x-?;.rn:ulu: 0,13 : E":;" 744 119" BT 2% 447 12, 732" LU | 1101 0218-41

\ KPU-M-144 | Teluk Dalam Simeulue L. 76 95" T 717" BT 2% 43 51.416" LU‘. 11031 0518-41

: KFU-M-150 f Teiuk Dalam Simelue 0,12 95" 7 24.228" BT 2*43' 49 341" LU | 1101 t 0518-41
KPLI-M-151 | Teluk Daiam Birmeulue 0,10 96" T 15.964" BT 2% 44" 2 gOA" 1T i 1101 1 0318-41
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KPL-M-168 | Teluk Dalam Simeuwlus 15 95" 7 32,147 BT I 2° 43 25.086" LU [ 1101 0518-41
KFL-M-162 | Teluk Dalam t Simeuhic 0.42 Q5" B 11,380 E.Ii:"_ -:?_" 4% 13330 LY [ 1101 0518-41]
_}'-'.PU—M- 170 | Telgk Cralem Sim;:_l.ue: 0,01 o | EIIEF‘“_EI :I-.E.'?’EE‘" =13 2% 45 3327 LU 1101 %‘
KFUI-M-171 | Teink Ltalam Eimtulu_; 0,26 ’Q'Er"_ﬂ '.':‘lr:'?'ﬁﬂ" BT 27 42 38 7353" LT | 1101 3518-41
RPU-M-172 | Teluk Dalam Simeulue 0,25 | 9n° 2' 11.114* HT 2743 18 129" LU 1101 0518-41
_I-=.'PU-M-1?3 ? Taluk Dajars Simeuniue 0.30 | 96" 6 17.058" BT 2744 51,236 LU 1101 . 0518-41
KPU-M-17T4 | Teluk Daiam ﬁim:.;iTu: 0,14 96% & 10.252" BT 2% 44' 35.60%° LU | 1101 a518-41
KPU-M-175 | Teluk Dalam Simeulue 068 95" &' 17.BQ4° BT ; 27 44 3c.545" LU Ilﬂ; 021841
KFU-M-176& | Teluk Dalam Bimneulue 1,56 'E!ﬁ-:;'-';.;iﬁ" BT 2% 43 58 846" LU 11141 0518-41
t KPU-M-177 | Tehak Dalam Simeulue 0,13 Q&7 & 42.342" BT 2743 22,4217 LU 1101 0518-41
KPU-M-178 . Teluk Dalam Simenine 1.0% 96" &' 3.066" BT 2 4;3' 28683" LT | 1141 51E-41
KPU-M-179 | Teluk Dalam Simeulue 0,14 26" §' 30.803" BT 27 42 45.264" LU [ 101 N5168-41
WI_IIF'LE-M-iﬂt} Teluk Dralam Stmenhie 0,08 ! 96" &' 19.550" BT @ aq af vg4" LU § 11061 0518-41
KPU-b4-181 | Teluk Dalam Simeulue “E,_I'T 95* 2' 13.863" BT a0 2T 29 5410 LY 1141 0518-41
KPU-M-182 | Teluk Dalam Simn:;lu: ﬂ-,:l.ﬁ 96° 7 137 17" BT 2° 43 53.983" LU | 1141 0518-41
HPU-M-”'IEE T::Iuk Dalam Simeulue 0,02 | oh® 7 22.092" BT 127 42 30352 LU | 110 2518-41
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KPU-M-200  { Teluk Dalam Sirneulue 0,03 5" B 14,727 BT 27 42" 33.780" LU | 1101 0315-41
E™MU-M-201 Teluk Balam Simeulue 0,36 F LR T 17,5597 BT 2743 50.703" LU 1101 ﬂﬁlﬁiql t
E{PU-MTTEUE Teluk Dalam Simeulue 3.a7 90° 7' 2310 BT 2% 43 ."-"E:-H-S?- L.Ll 1101 518-41
KFUF-M-203 | Teluk Dalam Simeulue 0,27 95" 7' 25.368" BT 2° 44" 27 243" 11T | L1 0%18-41

! KFL-M-205 | Teluk Calam Simeulue 065 4R 8 29.310° BT 25427 39,151 LIF | 1101 0R1%-4]
F";'.F"";J_-M-ZIJS Teluk Cralam IF Si.m..-ulu:h_" 0,07 95* T 13.908" OT 2% 44 2E 953" LU 11¢1 0518-41
KPT-M-2068 | Teluk Dalem | Simeulue ;f.ll,_.?q 96* 5' 33.468" ET 2°44' 538817 LU | 1101 0518-41
KPU-M-207 | Teluk Dalatn | Simeulue 1,23 Q6" &' 18.634" BT 2¢ a4/ -"!-E:I-flri" L [ Tl 0518-41
KPU-M-208 | Teluk Dalam Simeulue 0,71 96" 7 17,755 BT 2°4q' 25 150" LU [ 11CG1 0518-41
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TITIK KOORCHNAT ALOKASI RUANG Z0NA PERIKANAN BUDIDAYA

KODE_ZONA | KODE 5Z KECAMATAN HABUPATEN | LUAS HA BU.JUR [ LINTANG | NLP_250 | NLF 50
Samaties. Johat ' ' 1102 0426-32
amatiga, Jo o o e " BTSRRI
KEU.PE-01 | KPL-FR-BLGi | Pahlawan, Aceh Barat O780.004506 | 0t |4 9 7.303 052011
A A00" EF | LU 0420 37
bleurenbo 1105
| 0520-11 |
D519-51
Kuala Batee, Susoh, P A o rrr——|
KFU-PB.{2 KPUFB.BL-02 | Setia, Tangan- g“h Barat L1647, 7007 Eg 4‘:3;, - g,t'%g_ | 1108 651,52
Tanpan, Manggeng aya : R i
N . _ - 0420-33
i .. Setia Balkt Krueng g5 37 4+ 33" BhL L gt
KPL-PB-D3 KPU-FB-EL-03  * o0 p ) Aceh Jaya 10703,22447 | 33 omwe gy | 30 3530 1oy | 1192 0420.61
. . oR* O 277 16 602"
KPU.PB-04 KPU-PB-BL-M | Singkil Utara Aceh Emgl-:_ﬂ_ 53,680789 49.064" BT | LU 1107 0aELE-21
_ 1, — __ — . 08 & 8 20015 .
KPLU-PB-03 (PU-PB-EL-05 | Singldl Utara Acch Singhil 56 OT5548 13285 BT | LU 1107 0618-21
KFU.PB-06 | KPU-FB-BL-06 | Singkil Utara Aceh Sinpldi 220054058 [ o5 7 STEDADIDT g7 0618-21
. 39 264" BT | LU
. - SR 10 7 5 50 302"
KPU-PR.O7 KPU-PB-BL-07 | Ringkil Utara Areh Sinpkil 47317159 50.701" BT | LU 1107 061821
. o7° 30 5 & 40.032"
KPLI-PB-D% KFU-PBE-BL-08 | Julok Aceh Timur 174088372 |20 rormr | LU L1108 ﬂﬁzlfi "
. G733 512
KPII-FE-08 HPUuPEI_BL:EIE'H { Madat Aceh TEnur 183,353138 11.892" BT 13 606 LU 1 106 ne21-11 |
- . - 97" 41 57 25343 | . .
KPU-PB-10 | KPU-PE-BHL-10 | Nurussalam Aceh Timur 317022574 | 15 olewr | LU 1108 0621-11 ‘
] . . . §7° 55 4" 51 :
KPU-PB-11 KF'J-FE:].':I:: 1 Feure"n:lLak Aceh 'r_unur 1535014332 | o0 ~poenn | ac moge Ly | L1OR O520-44
Aceh Timur, 97" 28’ 501 -
'_I'I:FU-PE- 12 YFL-FB-Bi-12 Madat, Scunueddon Aceh Utara 40205119 54 3R&" BT 41 964" LU 1106 0521-32
a7 16 [T
KPU-BE-13 KPU-PB-BL-13 | Lapang Aceh Utara 42 523937 17 120° BT | 10.177" Ly w]_.jﬂﬁ 0321-32 |
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= g_ﬁl:. 5:1 Eu 15| ) b
KPU-PB- 14 KPU-FE-BL-14 | Gandapura i Bireuen 15,064571 28.441" BT | 17.032" LU 1108 0521-24
- 36" 53" 5* 15 §. 193" 0521-22
KFU-FB-15 | KPU-PE-BL-15 )} Gandapura Bireuen 5720517 7105 BT |LU 1106 G52 L.79
KPU.PB-16 | KPU-PB-BL-156 |.Jeumpa Bireuen a7 150216 | 2073 o 12 1106 0521-¢1
§ ' 37.033" BT | 55.360" LU o
] . 567 267 5% 13
PR _PE- 0521-12
KPU-FB-17 KPU-PBE-BL-17 Simpang Mamplam | Bireuen 469 373266 16.853" BT | 53 646" LU 106
Langsa Timur, ! OG- 23
- Manyak Payed, Langsa, Acah gR° 13 4% 25 Co20-24
KFU-PB-18 | KPU-PO-BL-18 | poy 3, Muia, Tamiang 4424718058 | g gpsm BT e s Ly | 11O (0620-51 |
Bendahara, Surmway 062052
o Danda Sakt, Muara _ OF g 5" o 46 885"
KPP -PH-13 KPU-FR-BL-15 Hua Lhoksewrnaws | 33021415 a7 537" BT LU 1108 DEE. 1. 3 1
B N - 95° 55 5% 25 1_IRE"
. - - 1 -
KFU;.FB-20 | KPU-PB-HL-20 | Batee Fidie 21 75248 40.126° BT | LU 1103 D421-34
] . » 36° 3 5 18
- - - . - iy -
KFU-PBE-21 EPU-PB Ei 4 | Kembang Tamong Pidie 271, 707268 2o 77" BT | 59.306° LU 1103 1521-13
. ] . a5t 31" 5° 3L 9.708"
_FR- -PB- 03 (2 1-62
KFU-PB-22 | KPU-PB-BL-22 | Muarm Tiga Pidie 21,171414 45 oos- BT | LU 11
- 95" 18 5° 46
_FB- -FB-BL- 5 421-34
KPU-FB-23 | KPU-FB-BL-23 | Sukajaya Sabang 6B7,600385 | L o | o 166" LU 1103 0421-5
g5* 17 551 1.191"
KPU-PE-24 | KPU.FB-BL-24 | Sukakarys Sabang BOD,BGIOT a0 516" BT | iU 1103 042 1-54
. a6° 7 3* 4% 0058
KPU-FB-235 | KPU-FB-BL-25 | Teluk Dalam SimeulLe 57081405 | oo aarepr (LU 1101 0518-41
- . 06" 27" 2" 27 .
KEU-PB-26 HPﬂ-PE-BL«:.E_ Teupah Sclatan Simeulue 42 420066 i3 133 BT | 5405 Ly | H194 | _{}E‘rld 14
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TITIK KOORIMNAT ALOKAST RUANG ZONA PERIKANAN TANGEAP

KODE_ZONA | KODE_SZ | KECAMATAN | KABUPATEF | LUAS HA | BUJUR LINTANG NLP_250 | NLP_SD
[N Johan Pablawan, | , _ . " o A . 1102 0511
KPU-PT-01 | KPU-PT-D-01 |}, 50 "2 | Acch Barar 5962,7% | 96° &' 17.281" BT | 474" 35.787' LU |2 E TR
Q519-42
l 0519-42
l 1102 0519-44
Meureuba, Kusala i 0519-31
Pesisir, Tadu aAceh Barat, od0-11
Raysa, Tripa Megan Raya, R " o e . 0524-12
KFU-FT-02 | KPU-PT-D-02 | o8 B0 | e baret 45660,91 | 96" 22' 5.004" AT | 3° 54 3.406" LU T
Malanur, " Dava ! m_
Bzbghrot 1105 W—'—'ﬂl_‘
051951
0520-11
. 0520-12
. . . \ D421-23
KPL.PT-03 | KPU-PT-0-03 | Leupung | Avel Besar 1902,30 | 957 14 2793" BT |5°23 4.112" LY | 1103 45104
KPU-PT-04 | KFU.PT-D-04 | Pulo Aceh Aceh Besar 4123,91 | 95° 5' 40.908" BT Euaa 34.247 0421-51
KPU-PT-05 | KPU-PT-D-05 | Pulo Aceh Acch Besar  |16373 | 95'9'55.318° BT 1o 00 ¥ {1303 | ga21.51 |
KPU-PT-06 | KPU-FT-5-06 | Seulimeum Aceh Besar (383,34 | o oooor | 53621883 p421-61
i * Ay z (43 16
KEU-PT-07 | KPU-PT-D-07 | Seulimeum Aceh Begar 1924,28 | 95° 47 3.302" BY 'EU33 20.654 10z poa2lal
b B321.2
Sampoiniet, o s " o A " pa20-52
KPU-PT-08 | KPU-PT-D-08 | Darui Hikmah, | Aceh Jaya 7e1000 | o9 28310 1At ZETeZ" |, 40
. . BT LU 042051
Betia Balkti e
042061
Setia Bakti, , 95° 34' 56.346" | 4° 38’ 44 508"
KPU-PT-00 KPL-FI-0-09 Krueng Sabee Aceh Jaya 258 97 BT LU L1z
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0420-32
Panpa, Teunotm, 0420 33
Arongan Aceh Jaya, B " 47 19' 32.593" 34
KEPVU-PT-10 KPU-PT-D-110 balek, Aceh Barar 34278 83 |93 51'9.476" AT LU 1102 420-3
ELamaIuﬂLiga | 042G-51 |
o o ) 0m20-11
hoet Selatan | s ot
j— E—— uet Selatan, o ) D o . -
KPU-FT-11 | KPU-PT-D-11 | oot 200 Acch Selatan | 958635 |97 22 3.127" BT | 2° 58 0,495 LU — TR
; J5149-32
Labuhan Hai 0515-24 |
Barat, Labohan 0519-31
Maji, Labuhan o e - 0519-33 |
KPU-PT-12 | KPU-PT-D-12 | Hayi Timur, Aceh Selatan | 1450478 | 97° 5 41.061" BT |5 % 8108 | 4y05 DoTa s
Menkek, Sawang, ! BRIl
Bamadua, 0519-h]
_ Tapaktian _ _
I 1105 051%-31
asie Faja, Kluet TS v O519-32
KOU-PT-13 | KPU-PT-D-13 | Utara, Kluet Acch Selatar | 652302 | of, [T 14888 4 o 5 0507 LU
ool BT 0519-31
atan 1104
0519-32
KPU-FT- 14 O518-34
KPU-FT- 14 D518-64
KPU.FT- 14 1104 0618-13
KPI-ET-14 061841
KPU-FT-14 Bakongan, D618-43
KPT-PT-14 Sakengan Timur. "' 051834
- - Trumaon, Aceh Selatan, . 9T 3% 12211 S " -
KPU-PT-14 KELI-PT-D-14 Kepulauan Aceh Singll IGGBC T BT 27 36 7445 LU O51R.54
KPU-PT-14 Banyak, Kuala J618-13
KPU-FT-14 Baru LLOT olE-41
KPU-PT- 14 1 L 0E18-43
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KPU-PT-15 T - 061811
KEU-FT-15 0618-12
KEL.FT-15 51813
KFLL.PT-15 1104 Ooig-1d
KFU-FT-15 O5ta-21 ]
KPU-PT-15 Trimon Kadds - 0518-41
KFU-PT-15 men, RUala ¢ acel Belatan 97¢ 51' 15.061" 2% 22 41,962 0615-43
= - -1 1 t - '
KFD P s | KPU-PT-D-15 | Baru, Singld!, Aveh Singlel TT7ALRI | Lo LU CEiETT
Singlal Wara (T ST =L LR .
KrU-PT-15 J 0618-12
}{FU_-PT-IS 0618-13 3
KFU-FT-15% 1107 {5 18-14
| KPU-PT-15 | i (061521 |
KPL-FT-15 I oaTIE-<41
KI'I-PT-15 o 0615-43 |
Pulau Banyak : : o oy 23 &0 594" 17 ST 44 444" . .
KPL-PT- 16 KrPi)-PT-2-16 Rarat Aceh Em% 2332883 BT 1O 1104 CS17-04
KPU-PT-17 KPU Dewarntara, Acch Utara, o . B9 14 24 YEE" 052x1-31
EpU-PT-17 -PT-D-17 Muara Satu ‘_H_ﬂlﬂ.-ht:rl-l:seum&we 373,52 977 ¥ 49.604" BT LU i 1106 0521-33
KPU.PT-18 | KPU-PT-D-18 | Syiah Kusis Banda Acch | aa01s7 | pn 2 1HIEE | EIFARIAET 100 042152
Peulian Bada,
BMeuraxa, Kuta Banda Aceh, _ a5 17 32. 723" g° 34" 57,3607
KEW-FT-19 KPU-FT-13-19 Raja, Kuta Alam, | Aceh Besar 1756,B1 BT LU 1103 M21-52
Syiah Kuala o
|
I
Peulion Bods, i
. [ Meuraxa, Kula Banda Acch, o . n " o an "1 |
KPU-PT-20 | KPU-PT-D-20 | p "y e, | Acch Besar |} 37262 95¢ 9' 50.210" BT | 5° 34' 2,045 LU | 1103 0421-51
i Sytah Kuala
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KPU-FT-21 Simpanga [ 0521-12
KPU-PT-21 Mamplatra, ' (521- 14
KPU-FT-41 E:ﬁﬂf:ii P53191
KPU-FT-21 % Peulirabang | | ) 0521-22
RPUPT-2L | kpu-pr.D-2l | Pevdade = Elr&uﬁn. Aceh | 4005 gg 967 43 10.526" 3% 14 33.049" _— 0521-23 |
KEU-PT-21 Jewmpa, Kuala, | i@ BT Lu | 0521-24
Jangks,
GCandapura,
KEU-FT-21 Mumai‘]‘aa . 0521-33
Dewrantara ]
KPU-PT-22 | KPU-PT-I-22 | Banda Sakt Lhalegeumawe | 220,18 07° B 26,254" BT | 5° 12' 7.247" LU | 1106 g5721-11
WPU-FT-23 Bunda Sakti, 1521-31
WPU-PT-23 Muara Dua, 0521-32
KFG-PT-23 | Blang Mangat, 0521-34
KPU-PT-23 g!r’ﬂ'ﬂtﬁﬂ Bayu, . T 0621-11
amtalira, oksetimawe, o . . o v e e
Eppﬂggg KPU-PT-D-23 | Tanan Pasir,  lacenutaa, | sdos142 |JTEFITITE S IS IZISY | ghge (BB
Lapang, Baktiva | Aceh Timur
KPL-FT-23 Barat, . 0521-32
KPU-FT-23 ¢ Seunuddon, 3521-34
KPU-PFT-22 Madat, Simpang a2l-11
KEI-FT-23 Uim 0621-13
KPLU-PT-24 0421-34
KFU-FT-24 0d421-62
0521-13
Muara Tiga, 1
Bates, Kpta Sipli, - . "
| KPU-PT-D-24 | Simpang Tlga.gl Pidic 4532,34 | 35° 57 4.727" BT f:fﬁ' 18.844 1103
¥P1-BT-24 Kembang
Tanjong
| | |
| i
_ | R
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KPU.PT-25 | Panteraja, 0521-132
KPU.PT-25 Eﬂngazdﬂﬂ& 1103 0521-13
KPU-PT-25 SUIELE, 0521-14
KPU-PT-25 Meurak Dua., Pidie .J 0521-12
a1 KPU-PT-D-25 | Ulim, Jangka G A EL 451188 |96° 17 6171 BT |5° 15 0.654" LU -
KPU_PT-23 Buye Bireuen : E21_13
Samalanga, 1106
KPU-FT-25 Simpang 0521-14
Mamplam
KFU-FT-26 Kembang . 1- s R " 11113
P pTon | KPU-FT-D-26 | Taujong, Bendar E;d‘:’ Picie 1166,74 | 96° &' 9.051" BT EU”' 49031 os | 052113
- | Baru, Pante Raja ¥ i o
KPU-FT-27 | KPU-PT-D-27 | Sukajaya Sabang 391,81 QEE{. 2120.915 Eu4ﬂ ER R BT < 0437154
XBU-PT-28 | KFU-PT-DI-2% | Bukajaya Sabang 244,06 gﬁf 207 33,364 EL"’T 125987 1103 D421-54
KFU-FT-23 | KPU-FT-T-20 | Suhakarya Sabang 446,60 | 95° 17 2.753" BT | 5° 52 3.824" LU_| 1103 DA21-54
KPU-PT-30 | KPU-PT-D-30 | Sukakarys Sabang 64,71 o5° 132303 &r | > Y 02 1i0s | oao1.54
KPU-PT-31 Sukalkaryu Sabang 5 a5° 1% 44 547" at af S6.498" 0421-52
EPL-PT-D- . r : 110
KPU_PT.3] PR3 | sukajaya Sabanp 4033 | gr LU 3 [gaz1.54
KP1-PT-37% o ] 041861
KPU-PT-32 | KPU-PT-D-32 | Salang Simeulue 10163,56 | 22 *° S0 1ae 306 89 LU | 1101 041562
KPU-PT-32 D418.63
KPU-FT-33 041864
| WFU-FT-33 1101 | 0518-41
KFU-PT-33 Simeulue Barat, : o 4 " 2° 44" GA.655" 0518-43
ooy | KPU-FT-D-33 | JHRE A = Simeulue 2719,97 | 96" 420252 BT |7 04154
KFU-FT-33 1104 US18-41
KFU-PT-33 U516-43
1 . 0418-62
KPU-PT-34 | KPU-PT-D-34 | Simeulus Tengah | Simeuhe 36105 95° 55' 0.338" BT EUE' 18,422 | 1101
| i
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KPU-PT-35 ¢ L j 04 18-562
KPU-PT-35 ; KPU-BT-D-35 | Simeulue Tengah | Simeulue 767271 | 96° 1' 50.214" BT |2 3% 24058 1101 951813
KPU-Fr-35 N . ' D518-41
KFPU-PT-36 . . . . aR® 23 41, B48" 2° 28 31 832" 05181+
- ¥ | KPU-PT-D- . : -
KFU-FT-35 il 30 | Simeulve Timur Simeslue 927 50 BT O LU 1104 051B.42
. . . gp= 22 48 939" s o "
KFU-FT-37 KFU-PT--37 | Simeulue Tinnit Simenulue 0,65 BT 2730 6,113 LU | 1104 0518-42
KPU-PT-38 Arotigan 0518-14
Lambelek,
KFL.PT.D.3g | -Rmadge, Johan | .. BE" 22 48639 2° MY 13,3457
KPU-PT-38 5‘ Pahlawan, uneue 44165, D0} BT L 1104 05 184
¢ Meurcubo, Kuala .
Pesiair I
KPLI-FT-3% b, y DR g 4 223" 1101 N515-41
. KPU-PT-D-39 | T a g -
PL-PT-39 L clul Dalam t Simoulue e 16 96" 9 5.359" BT | LU 1104 05 1B41
KPLI-FT-40) ! QS18-13
Tcupeh Barat _ L1 —
KPL-PT-40 : e ] s 1q - 7 g " 14 1
RPU.PT-40 | KPU-FT-D-ad | Sirpenlue Timur, | Simeunlue L1023, 75 Efr 14 30.279 EU24 6. 740 U515-1 '1
M : Teupah Selaten 1104 | 0518-13 |
KPL-PT-40 0513-14
EPL-PT-41 - . . ap* 27 13,0637 2° 28" 53.332 0518-14
-PT-D-4
KPLLPT-4 1 KPU-PT-[+41 | Teupah Selatan Euneun._ti 1324.54_’:“ BT LU 1104 nC 1840
KPLL. PT-42 _ 0515.22
RPU.PT-42 LL‘;E‘I‘:'I':;"“ E'Ij';‘;jli= 0519.24
pPL-PT-42 barat, Labuhan 0519.31
Haji, Labuhan I
Haji Timur, Aceh Bara, [P " o gt "
KPU-FT-P-01 : Meukek, Sawang, | Dava Aceh 4773361 |} gﬂ'fl'_ G 31212 EUIE 21064 1105 0519-33
Sameud i, Selatan
KPU-FT-47 Tapaltuan, Pasie
Faja, Kluet .
Utara, luet :
Selaran :
L H . ]




—473-

KEU-PT-43 | Arongan 0419-64
KEU-PT-43 | Lambelek, 0430-31
- . | :
ﬁ_gﬂ KPIJ-PT-P-02 ?E:E%_;J“““ ﬁ';“;;f;?;; 4196876 |95 55 4.200" BT | 4°6 24.141° LU 1102 | giiﬁj—i—
KEL-FT-4 3 Meueubo, Kuais O519-43 |
KPU-FT-43 Peaisir | ] 0520-11 |
KPU.PT-<4 z 0420-51
KPU_PT-44 -. 0420-52
KPE)-PT-44 1103 0420.53
i:ﬁg"” Indra Jaya, Jaya, {h2a-54
-PT-24 - Sampoiniet, 957 12" 36.8568" | 4° 51° 34.4B4" D421-2t
U Py | KPU-PT-P-03 Daﬂ.ﬁ Hikmah | Acch Java 37396,14 | oo L A0 E1
H{ﬂﬂ__ﬁ!q_ Setia Bakid ek .52
| KPU-PT-44 1102 [0420-53
KPU-FT-44 | 0420-54
KB -PT-44 [0421-21
RTAPL 45 Krueng Sehce a5 34 35.8535" |47 25 43.650" pazu.24
KPUPT45 | KPU-PT-P-04 | pii®PB o8 B0 | Acch Jays 3034745 | o2 o T : LY. L420-33
KPU-PT-45 0436-61 |
KPU-PT-36 | 051862 |
KPU-PT-46 0518-63
KPU-PT-46 et Selatan 0518-64
%mmﬂ KPU-FT-P-05 | Bakongan, Acth Selatan | 3313795 | J1 1Y ST ST IRSME 04 gg@:——:g;
L Bakongarn Thnut ' A e
KPU-PT-46 0518-63
KPU-FT-44 | 0518-54 |
KPU-PT-46 — 0513-31
KPU-FT-47 Tapaktuan, Pasie 1105 0515931
KPU-PT-P-g6 | Faid Kluat ‘ Aceh Seletan | 15952,72 | 97° 9 5&.345° BT | 3% 7 50.005" LU 0519-21
KPL-PT-47 Utara, Kluet _ ' 1104
Selatan j ]
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KEFU-FT-48 0515-62
KXPU-FT-48 Q7" 28 57,9867 =42 54 770" 051864
-PT-P-007
KFL.PT-08 KFU-FT-F-0 Trumon Aceh Selatan 147596,25 BT LU 1104 0618.31
KPU-PT-48 . 0618-43
KP1I-FT-4% 1104 OR18-1t
KPU-PT-449 Kuala Baru . . Q7" 43 34 015" 06le-12
KFUI-PT-F-08 . ' Areh & 2170527 a5 45 HE2" LU
KPU-PT-49 Sengk! mgial 95,27 | gr L107  |O81&-1L ]
EPTI-PT-449 N WE1B-12
KPL-PT-54 | 0620-24 |
KEPLI-PT-3{ 62 0-44
KPL-FT-50 Julolr, '; o620-52 |
HPT)-FT-511 Nuruuaealam, E D&E20-53
o e Darul Aman, idi 11416

KPEJ-FT-50 P Amer, 0621-11

- " R a}r:u [} _TI7
HPUI-TTT-E% Timmur, Peudawa, 0e2l1-12
KPL-FT-50 Peureulak Barat, nez21-13
HFU'FT'EG Feureulgkr A.:ph ur ']‘EIE 1 '14
KFLU-PT-50 Penreulak Timur “h Timur, a2l-21

e — - _Fl_ﬂ : L] | \ o fr i n B ' , ul. LLI-
KFU-PT-50 KPLU-FT Q Sungai Raya, "Ii":rrﬁ:;gﬁmh 12454233 |95 1" 27. V98" BT | 4* 54' 5,30 Py
KFU-PT-50 R*Tmt::r Selamat, | 062044 |
KPU-FT-50 Eﬁéﬂmﬂgﬁ;ﬂ 0620451
KF1I-PT-540 Langsa Timur, Oa20-52
KPU-PT-50 | Manyak Payed, 1108 D620-53
KF1I-PT-54Q Eanda Mulia, 0621-11
HEPU.FT-50 Bendahars, DE21-12
KP1I-PT-50 Seruway n621-13
KFU-PT-5] o 0621-14
KPU-FT-310) . 0621-24
KPU-FT-51 : 0221-34
Lapang, Baktya P vy : a - -
Kpu.er.s) | KPUFT-PI0 | Berat, Acch Utara  |soas72 | oo W 20409 |5 R4 S03M6T  qqe
) Scunuddon H
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KPU-PT-52 | 0421-14
KPU-PT-52 Bpa21-21
| KPU-PT-52 0421-23
| KPU-PT-52 0421-42
| KPLI-F7-53 0421 -44
KPU-FT-52 | 0421-51
KFU-FT-52 0421-52
| KPU-FT-52 11003 0421-53
¥FJ-PT-52 ' 47 1-54
KPG-D'T-52 04321-63
KPU-PT-52 Caaa-12
KPU-PT-52 (42-21
KPU-FT-52 Jaya, Lhoong, 422-22
KPU-BT-52 Leupung, (Gaan a3
KPL-FT-52 ‘éh“k“gﬂ’ Peukan | oo da Aceh, 0472-31
- ada, Pulo Aceh, . .
KPU-FI52 | wpripr-p-11 | Meuraxe, Kuta | SOPRNR ACER | yooon) 0y [goe g 3891 BT | 2 00 17.267 0421-14
KPU-FT-52 Raja, Kuta Alam, | BSAT. Aceh LU 0421-21
KFU-FT-52 Suks Karya, Jaya 042123 |
KPL-PT-42 Suka Jaya. Syah Da21-42
KPU-PT-52 Kuala D421-44
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KPU-G-05 | KPU-G-GR-06 | Bandar Buru | PidieJaye | 31,33 g6° T 31239 BT 5 16'59.169" LU | 1103 ?321-
TITIK KCORDINAT ALOKASI RUANG ZONA ENERGI

[ KODE_ZONA | KECAMATAR HABUPATEN LUAS_HA | BUJUR LINTARG NLP_Z50 | NLP 50

KPU-E-O1 Meurenbo, Kuals Aceh Barat, Nagan 204 2086 | T6° 11 16.847" BT | 4° 5 49,2007 LU 1105 | 052011
Peaiair Raya o L I




-H1-

TITIK KOORDINAT ALOKASI RUANG KAWASAN KONIERVASI PERAIRAN DAN KAWASAN KONSERVASI LAINNYA

KODE_JENIS

KECAKATAN KABUPATEN | LUAS HA BUJUR _ | LIRTANG HLP_250 | NLP_50
0a21-53
- - o r n -] 1 n 1
KK KK.L o1 Suka Katya %ﬂhﬂ.ﬂg £.481.30 g3* 13 1396%" ET | 3° 53 lﬁ,iﬂl LT | 1103 0421.54 |
| 0517-63
0517-64
051E-31 |
Kepulavan Banyak, Lepul L515-32
r . ) ' P 1 L JA- Y - . [ ''& n o ' " I -
HK-EKL-02 Banyak Bara Aceh Singlil D05.720.24 G718 a4l 262" BT | 2°11'57 967" LU | 1104 us18-53
0518-34
N&17-43
0618-11_|
N 06 16-13
tK-KKP-01 Suke Jaya Sahang li 3407 OR o5+ 21'41,5951" BT | 3¢ 51" 27,382" LU | 1103 Q421-5£3
el e
! KR-KKFP-0Z Lernbahgsabal Aceh Barat Daya | 4.383,75 Gt 54' 17010 BT | 3° 43' 28407 LY | 1103 0519-52
, Susch, Hena, Tangan- o e - o mr wre . )
KK-KLF 03 Tangan Acch Barat Daya 1,008 46 36" 517 47 L BT :3 G 26 6037 LT 1105 05149-52
i 0319-51
L] 1 - a ' " - v Fmad L
M- KR4 Kualabatee Aceh Barat Daya 3,060 26 9h° 42' 51, 334" BT | 3" 43 44.5627"LL | 1105 0519-52
KE-KKFP-05 Manggtng Aceh Barat Daya 4.976. 12 Qe 52 2.942" BT ITAF 44081 L0 | 1105 0319-52
KEK-KKP-0f Susch Aceh Barat Daya 950 70 9ot 49 45 502" BT | 2 41'50,015° LU | 1105 051%G-52
KK-KKP-07 | Tangan-Tangan Acch Barat Naya | o0 o ) 96° 53° 10,794 BT | 3° 38 36,680" LU | 1105 0519-52
' l (42142
Kk -HEP-D8 Pula Aceh 4 el Be 95" 3' 6,335" BT o® 43 14,045" LU | 1103 Ga21-44
TR e -~ sar 11179 66 3 ’ 0421-51
_ 0421-53
KK-KKF-73 ! Llzspd Raya Aceh Besar i . O5° 32 13207 BT | 3737 12991 L1 | 1103 0471-61
| | 320,21 ]




52

[ 0421-23
EK-EEP-10 Lhoknga, Peulzan Bada . Acelh Besar 9,932 &G 95° 12' 35,963" BT | 5° 32" 16487V LI | 1103 04a421-51
) ' 042152
EX-KKF-11 Lhoknga, Leupung Aceh Besar = 642 10 G957 12 38,140 BT | 527 122207 L1717 | 1103 0q21-23 l
KK-KKP-12 Pulo Aceh Aceh Besar 4910 40 ags o 10,102 BT BT AT BGS1 LU 11023 a2]-51
L] : 2
| —_
KK-KXF-13 Seutimewnl Acch Besar 2 05214 Q3" 41" 500353" 2T (5° 35 20 304" LY [ 1103 0421-61
KE-KEP-14 Fulg Aceh Acah Hesar 9T IT 95° T 41.404" BT 8o a0 21077 L 11433 0az1-31
KK-KEP-15 Mesjidraya, Sculimoum Aceh Besar TIL.G8 957 30' 50, 1T4"RT | 3* 32 11,2457 LU | 1103 (42 1-61
. —_ I
I 42033
KR-KEP- 16 Fange Aceh Java 4.611.55 95" 42' 36,1B1° BT | 4* 30' 44.,304" LI | 1102 o203
' ' 0a0-61
Da20-32
O 20054
LI1D3 | 0420-61
Od21-21
Jayr, Indra Jaya, 040 1.2
KK-KKP-17 Sampoinist, Darul Hikmah, | Aceh Jaya 45 479 75 o5° 24' 11, 831" BT | 4° 5% 33,167" LU Aa T A
Sctia Bakti, Kmeng Sabee ' '
odi-54
1102 Q420G
0gd21-21 :|
~ R 0a21-22
1 an i Ti Areh Sel gg° 58" 10.,7090" BT | 2° 30 27, k337 LU 1 1105 0519.2¢
| WE-KKP-18 Labuhanhayi TilTIU:l:_. ceh Selatan £34.53 ' = ~h {519-32
KK-KEP-19 Truman Aceh Selalan 456 o7 g7° 353 15,740 BT |27 47 22.093° LU | 1104 Dhal1B-43
o — 3 —
KK-KKP-20 Baloorigan Aceh Sclatan o971 G720 42 599" BT [ 2° 547 10,943" LU | 1104 | 05 18-64
' , . 051864
KE-KKP-21 I Balkongan Tumur Aceh Selatan 358 18 g7+ 30 38,583 BT | 2" 52 44,047" L0 | k104 51843




* A r— TR

-63-

! 051G-31
r L} 1 n ] ] n
KK-KKP-22  j Samadua, Tapaktuan Aceh Belatan 1.370.93 o7+ &' 4 985" BT 3" 16 21,617 LU | 1105 551533
KEK-KKP-23 Meanyak Payed Aceh Tamiang G3* (F a7 901" BT | 4° 30' 7,707 LU 1108 062023
¥ 115,25 ' G - DE2E-51
KE-KKP-24 | Seruway Acch Tamiang 367796 ag® 16 43,997 BT |4° 21' 25,682" LU | 1108 0E20-24
| KK-KKP-25 Salang, Sumesulue Tengah Simeulue 13 5073 00 B5° &d' 30962 BT |2° 34'9.671" LU 11035 04 18-62
' " . _ — ) . . 051613
KK-KKP-26 | Tenpah Selatan Simeulue 2.014.20 96° 30' 10,162° BT | 2° 25 5,693 .LLJ 1164 051623
T T oais-64
- _ 1 - 1 o - n [ - B T - - 1 -
KE-KKP-27 Stmeulic Barst Simeuiue §.237.39 05° 56" 29007 BT 2° R0 50,647 L_Jr_rlml [o518-43
| 0518-14
) 1i01 0518-41
: | Teluk Tralarn, Simealus . o v . R . 0518.42
KK-KKP.28 - | 70" Simeulue | 44.404,10 56° 17" 11,986 BT | 2* 36' 35,048" LU 0515-14_|
1104 0518-41
0518-432
TITIK KOGEDINAT ALOKAST RUANG
EAWASAN STRATEGIS NASIOMAL DAN KAWASAN STRATEGES NASIONAL TERTENTL
KODE _JENIS | KECAMATAN HABUPATER | LUAS_HA | BUJUR | LvTARG NLF 250 | NLP 50
KEN-PA-01 Suka Karya N Sabang 216,1627 |95°6 40,342° BT | 5° 57 29.991" LU | 1103 0421-53
KSN-R-U1 Suka Korya Sabang 17.52473 | 95° i5 20,792° BT |5° 52 3E017" LU | 1103 [421-54
KSN-R¥2 Suka Jaya Zabang 3200252 [95° 21 403281 BT |5° 51 27.776" LU | 1103 0421-34
KSN-VP-01 | Suka Kurya | Sabang £106,025 [95°6'57.912" BT | £°4 32.003° LU | 1103 0422-21 |
KSN-L-01 | Bands Saliti Lhokseumawe | 1434365 | 97° » 25.728" BT | 5° 14' 22.099" LU | 1106 0521-31
KSN-L-02 Suka Karya Sabang 1,280681 | 95° 18' S9.218" BT [ 5° 53 16.943° LU | 1103 0421-54
KSN-L-03 Simeutue Timur Simeulue 0,253945 | 96* 22 57.027" BT |2¢2w 45488 LU 1104 | “PI%14
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04Z1-61

0421-82

2163

0421-64i
a521-13 .

052141

1102

D421-14

0421-21

0421-22

0421-23

0421-24

L421-34

0421-42

0421-51

0421:52
Oad221-54

H21-61 1
a21-632

il-B3

D42 1-64
052:-13
0521-4]

1106

o421-14

o421-21

0421-22
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0421-24 |
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042132 !
n421-51i

0421-52

0421-54
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-57-

0418-54

| 0418-62 |

Od419-21

| {419-22

419-31

KSMN-PKT-OF

Sirmeulee Cut

Simeuhie

FATA0,73

95" &4 1.031" BT

3% 25 35 455" LU

1101

04 18.33
i D418-34
: 0418-62

0518-13

051R-41 |

ALOKAS] RUANG ALUR LAUT

‘HODE JENIS | EECAMATAN

HABUPFATEN

LUAS_HA

BUJUR

[ LINTANG

NLP_250

RLP 50 |

AL-APK-KT-
01

Sula Jaya,
Banda Sakt

Kota Sabang,
Kata
Lhokseu mame

L1127

Qg™ 37 28, 646" BT

3" 30 37,371 LU

Sebang -
Lhokeeumawe -
Medan

110

0421-54

D421-63 |
0521-31

0531-33

Q521-34
052113

1106

0421-54

0421-63

0521-31

0o2l-33

Be21-34

DH2i-13

AL-APK KT
o,

Suka Jaya,
Syrah Kuala

Kota Sabang,
Bends Aceh

K072

G5® 22 0,989 BT

—_—

57 45" 20,3167 [

AL-APK-KT-
03

.

Simeulue
Tirour,
Bakangan

Smneulue, Aceh
Sriatan

5637 2

—— =

Q6* 58 2,701° BT

o —m———

Banda Aceh -
Sabatp

1103

0421-52
: 0421-54

2* 4147 B13° LU

Bekongan -
Simeulue

L1

cz18-14
n518-44

0518-51




_ER-

0518-62 |
_ 051864
AL-APR-TM- Hota I S o e " Lhokseuimawe - | 0521-33
AL Muars Sete | B e | 29479 | 97013 83,5059 | 8020 55197 W0 | A RETE T | 1106 ST
TITTK KOGRDINAT ALOKAS] RUANG WILAYAH KELOLA PANGLIMA LAOT
[KODE JENIS | KECAMATAN KARUPATEN LUAS_HA [ BUJOUR LINTANG KLF_250 | HLF_50
WK-PL-OL Arongen Balek Aceh Barat 219554 | 95° 57 31.407° BT |4 1346.360°LU | \102 [ aioe
e e e - : -
WK-FL-02 Arengan Balek | Acet Barat 121291 | 95° 55 36.470° B |47 15 44.758' L0 | 1102 b=t —
WEK-PL-03 [ Acongan Balek Aceh Barat 900,85 | 96° 9 15,746 BT [4° 5 21872 LU ! 1102 | 0520-11
. Ty
WE-PL-04 Arongan Balel Aceh Earat 1948.20 | 95° 56 23,2BE" BT |4 14" 48,982 LU | 1102 E ég_ﬁ—
N ) . ] 0420-32
WH-PL-05 Arongan Dalek Aceh Barat 820513 | 95° 53 23.111° BT |4° 18 25.038" LU | 1102 oo
WK-PL-06 Arongan Balek Acch Barat 269893 | 96" 4 40,764 BT |4° & 18.721" LU | 1102 0520-11
WK-PL-07 Arongan Balek Acch Barat 10B5,07 | 96" 9 59.135 BT [ 4' 5 12142 LU : 1102 0620-11 |
WK-PL-OB Johan Pahlawar Acch Barst 1347,17 | 96° B 42,003 BT |4 5 46.780° LU | 1102 0520-11
WK-PL-00 Johan Pahlawan Aceh Barat 171695 | %0° 7 52,823 BT | 4" & 6.066" LU | {102 0520- 1
WE_PL. 10 Johan Pahtawan Acch HBarat 67137 196°7 1.208" BT |4° 5 50.809" LU | 1102 0520-11
WEPL-11 Johan Pahlawan Acct, Barat 205127 |96° & 13.244" BT |4°6 11 686" L& | 1102 D520-1 1
WK-FL-12 | Johan Pahlawan Acen Barat | 128049 |05 5 30.894" BT | 4° 7 8.850° LU | 1102 052011
T 0420-
WH-PL-13 Samatiga Aceh Barat 208584 | 36° 1'8.934" BT | 4° O 38.160°LU | 1102 G;gg ﬁ |
T ' . o . . o _ |ea20-32 |
WEK-FL- 14 Samatiga Acen Harat &074.57 | B5° 59 10.870° BT |4* 11'41.481° LU | 1102 o
[ WK-FL-15 Samatiga Aceh Barat 137349 & 96° 3 39,315 BT |4 0 24309" LU | 1102 | 0520-11 |

%ﬁ’.



N

55 -

WEK-PL-18 Samatiga | Aceh Barat 190533 | 06° 2' 45422 BT | 4° ' 58612" LU | 1102 0520-11
l -

WK-PL-17 Barah Rot, Kuala Batce | Acch Barat Daye | 1180947 | 96° 42' 7.640° BT | 3° 42 30.618" LU | 1108 gg i:g;

WHK-PL-15 Lembah Sahil Aceh Barat Dava 4::5_&_-3?_ 9f° 54° 25.5934° BT | 3% 23 20,7568 LU { 1105 0515.52

WE-PL-15 Manggeng Aceh Berat Daya ; 3368,76 . 96° 52 30.296" BT | 3* 35 130007 LU [ 1105 0519-52

WK-PL-20 Setia_ Aceh Barat Daya | 3229,58 {967 50 48.502" BT |3* 39 32.447" LU [ 1105 0519-52

WK-PL-21 Susoh Aceh Barat Daya | 6472,76 | 96" 48' 11.066" BT [ 3°41'2.259" LU [ 110 051852

WK-PL-22 Tangen Tangan | Acch Barat Daya | 336510 | D6° 51' 44.064" BT | 3° 37" 32, 188" LU | 1105 051052

WH-PL-23 Baitussalam Acch Besar 6711,66 | 25" 21' 35.087° BT | 5° 40' 16.198" LU | 1104 N431-52

21-23

WE-PL-24 Leupung Aceh Besar 8784,59 | 95° 12 15798 BT [3* 23 02400 LU | 1103 i: )

' 1 - = n ﬂ421-23

WK-PL-25 Lhokmga A~eh Besar 4528,16 e 10 30393 BT [ 5% 24 3] 308" LU [ £103 032151

Wi-PL-26 Lhoknga | Aceh Besar 462295 |95 12 11.039" BT [5° 27 0.461"LU | 1103 0421-23

. 4212}

WEK-PL-27 Lhioong Aceh Besar 1440, 75 [ 95° 11 16974 BT ;5% 16' 52.0604" LUT | 1103 3421_22

WHK-PL-27 Lhoong Acch Besar 14140,75 | 95° 11' 16,974 BT | 5° 16' 53.664" L1 [ 1103 G4AZ1-23
421-2

WE-PL-28 Lhoong Aceh Besar TT81,15 | 95° 14 6,500° BT |5° 11' 23.954° LU { 1103 gq o 2;

| WEK-PL-29 Mesjid Raya Acch Besar 734708 | 95" 24 20824 BT |5 41 50,104 L1F | 1102 | 0421-52

471-52

WH-PL-30 Mesjid Raya Aceh Besar 16017,69 {95° 31 22.077" BT | 5° 30' 28 300" LU | 1103 3421-21

D431-23

WHK-PL-31 Peulan Bada Acch Besar 1515548 | 95° 11' 2.246° BT | 5° 33 ¢2.164" LU | 1103 (321-51

0421-52

0421-32

N , , i 0421-44

WEK-PL-32 Pula Aceh Aceh Beaar 3542628 | 95° 1' 0.388" BT 5° 46 B.184° LU | 1103 PETES

- N 0421-53

i . . ol , a421.51

WH-PL-33 Pulo Aceh Aceh Besar 17645 40 | 95° 8 9.053" BT 5* 34 55.025" LU | 1103 ETICE




-70-

! 042 1.42
[ WK-PL-34 Pulo Aceh Aceh Desar 16787,06 | D5° 3" 31.021" BT | 5° 39' D.695" LU | 1103 et
WK.PL-35 Sewlimenm Acch Besar T456,30 | 05° 39 56.646" BT | o° 3% 37 115 LU | 1103 040t 61
42161
WE-FL-35 Seulimeum Aceh Besar GO8S.35 | 05° a3 25.207" BT | 5° 36 37.192° LU | 1103 ~%
. - _ o ) aa0-52
WE.PL-37 Drarel Hikmah Aceh Jaya BOTHST - G5 25 42 504" BT | 4° 45 12.560" L0 | 1102 m
! , N 1 0420-54
WK-PL-38 Indra Jaya Acch Jaya 5667,51 |95° 200 10.479° BT |4° 57 55.221"LU | 1102 | = o —
. . . ) 042054
\WK-PL-3% Indra Jaya Aceh Jaya 5520,07 |55° 16 57.196" BT | 5° 1'27.993' LU [1102 |- = —
| e Aol
Wi-PL-40 Jaya Acel Jaya 12167,03 | 95° 16’ 4 244" BT | 5°6' 14.505" LU | 1103 Ty
WHK-PL-41 Krueng Sahee Acck. Jaya 1279205 | 95° 35 33 180" BT | 4 34' 34.727" LU | 1102 0420-61
| 0420.33
WHK.PL-42 Fanga Acch Jaya 1152070 § 95° 42 17 526" BT | 4* 20 33.407" LU | 1102 0420.34
_ . _ 042061 |
WH-PL-43 Sampoinet T ceh Jaya TA200 61 | 95' 23 45771 BY |4 47 48.306° LU | 1162 0420.54
WK-PL-44 Satmpoinet Aceh Jaya 134453 49 | 95+ 21 10,119" BT | 4* 5% 13.371" LU | 1102 04 20-54
0420-52
WH-PL-45 Setia Bakti Acch Jaya 240612 | 05 27 58,048 BT | 4° 47 18,3807 LU | 1102 0420-54
0423611
. . ‘. 0a20.52
WEK.-PL-46 Setin Baki Aceh Joya 1158633 | 95° 30' 28 162" BT :4° 38 3.077" LU | 1102 T
o - o | ase ag . .o . 0420-33
WE-PL-47 Teunem Aceh Jaya 11623.24 | 95° ag 12.720° BT | 4° 93 32.841" LU | 1102 oo
e g . o en ] N O5LE-64
WE-PL-48 Bakongan Aceh Selgtan ;o] A7 e as 12.910° BT o4 18835 LU | 1104 06 1B-43
- 0518-64
WK-FL-44 Bakongan, Bakongan | 4 .4 cerocan 10526,2% | 97° 30" 38.930° BT | 2° 51' 20.688" LU | 1104
Timur | 06 L8-43
WK-PL.50 Klucl Selatan Aceh Selatan 5456,28 | 07° 16 B.50%" BT | 3° I' 55.847° LU | i 105 0518-63




it - |

“T-

n519-31
L _ 1519-32
B 0518-63
! 0515-A4

WK-PL-51 Kluet Selatan Acch Selatan 1136527 "G7° 19 14,714 BT |2°58' 51 A11" LY + 1104 TETEE
i 0519-32
. " . . 0519-31

WE-PL-52 Klust Utara Aceh Selatan 5060 52 U718 51953 BT | 374 06,7207 LU 1105 W
D5 19-24

WH-PL.53 Labuhan Haji Aceh Selatan 087 86 | 95° S5 20.854" BT [ 3° 31'S 871" LU | 1105 | G519-52
N i 0519-61
WHK-FL-54 Labuhan Haji Barat acch Selatan 236581 | 95° 56' 35.900° BT | 3° 22' 25.376" LU | 1105 0510-52
0519-24
o , ) , ) 3519-33

WK-PL-55 Labuhzn Haji Tirmir Areh Selatan 353323 | 96° 59 51.328" BT | 2°29 1.705" LU | 1105 eloa ]
0516-51
, , ] 0510-24

WE.PL-56 Men'lrek Acel: Selatan 282798 | 97" 1' 5.208" BT 3" 27 7.988" LU | 1103 051955 ]
e - - ) 0519-24
WK-LL-57 Meukek Aceh Selatan A971L.04 | 97° 2 2235 BT 3" 25 Z.B26° LU | 1105 551553
WH-PL-58 Samadua Acch Sclatan A744 82 1 G7Y & 58,248 BT | 3° 18 34.290° LU | 1105 0519-33
WHK-PL-59 Samadua Acch Selatan | 1851,54 | 97° 6 58.532" BT | 3° 16' 57.646° LU | 1105 0519-33
WEK-PL-60] Sawang Aceh Selatan 080,74 |97 4 57101 BT | 3°20'41.505" LU | 1105 0519.23
WHE-PL-61 GawAng Aceh Selatan 37E4.TI | 97* X 31166 BT | 322 41.426"LU | 1105 0519.33
0519-31
WK-PL-52 Tapaktuan Acch Selatan 4746 62 | 97° A 0.283" BT 3" 15 17.138" L0 | 1105 51993
W 5 T Aceh Selat ' a??5_§5“ a7 &' 50.204" BT | 3° 13 40,702 L1 | 1105 0519-31
| K-PL-653 apaktuan oe atan . . - - L ) 051033
i i [ . . . 0519-31
WK-PL-63 Tapektuan, Fasic Raja | Aceh Selatan T1F22 o |97 13 53,828 BT |37 19040425 LU | 1105 051932
WEK-PL-65 Tri-mon Aceh Selaian 27647 T8 | 97° 37 22536 BT | 2" 32 35.240° LU | 1107 | B618-13
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_ 61841
. 6 18-41
WHK-PL-66 Truman Aceh Selatan 12868 80 | 97° 35 2.265" BT | 2° 47 43.408" LU | 1107 5618.43
WK-PL-A7 Kepulauan Banyalk Aceh Singkil 1244,43 | 97° 27 10.831" BT | 2° 19 30.366" LU | 1104 0515-34
o . , ] 05 18-32
Wix-PL-CE Hepulzuan Banyak Acch Singkil 247827 QT 2 40,780 81 2 16 45 1487 LU | 1104 051834
[ DE18-32
o , ) . ) 05 1B.34%
WH-PL-6% Kepulauan Banyal Aceh Singkil 29444,16 |97°27 15.492" BT |2° 12°29.432°LU | 1104 e
i 061B6-13
WI-PL-70 Kepulauan Danyak Acch Singkil 782102 | 97793 11.101" BT | 2° 21' 52.330" LU | 1104 0516-34
t ) Kepulauan Banvak . . . .  ra .1 0518-31
WH-PL-71 oo Aceh Singkil 36401,52 | 97° 8 38.360" BT | 2° 14' 43.540" LU | 1104 515 23
0518-31
WK-FL-72 Kepulauan Hanjak Aceb Singkil 15210,25 . 97° 16' 41,2157 BT | 2° 18 26,046 LU | 1104 0518.32
Barat 3 051833
- D518-34
0517-63
WEK-PL-73 gzp:tl‘““ Banyak Aceh Singkil 4050910 |97 & 2512 BT | 203 22.106" LU | 1104 0518-31
= 0518-32
0517-64
) Kepulauan Banyak . : . . a g n 0518-31
WEK-PL-74 i Aoeh Singlil 53270,14 | 97° 21' 34.973" BT |2° 4" 1.148" LU 1104 i iR a3
- e T T e T e el ] " - GE 13-34
) . . e e . . . J518-34
WK-PL-75 Kusla Baru Acch Singhil 2665368 {97733 37 1TE BT |2°21' 56.416° LU | 1107 PR
— U Dt o e T oL
WK.PL.76 Kuala Barn Acch Singlil 366500 |97 a4z 41.005" BT |2° 16 55.008" LU | 1107 e ERE
WH BL 7T Kuala Baru Aceh Singlil 416204 |97° 41 3.645" BT |2° 1@ 15.1856" LU | L107 0618-13
L - _ _ 0618-12

WHK-PL-T& | Singkil Aceh Singkil 5100,84 | 97748 11.215" BT | 2° 12' S8.878" LU | LEU7

Ool18-14




voon i SRR T,

SFa-

WH-PL-75

Singhl

Aceh Singidl

334135

97" 43 27 815" BT

2“

12" 46,8557 LM_H 1107

Qe18-11

i

WH.FL-B0

———

Singkal

WE-PL-31

e ———

Aceh Bingldl

80 51

a7 50 L7974 BT

.El\l

—_—r

13 2. 167" LU 1107

Q618-12

UG618-14

0616-12
0618-14

Singkil Ltara

Acel Sinpkil

367,73

97" 34 20 386" BT

E:-

13 27347 LU | 1107

0618-12

0613-14

WH-PL-82

Singldl Utars

WK-PL-53

Simgldl Jtara

Aceh Singkil

- -

3405 45

97" 56" 24,341" BT

2#

13 36.686" LU | L1007

oG 1812

Oa18-14

Acch Bingkil

15041 BY

4B® 1" 32.622" BT

.2-:\'

11" 8.904" T 1107

O5LkE-12

D6 LR-14

0618-21

WK-FL-34

Sinpldl Utarza, Singldl

Aceh Singlal

-

3379,.50

97" 52 18.275" BT

a0

137222317 LT | 1107

LB18-12

h18- 14

WK-PL-85

Singlul, Kuala Baru

Aceh Singlil

2007, 37

o7 42" 5B, 700" BT

-2&

14 50.305" LU | 1107

aid-11

QE16-12

05 18-13

0618-14

WE-PL-35

Banda Muli=

Aceh Tamiang

2968,50

o 12' 34 748" BT

4" 3F 35.463" LU

ilo8

0620-23

{6H20-531

DG20-3%

WHK-PL-B7

Bendahara

Acch Tatniang

1

Q156,77

0% 1h' 29.895" BT

47 28 1.190" LU

Q223

QG2MN-24

QR20-51

Q620-52

WE-FL-38

Manyak Payed

Aceh Tamiang

TO59.63

- —a—

98° 9 42803 BT

|4° 32 14.178" LU

1108

06 20-2.5

0620-51

WH-PL-89

Seruway

ﬂE_l_:h Tamia.nﬁ

13642 B9

Q5" 18 42,705 BT

4" 27 19.595" LU

1108

0520-24

WH-PL-G(]

Bireum Bayeum

boeh Timure

3276,90

GE* 1" 51.072" BT

47 7 oW 745" LUF | 1108

Og2-42

0B2i-51

1

WH-PL-91

Bireum Ea:.n:um

Aceh -Timur

47,77

U7t 5 36.5%91" BT

4% 33 44.756" LU

1108

0620-42
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i 620-42
L DBZ-4 %
WE-PL-92 Darul Aman Aceh Timur 479540 |97 49 46.560" BT {5° 1'S8.415" LY | 1108 TR
0621-12
0620-43
Wi -PL-03 Idi Rayeuk Acch Timur a47426 | 07° 47 201.201" BT |4° 5¢ 44 800" LU | 1106 0620.44
i 0E21-12
WHK-FPL-04 : Julok Aceh Timur 411334 974V 128 BT [ 56 27.97/ LU [ 1108 pE21-11
Q521-32
. 1 Q321-34
WH-PL-95 Madat Acer: Timur 1747917 | 97* 23 8459" BT {5° 14 36.823" LU | 1108 FETRT
Toéz113 |
WHK.PL-06 Nurussalam Acel Tirmur 1 3951,20 | 97" 42 14.587 BT | 5° 3 58645" LU | 1108 06z1-11
-44
Wh-PL-97 Peudawa, 1di T Aceh Timur BHOT 89 OF* 50 27.241" BT | 4" 57 2.386" LU 1103 H%E?T
o “Tooaoaz |
WXK-PL-9H Peureuluk Aceh Timur 12709,55 | 97° 57 44.473° BT | 4° 49 13.442" LU | 1108 062043 |
| U6H20-53
WEK-PL-99 Peureulak Barat Acch Timur 587592 | O7° 54 39,948 BT | 4° 55 11.46E" LU | 1108 0620-44 |
062042 |
] . _ _— ) e 0620-44
WEH-PL-100 Peureulak Timur Aceh Timuar 2830,41 97" 59' 31.736" BT (444 13.124°LU | 1108 _.—"“_D'ﬁﬂﬂ—ﬁl
0620-53
_ , i ] ] 0620-42 |
WEK-PL-101 Eanto Seulamet Aceh Titnuar 356220 98 Q' 30.0987 AT 4* 30 BRE.O0S1" LU [ 1108 _H.ET{I'E.I_M
WK-PL- 12 Simpang Ulim Aceh Timur 006,98 | 977 30 0369" BT |5°9 14373 LU | 1108 1 0621-11
] DEZ0-42
WE-PL- LO2 Sunpai Raya Acch Timur 3246.11 | 97°59 44998 BT {4°42' 1670" LU | 1108 063051
_ " . _ 0521-37
Wi-FL-104 Balctiya Barat Aceh Utara 1799.58 | 07" 15 10.861" BT |5° 12’ 535.836" LU | 1109 0531 54
WI-PL-105 | Dewantara Aceh Utara 671992 | 97° 1 17.996"' BT | 5° 17 16.B47 LU | L105 | 0521-24 |




S LT

—75-

0521-31
B 0521-33
] . | 0521-31
WK-FL- 16 Lapang Aceh Utara 413537 |97 16 31,462 BT | 5° 12 13.850" LU . 1106 IR
. i ] 0521-712
WH-PL-107 Muara Batu Areh Utars | 6002,67 | 967 $6'42.886" BT | 5% 17 31.237" LU | 1106 531 54
- _ , _ T ps21-32
WH-PL-108 Seuruddon Aceh Utara 13073,92 | 97° 23 21.565 BT | 5° 14 39.794" LU | 1106 e
| WK-PL-105 Syarntalira Aceh Utars Z6H4 24 | 97* 1% 27 842" BT | 5° 10° 35.854° LU | 1106 0521-1]
WH-FL-110 Syamtalira Bayy Acch Utara 1220,56 |97 11 53,705 BT ' 5° iQY 23.380" LU | 1106 2521-31
L Iy

WHK-FL-111 Tanah Pasir aceh Ultara 173655 | 97° 14' S0.6028" BT |5° 11' 40.939" LU | L1106 gg;i gi
WE-PL-112 Kuta Alam Banda Aceh 314027 | 95° 1¥ 51.761" BT [5° 37 53.686" LU | 1103 0421-52
WK-PL-113 Kuta Feja, Kuts Alam  : Banda Aceh 189498 | 95" 18" 17.170° BT | 5° 36" 53.344" LU | 1103 0421-52
| WK-PL-114 M euraxa Banda Aceh 284475 (95" 17 3.514" BT |5° 35 43442 10 [ 1103 042 1-52
WK-FL-115 Ganda Purs Bireuen 2557,30 | 9A" 51 55918 BT | 5° 18 23477 LU | 1106 0521-24
05312
WK-FL-116 Ganda Pura Bireyuen 3059,1% | 96* 5% 35.024" BT | 5° 17" 10.308" LU | 1106 nsﬁ zi
_ , I | 0521-23
WE-PL-117 Jangka | Bireuen 9208.30 | 95° 47 44 903" BT | 5° 17" 57.286" LU | 1106 roc210e
. B . ] ] 0521-21
WE-PL-118 Jeumpa, Bireuen 472554 |96 30 27.044° BT | &5° 15 17.803° LU | 1108 05213
- 053112
WH-FL-113 Jeunieb Bireuen 1767,83 | 596° 20" 46.421" BT | 5° 13 S8.675" LU | 1106 0521-21
- 0521-23
. , . , ; 5231-21

WK-PL-120 Kuala Bireuen | 4541,38 | 96°42'44.819" BT |5° 16 37.816" LU | 1106 IR
T | 0521-12
WEK-PL-121 Eandrah Birsuen TO03.82 | 0§ 30 17.9947 BT | 5° 147 SRO0t LU | 1106 0521.21
e | 0521-23
WH-PL-t22 | Peudada _Bireuen RUS55,75 | 95 35 38.747° BT | 5° 14' 20.20p" LU | 1106 0521-21
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Ens2l.14

] ) , ] 042102

WK-FL-159 Suka Jaya Sabeng 2664 03 A5* 23 F¥. 301" BT | S* 45 ' 51.4%0° LU | 1103 0471.54
| WK-PL1ED Suka.Jays Sabang A5A0.56 | 95 2 28.630° BT | 5° 55 4.434° LU | 1103 D421-54 |
0342152 |

WK-PL-161 Suka Jaya Qb 200748 | 95° 21' 36.036" BT | 5° 45 38.468" LIY | 1103 YT

e o s . . o wa . 0421-52

Wi L1672 Sulea Jaya Sabang 3770,95 | 95° 19 22,798 BT | 5° 44' 18.542" LU | 1103 IR

o . . - D421-52

| WK-BL-163 Suka Java Sabang 1922,39 | 95° 22 5.329" BT | 5° <46 57.712' LU | 1103 e

NWK-PL- 164 Sulka Jaya Rabang TG911.7 G957 24" 34137 BT | 3° S50 LL177 LU | 1103 0421-54

WK-IL-165 | Suka Karye Sabang 2542,11 | 95° 18 10.320" BT | 5" 54' 53.907" LU | 11G3 0421-54

WK-PL-166 Sulka Karva Sabarg __|2m77.35 st 174425 BT [5° 53 30010°LU [ 1103 0421-54

_: 0421-53

WK-PL-167 Suka Karva Sabang 47704,10 | 05° 9 21,716 BT | 5° 59 43,295 LU | 1103 0421-54

_ - 042221

0421-51

a . i i 0421.52

WIK-PL- 168 Sula Karya, Suka Jaya | Sabang 11439 65 [ 95° 14' 528077 BT | 5% 46 S1.850° LU | 1163 aslos
_ ) D421-54 |

3 04 13.549

! 04 1861

- ] e » b o 04 15-62

K-PL-160 Alafan Simeulue 69216 98 | 65* 35 10.693" BT | 2° 54 8.304" LU | 1104 041563

; 04 |B-64

' O 19-22

. , , ] 0% 18-6 1

WK-PL-170 Salang Simentuc 1915747 | 95° 48 1.101" BT | 2° 36' 50.780° LU | 1104 162
_ _ o ) N o 041864 |

WHE-PL-171 Bimeutue Batrat Simeulae 330046,10 | 95° 58 9 B&5" BT 2°51'a¥ 534 LU | 1104 0518 4—5

WK-PL-172 Simeuiuc Tengah Simeuluc 3135526 [ 95° 58 51.B70° BT | 2° 31 27,306 LU | 1104 D418-34




PR - T TF. LAY, 17

7.

418-52

0518-13

Q518-41

WE-PL-172

Eittrentlue Timur

' Simmeulue

—_—

3731542

9&" 22 17.5539" BT

2735 3704 LU

1104

0518-14

1518-41

WK-PL- 1723

Simeulue Timur

Simeulhac

3731542

96° 22 37 550" BT |

2 38 5,704 LU

1104

5] 6-42

WHK-PL-174

Tetuk Dalam

Sunenlue

30B74G,.38

96" 12" 44 034" BT

2% 41" 536.940° LU

1104

05ig-41

Q3i8-42

Q31845

WH-PL-175

Teupal: Darat

Simeulus

43004 48

WK-PL-176

Teupah Selatan

Simec]lle

#83555,71

G95= 12 56.432" BT

272> 37902 LU

11094

0018-13

516-14

518-41

96° 33' 51.736" BT

¢ 14 30.442" L1J

1104

D317-35

TS 1R-1d

0518-21

0518-22
Odo18-23

| D318-42

| p518-51
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LAMPIRAN 11

QANUN ACEH

NOMOK 1 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL TAHUN 2020-2040

INDIKAS] PROGRAM

T T

FPelaksanaan P3D g:f:

Kawszsan Provinsi | APBN, Keg

3 1.300.0

" Konservasi Aceh AFBA Huku atan

B m, g

nedran BKA

t | Pembentukan Unit | Provinsi | APEN , | DKP,Bi | 5 | kegia

Pengae_lﬂlﬂ.liawaa.an Aceh APBA | o ten | 1.500.0




=H]=

Konservasi GI’E_Eni 00
Perairan sasi,
BKA
Kabupate
n: Aceh
. Besar,
Evaluasi Pidie
ot | -
Konservasi ‘“Efi?"f’ APBN , | BPSPL | . | kegia | 2.100.0
Perairan di Aoers | APBA | Padan tan oo
Kabupaten Aceh Hince. g
Eesar dan wilayah Aceh ‘
pesisir Timur Acch Pt
Aceh
Tamiong
Pencadangan Aceh i
KKFD - i
Pinotil BPSPL | _ | kegia | 2.000.0
Abdya, Aceh ;Ti 2
Selatan) atan
Eg:::gnﬂn Simelue,
; Aceh DEP 3
e Jac APBN . | oprhaA KEEIA | 560 go0
: L, N :
Perairan (PISIS] el APB: KKP an
(Simelue], Aceh Flaaas
Jaya, Aceh Besar)
Penyusunan Kabupate | APRN, | DKP,
Rencana n: APBA, | BPSEL Keg | 540.000
Pengzlolaan dan Tamiang,




-

B9

Zonasi (RPZ) di Aceh
Kabupaten Besar,

Aceh

Jaya,

Aceh

Selatan,

Abdya,

Simeulue
Penetapan
Hawasan Aceh
Konservasi Tamiang, DEP, ;
Perairan  ( Abdys, i;g;‘-' SETDA kfﬂi"‘" "Eé’é:"“
Aceh Tamiang, Aceh . KEKP
Abdya, Aceh Selatan
Selatan)
Sotialisas Simeulue
pESEgen ,Aceh | APBN, § o
S Jaya, apBA, | DBRE & | 200,000
konservasi KKFP tan

Acch LShi
perairan kepada Be

SHI

masyarakat
Integrasi tata
kelola
kelembagaan DKF,
Wy Eﬁmh APBN , | KKP, kegia | 1.050.0
konservasi pesisir | “poon | APBA, Kemed tan | G2
dan pulsu-pulaun agri

Keril dengan
kelembagaan adat




Pt e o

T Lk !- ]

Menitering dan
evaluasi .
pengelolaan Seluruh PEN | D .
kawasan Kabupate ‘;‘m' H:c{;:' 4 "“t‘:f‘ 200.000
konservasi pesisir | n Pesisir :
dan pulau-pulan
Kecil
Rehabilitasi Provinsi iPBi DKP, 1 | kegia | 2.000.0
ekosistem pesisir | Acch LM " | DLHK |[©O| tan 00
Pengembangan , i APBN . | DKP,
pemaifastan jasa | Seluru APBA ' BEM e
: b ' g
Lingkungan pada | Kabupate | o\ ' ;inso | ®| tan |800.000
kawasan n Pesigir LSM s
konservasi
Perlindungun Daerah Rawan Abrasi, Banjir dan Tsunami
DEKP,
Indentifikeasi Dﬁl{
pesisir rawarl —— KKP
bencana (abrasi, f::;umam APBA, EFE:"L 5 | kegia
hanjir PE | APBN ' tan | 450.000
; n Pesisir DINAS
gelombang dan PERKI
tsunami) M
Pembangunan Pesisir
infrastrualkiur rawsan DINAS | 2
buatan pelindung | abrasi, | APBA, [SDA 10| o |, 5000
pantai /alami banjir APBN |(DLHK, |0 sog
untuk dan BPFBA |0
penanggulangan | tgunami
abrasi, banjir,




8-

dan tsunami
Rehabili tasi 1
P
iy | oot [aoma, R S
L Ang Kabupate | APBN, SDA 9 "l 1.000.0
pasang, axual, | oo | ArEg Ay oo
banjir, dan BFEA | 0O
tsunami 0
DKP,
i DLHE,
ﬁﬂgm THE! Dinas
S Seluruh | APEA, | SDA, i
‘“"““3’;";: Kabupate | APBN, | BPSFL |3 | “784 | 3.000.0
SR 808 | 1 Pesisir | APBK | Padan 0o
dan padang .
lagin) BKSD
A
Tos T P P ey Y P Ty Melestarikan Lingl T
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